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Nasibmu kamu sendiri yang menentukan. 
(Bapak) 
 
Sing sabar, wong nduwe gegayuhan iku akeh cobane, mbesuk kari nemu muktine. 
(Mbak Kasih) 
 
Manfaatkan apa yang kamu miliki saat ini, semoga kamu bisa sukses melebihi 
kakak-kakakmu dalam pencapaian prestasi.  
(Mbak Erna) 
 
“Yah seperti sepatumu ini Nduk, kadang kita mesti berpijak pada sesuatu yang tak 
sempurna.Tapi kamu mesti kuat nduk!  Buatlah pijakanmu kuat”. 
(Iwan Setyawan, Novel Ibuk) 
 
Impian haruslah menyala, dengan apapun yang kita miliki meskipun yang kita 
miliki tidak sempurna, meskipun itu retak-retak. 
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KAJIAN FILOLOGI  DAN  PERBANDINGAN   
ETIKET JAWA -BELANDA DALAM SȆRAT SOEBASITA 
Oleh: Naris Wari Ratih Pamungkas 
NIM: 08205241028 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan inventarisasi naskah, 
mendeskripsikan naskah, mentransliterasikan teks, menyunting teks, dan 
menterjemahkan teks. Selain itu juga mendeskripsikan perbedaan etiket Jawa dan 
Belanda dalam Sȇrat Soebasito. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perpaduan antara metode deskripsi dan metode penelitian 
filologi modern. Sumber data penelitian ini adalah satu eksemplar naskah, yaitu 
naskah Serat Soebasita koleksi Perpustakaan Taman Siswa Dewantara Kirti Griya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan inventarisasi naskah, deskripsi naskah, 
transliterasi teks, suntingan teks, terjemahan teks dan analisis isi teks. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif. 
Validitas data menggunakan validitas semantik. Reliabilitas yang digunakan 
adalah reliabelitas intraratter dan interrater. Hasil penelitian terhadap Sȇrat 
Soebasito dideskripsikan sebagai berikut. Pertama, deskripsi naskah menunjukkan 
bahwa kondisi fisik naskah yang terdiri atas 46 halaman ini masih dalam keadaan 
baik dan dapat terbaca. Kedua, proses transliterasi dilakukan dengan 
mengalihaksarakan, dari aksara Jawa  ke dalam aksara Latin sesuai apa adanya, 
disesuaikan dengan bacaan yang terdapat dalam teks dengan tujuan 
mempertahankan keaslian teks. Ketiga, proses penyuntingan teks dilakukan 
dengan menggunakan suntingan teks edisi standar yakni dengan membetulkan 
kesalahan-kesalahan kecil dan ejaannya disesuaikan dengan ketentuan yang 
berlaku menghasilkan dua aparat kritik yaitu ngangge dan 5e. Keempat, 
terjemahan dilakukan dengan terjemahan makna/isi yang disesuaikan dengan 
konteks kalimat teks Sȇrat Soebasito. Kelima, deskripsi etiket Jawa dan Belanda 
dalam naskah Sȇrat Soebasito yaitu, (1) etiket membuang kotoran meliputi: etiket 
memohon ijin ke belakang dan etiket membuang ludah,  (2) etiket makan dan 
minum meliputi; membuang sisa makanan yang menempel di gigi (slilit), 
menyisakan makanan, menambah makanan, etiket minum, (3) etiket merokok,  (4) 
etiket menggunakan tongkat,  (5) etiket berpakaian, (6) etiket berjalan, (7) etiket 
memberikan penghormatan, (8) etiket menggunakan  kacamata, (9) etiket melayat,  
(10) etiket bertamu meliputi; mengetuk pintu, topik pembicaraan saat bertamu, 








A. Latar Belakang 
 Masyarakat Jawa merupakan salah satu suku bangsa yang terkenal 
menjunjung tinggi etika dan tatakrama. Ketika berbicara dengan orang yang lebih 
tua harus menerapkan unggah-ungguh dengan benar. Permasalahan yang terkesan 
sepele dan kurang diperhatikan oleh Bangsa lain diperhatikan oleh orang Jawa. 
Misalnya saat menunjukan suatu tempat akan menggunakan ibu jari sebelah 
kanan. Ketika melewati rumah orang lain juga ada budaya aruh-aruh ‘bertegur 
sapa’. Selain itu juga terdapat tatakrama ketika berjalan di depan orang yang lebih 
tua yaitu dengan sedikit membungkukan badan sebagai wujud penghormatan.   
Istilah wong Jawa ilang Jawane   nampaknya memang tepat diungkapkan 
sebagai wujud kondisi saat ini. Orang Jawa sudah mulai terpengaruh budaya barat 
dalam hal berbicara maupun gaya hidup. Bahkan sudah jarang remaja yang masih 
menerapkan unggah-ungguh basa ‘tata krama berbahasa’ ketika berbicara dengan 
orang yang lebih tua. Generasi muda saat ini juga  mulai meninggalkan budaya-
budaya Jawa yang sederhana. 
 Krisis moral yang terjadi pada generasi muda dewasa ini, merupakan 
permasalahan bersama. Semua elemen yang ada seharusnya bertanggung jawab 
mengatasi krisis moral yang terjadi. Krisis moral menjadi bahan evaluasi bagi 
orang tua, pendidik, peserta didik, para penguasa dan rakyat Indonesia pada 
umumnya. Kemerosotan moral yang terjadi sebenarnya bersumber dari diri 





mengatasi permasalahan ini. Pendidikan moral mengenalkan manusia pada 
tingkah laku yang membedakan perbuatan  baik dan buruk. Permasalahan etika 
dan tatakrama menjadi bahan kajian yang dipelajari dalam pendidikan moral. 
 Pendidikan moral dapat diterapkan  melalui berbagai macam cara, salah 
satunya dengan mempelajari suatu karya sastra. Karya sastra merupakan salah 
satu wujud budaya manusia, di dalamnya terkandung berbagai ajaran dan nilai 
luhur yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia (Prabawa dalam 
Sulistiantini, 2010: 728).  Jadi karya sastra bisa dijadikan jembatan untuk 
mengatasi permasalahan moralitas bangsa yang terjadi saat ini. Karena di dalam 
sebuah karya sastra mengandung ajaran moral dan sikap hidup yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berbicara tentang kebudayaan tentu tidak bisa dipisahkan dengan tradisi, 
nilai, norma dan adat kebiasaan yang berlaku di masyarakat. Manusia yang 
berbudaya akan bersikap sesuai dengan nilai dan tatakrama yang berlaku dalam 
masyarakat. Salah satu cara untuk mengenal budaya suatu masyarakat adalah 
dengan mempelajari suatu karya sastra lama. Melalui karya sastra lama manusia 
akan lebih mengenal dan mengetahui budaya yang diterapkan oleh masyarakat 
pada jaman dahulu. Sehingga nilai moral yang terkandung dalam sebuah karya 
sastra dapat diterapkan manusia dalam kehiduapan sehari-hari 
 Salah satu wujud warisan budaya fisik yang dimiliki Indonesia khusunya 
di Jawa adalah naskah. Naskah ditulis dalam bahasa dan aksara daerah. Isinya 
sangat beragam meliputi berbagai bidang antara lain: agama, sejarah, sastra, 





keseluruhan dapat memberikan gambaran kehidupan bertingkah laku termasuk 
dalam hal kebudayaan Indonesia pada umumnya. Naskah atau karya sastra lama 
merupakan peninggalan budaya yang menyimpan segi kehidupan bangsa pada 
masa lalu. Hal ini sesuai dengan pendapat Soebadio (1973: 7) karya sastra lama 
mengandung berbagai warisan rohani bangsa Indonesia, perbendaharaan pikiran 
dan cita-cita luhur nenek moyang kita.  
Naskah  sebagai salah satu karya sastra tidaklah terpisah dari lingkungan 
manusia dengan berbagai permasalahan. Mumfangati (2010: 478) menyatakan 
bahwa karya sastra sebagai warisan leluhur mencerminkan ide, pandangan hidup, 
dan aktivitas yang dapat dirasakan oleh generasi kemudian. Oleh karena itu 
diperlukan apresiasi bagi karya sastra naskah  tersebut dengan cara menggali dan 
menganalisis nilai yang terkandung di dalamnya. Hal ini sesuai dengan tulisan  
Baroroh Baried (1985: 94) bahwa dengan mempelajari dan memahami karya 
sastra lama dapat mengenal dan menghayati pikiran serta ciri-ciri yang pada 
jaman dahulu menjadi pedoman dalam kehidupan. Karya sastra lama juga 
merupakan sumber ilham yang dibutuhkan bagi pembangunan kebudayaan.  
Metode yang sesuai untuk mengungkapkan isi atau kandungan suatu 
naskah adalah melalui kajian filologi. Filologi merupakan suatu ilmu pengetahuan 
tentang sastra- sastra dalam arti luas mencakup bidang kebahasaan, kesastraan, 
dan kebudayaan (Baroroh-Baried, 1985: 1). Melalui disiplin ilmu filologi, seluk 
beluk dan kandungan isi naskah dapat diungkapkan secara lebih  jelas dan 
terperinci. Adapun cara kerja penelitian filologi meliputi inventarisasi naskah, 





Satu dari sekian karya sastra yang menguraikan tentang tatakrama 
sehingga menarik untuk diteliti adalah Sêrat  Soebasito (selanjutnya disebut 
dengan SS).  SS  merupakan karya sastra  yang dijadikan sumber data penelitian. 
Kata Soebasita dalam Bausastra Jawa (1939: 569) mempunyai arti tata 
kramaning pesrawungan ‘tata krama dalam bergaul’.  
Berdasarkan studi katalog  Descriptive Catalogue of Javanese Manuscripts 
and Printed Books in the Main Libraries of Surakarta and Yogyakarta  
menyebutkan SS berisi A book on Javanese etiquette influenced by Dutch custom 
‘buku tentang etiket Jawa yang mendapat pengaruh oleh budaya Belanda’ 
(Girardet, 1983: 612). Keterangan dalam katalog tersebut menerangkan bahwa SS  
tersimpan di Perpustakaan Sanapustaka Kraton Surakarta. Selain itu SS juga 
terdapat di Museum Tamansiswa Dewantara Kirti Griya dengan nomor koleksi 
perpustakaan 215. Kondisi naskah masih baik dan dapat terbaca dengan jelas. 
Sehingga, naskah yang digunakan untuk sumber data penelitian adalah naskah 
yang terdapat di Perpustakaan Museum Tamansiswa Dewantara Kirti Griya 
dengan kode 215. 
SS menarik untuk diteliti karena alasan sebagai berikut. Pertama, SS 
merupakan naskah cetak yang masih baik dan terawat.  Selain itu teks SS berupa 
bacaan yang berbentuk prosa dengan tebal 46 halaman. Sehingga  mudah untuk 
dibaca dan dipahami. Kedua, bahasa yang digunakan dalam SS  merupakan bahasa 
Jawa baru dan  bahasa yang digunakan cukup umum sehingga mudah untuk 





dentyawyanjana ‘urutan huruf dari ha sampai nga’ akan mempermudah para 
pembaca untuk mempelajari tatakrama Jawa secara mendalam.  
Ketiga, SS karya Padmasusastra ini menarik karena berisi tentang perilaku-
perilaku santun yang pantas dilakukan oleh orang Jawa. SS mengungkapkan etika 
maupun etiket dalam bergaul dengan orang lain, bagaimana ketika berada dalam 
pertemuan dan berada dalam lingkungan masyarakat. Bagaimana orang bersin, 
menguap, memohon ijin untuk ke belakang ketika berada dalam forum juga 
diterangkan dalam SS. Ki Padmasusastra menuliskan dalam pengantar SS bahwa 
etiket Jawa yang berlaku waktu itu harus disesuaikan dengan budaya panguasa 
yaitu Belanda. Jadi ada perbedaan etiket yang diterapkan oleh orang Jawa dan 
Belanda.  
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka  penulis memilih topik  
penelitian tentang Kajian Filologi dan Perbandingan Etiket Jawa-Belanda 
berdasarkan SS. Topik ini penting untuk diteliti karena ada pembahasan 
permasalahan sopan santun yang terkesan sederhana namun dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu sejauh mana  perbedaan penerapan etiket 
yang diterapkan orang Jawa dan Belanda penting untuk diteliti lebih mendalam. 
Misalnya orang Belanda diperbolehkan menggunakan teken ‘tongkat’ sedangkan 
orang Jawa tidak boleh menggunakan tongkat. Contoh lain adalah ketika orang 
Belanda diperbolehkan untuk idu ‘meludah’ sedangkan orang Jawa hanya 
diperbolehkan  meludah  asalkan tidak di depan orang Belanda. Jadi, seolah-olah 





 Orang Jawa memegang erat pedoman rukun agawe santosa crah agawe 
bubrah, memilih menggunakan etiket Jawa dan etiket Belanda. Kedua etiket Jawa 
maupun Belanda digunakan secara beriringan  dengan  menerapkan prinsip empan 
papan. Prinsip empan papan  yang dimiliki orang Jawa memiliki manfaat dalam 
menyikapi berbagai perbedaan peraturan pergaulan dengan orang Belanda. 
Kemampuan menyesuaikan diri inilah yang membuat kedua etiket Jawa maupun 
Belanda dapat diterapkan oleh orang Jawa. 
 Pembahasan etiket Jawa dan Belanda pada penelitian ini dipermudah 
dengan gambar maupun sketsa sebagai ilustrasi. Gambar  yang digunakan dalam 
penelitian ini diambil dari beberapa literatur yang berhubungan dengan topik 
pembahasan penelitian. Sedangkan sketsa gambar sebagai ilustrasi dibuat oleh 
Joko Nurjoyo dan Andi untuk memperjelas pembahasan etiket Jawa dan Belanda  
agar lebih mudah dipahami. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diindentifikasikan  
permasalahan  sebagai berikut. 
1. Kajian filologi SS yang meliputi: (a) inventarisasi naskah, (b) deskripsi 
naskah, (c) transliterasi teks, (d) suntingan teks, dan (e) terjemahan teks? 
2. Perbedaan etiket Jawa dan Belanda dalam SS. 
3. Nilai moral yang terdapat dalam SS. 






C.  Pembatasan Masalah 
Penelitian ini tidak membahas semua permasalahan yang ada dalam 
identifikasi masalah. Hal ini dilakukan agar penelitian ini dapat lebih terfokus. 
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Kajian filologi SS yang meliputi: (a) inventarisasi naskah, (b) deskripsi 
naskah, (c) transliterasi teks, (d) suntingan teks, dan (e) terjemahan teks. 
2. Perbedaan etiket Jawa  dan  Belanda  yang terdapat dalam SS. 
 
D. Rumusan Masalah  
Dari pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kajian filologi SS yang meliputi: (a) inventarisasi naskah, (b) 
deskripsi naskah, (c) transliterasi teks, (d) suntingan teks, dan (e) terjemahan 
teks? 
2. Apa sajakah Perbedaan etiket Jawa  dan  Belanda  yang terdapat dalam SS?. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. membuat kajian filologi SS yang meliputi: (a) inventarisasi naskah, (b) 
deskripsi naskah, (c) transliterasi teks, (d) suntingan teks, dan (e) terjemahan 
teks. 








F. Manfaat Penelitian 
Suatu  penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 
khususnya bagi bidang filologi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai kajian penelitian filologi 
terhadap SS. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan gambaran secara 
menyeluruh tentang isi naskah SS.  
Selain uraian tentang manfaat teoritis  di atas, penelitian terhadap  SS 
diharapkan bermanfaat secara praktis. Penyajian transliterasi teks SS diharapkan 
dapat membantu pembacaan teks SS bagi pembaca yang tidak mengerti aksara 
Jawa.  Terjemahan teks SS dapat digunakan untuk membantu pemahaman isi teks 
SS bagi pembaca yang tidak mengetahui bahasa Jawa.  Selain itu hasil analisis 
etiket Jawa dan Belanda dalam penelitian ini, dapat digunakan sebagai bahan 
acuan bagi penelitian lain yang relevan. 
 
G. Batasan Istilah 
Penelitian ini terdapat beberapa istilah. Demi menyamakan persepsi atau 
pemahaman penulis dan pembaca, maka istilah-istilah tersebut dibatasi sebagai 
berikut. 
1. Etika yaitu ilmu pengetahuan tentang kesususilaan (moral). 
2. Etiket   atau tatakrama adalah bentuk sopan santun yang secara konvensional 






3. Sêrat  Soebasita yaitu naskah jawa yang ditulis oleh Ki Padmosusastra 
Ngabei Wirapustaka yang berisi tentang kumpulan tata krama jawa selama 
bergaul dengan orang Belanda.  Sêrat  Soebasita yang selanjutnya disingkat 
menjadi SS  disimpan di Museum Tamansiswa Dewantara Kirti Griya dengan 
nomor koleksi perpustakaan 215. SS ditulis di Surakarta pada bulan Agustus 





























Djamaris menyatakan (1977: 20) filologi adalah ilmu yang objek 
penelitiannya adalah naskah-naskah lama. Sedangkan menurut Shipley dan 
Wagenvoort (dalam Baroroh-Barried, 1985:1), kata filologi berasal dari bahasa 
Yunani. Adapun kutipan dari pendapatnya adalah sebagai berikut. 
Kata filologi secara etimologis berasal dari bahasa Yunani, yaitu gabungan 
dari kata philos „cinta‟ dan logos „kata‟ yang membentuk arti „cinta kata‟ atau 
„senang bertutur‟. Arti itu kemudian berkembang menjadi senang belajar, 
senang ilmu, senang kesastraan atau senang kebudayaan.  
 
Berdasarkan pendapat Shipley dan Wagenvoort tersebut, pada awalnya kata 
filologi berarti cinta kata, selanjutnya  pengertian filologi berkembang. filologi 
digunakan dalam penelitian ini karena salah satu tujuan penelitian ini Akan tetapi 
filologi menurut Mulyani (2009: 1) filologi merupakan suatu disiplin yang 
berhubungan dengan studi terhadap hasil budaya (buah pikiran, perasaan, 
kepercayaan, adat kebiasaan, dan nilai-nilai yang turun temurun berlaku dalam 
kehidupan masyarakat) manusia pada masa lampau.  
Baroroh-Baried (1985: 1) mendefinisikan pengertian filologi sebagai suatu 
pengetahuan tentang sastra-sastra dalam arti yang luas yang mencakup bidang 
kebahasaan, kesastraan, dan kebudayaan. Menurut Alwi (1995: 17) dalam Kamus 
Filologi mendefinisikan pengertian filologi sebagai suatu kajian tentang naskah lama 





Berdasarkan berbagai pendapat itu dapat disimpulkan bahwa filologi adalah 
ilmu tentang naskah lama yang berisi tentang hasil pemikiran, adat istiadat dan nilai 
yang dilakukan secara turun temurun, serta kebudayaan pada masa lampau. 
B. Objek Filologi 
Filologi sebagai suatu disiplin ilmu mempunyai objek penelitian, dalam 
penelitian ini digunakan sebagai objek penelitian. Objek penelitian filologi  ada dua 
macam yaitu  naskah dan teks.  Naskah dalam filologi merupakan karangan tulisan 
tangan, baik yang asli maupun salinannya (Poerwadarminta dalam Darusuprapta, 
1984: 1). Menurut Baroroh-Baried (1985: 54) objek penelitian filologi adalah tulisan 
tangan yang menyimpan berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil 
budaya bangsa masa lampau. Naskah dapat dinyatakan lampau, apabila sudah berusia 
50 tahun. Hal ini berdasarkan Monumen Ordonasi STBL 238 th. 1931 dan Undang-
undang Cagar Budaya No. 5 th. 1992, naskah lampau adalah manuskrip berusia 
minimal 50 tahun (Wirajaya, 2009: 2). 
Objek filologi yang kedua adalah teks. Menurut Darusuprapta (dalam 
Mulyani, 2009a: 2), teks adalah rangkaian kata-kata yang merupakan bacaan dengan 
isi tertentu atau kandungan naskah atau uraian yang memberi infomasi mengenai 
kebudayaan suatu bangsa pada masa lampau yang disajikan dalam bentuk lisan atau 
tertulis. Baroroh-Baried (1985: 58) membagi teks menjadi tiga macam, yaitu teks 
lisan, teks naskah tulis tangan dan teks cetak. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa naskah 





berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa lampau. 
Naskah yang digunakan dalam penelitian ini, berdasarkan teori tersebut merupakan 
naskah yang berupa teks cetakan atau disebut dengan filologi cetakan.  
C. Aliran Filologi 
Berdasarkan perkembangannya aliran filologi dibagi menjadi dua yaitu 
filologi modern dan filologi tradisional. Adanya cara pandang filologi tradisional 
maupun modern disesuaikan dengan cara pandang terhadap naskah serta tujuan 
filologi. Mulyani (2009: 6) menyatakan bahwa filologi tradisional bertujuan untuk 
menemukan bentuk mula teks atau yang paling dekat dengan bentuk mula teks. 
Sehingga tujuan pengkajian teks dalam filologi tradisional, yaitu untuk mendapatkan 
naskah yang mendekati teks asli dan naskah yang menyimpang (Baroroh-Baried, 
1985: 1-2) 
Filologi modern adalah cara kerja filologi yang tidak menitikberatkan pada 
bacaan yang rusak, tetapi memandang varian sebagai kegiatan yang kreatif dari 
penyalin (Suyami, 1996: 232). Selain itu, pengkajian filologi modern dikaitkan 
dengan sastra, bahasa, budaya, agama, filsafat, dan lain-lain.  
Penelitian ini menggunakan cara kerja filologi modern, maka langkah kerja 
penelitian filologi dalam penelitian ini tidak bertujuan untuk mencari bentuk mula 
teks SS yang mendekati aslinya. Jadi, meskipun dalam inventarisasi naskah 
ditemukan empat eksemplar naskah, tetapi dipilih naskah yang paling representatif 
untuk dijadikan objek penelitian. Tujuan dari cara kerja filologi modern dalam 





mengkaitkan kajian filologi SS dengan ilmu bahasa, sastra, dan agama. 
D. Langkah Kerja Penelitian Filologi 
Langkah kerja penelitian filologi yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi enam tahap. Berikut ini merupakan langkah kerja penelitian filologi 
sebagaimana ditunjukkan dalam bagan 1.  






   Kelima langkah kerja penelitian filologi tersebut dilakukan untuk mengkaji 
teks SS. Berikut ini secara berturut-turut dipaparkan lebih lanjut mengenai langkah-
langkah kerja penelitian filologi yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Inventarisasi Naskah 
Tahap pertama dalam penelitian filologi adalah pengumpulan data yang 
berupa inventarisasi naskah. Inventarisasi naskah dilakukan dengan mencari dan 
mencatat semua naskah yang memiliki judul atau isi sama dengan naskah yang diteliti 
(Djamaris, 1977: 24; Lubis, 1996: 65). Inventarisasi merupakan langkah penting yang 
harus dilakukan untuk mengetahui tempat  naskah disimpan dan  jumlah keseluruhan 




















Inventarisasi naskah dilakukan melalui studi katalog perpustakaan, 
universitas, atau museum  yang menyimpan naskah. Selain melalui studi katalog, 
inventarisasi naskah juga dapat  dilakukan dengan cara mendatangi tempat 
penyimpanan naskah atau pengamatan langsung. Selain bertujuan menelusuri 
keberadaan naskah, inventarisasi naskah dengan pengamatan langsung juga bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana kondisi naskah yang akan diteliti. 
Jadi, inventarisasi naskah dilakukan guna mengetahui jumlah dan keberadaan 
naskah dapat dijadikan objek penelitian ini. Selain itu, hasil inventarisasi naskah juga 
diperlukan untuk menentukan metode apa yang digunakan untuk melakukan 
suntingan teks. Inventarisasi naskah terhadap SS dilakukan melalui studi katalog dan 
pengamatan langsung di tempat penyimpanan naskah terkait. 
2. Deskripsi Naskah  
Naskah yang sudah berhasil dikumpulkan perlu segera diolah dalam langkah 
selanjutnya yaitu deskripsi naskah. Deskripsi naskah dalam filologi bertujuan untuk 
menginformasikan keadaan fisik naskah yang diteliti (Mulyani, 2009a: 30). Menurut 
Djamaris (1977: 25), deskripsi naskah merupakan uraian mengenai naskah secara 
terperinci, yaitu meliputi keadaan naskah, kertas, watermark, catatan lain mengenai 
isi naskah, dan pokok-pokok tentang isi naskah. Lebih lanjut, Djamaris menyatakan 
bahwa deskripsi naskah juga bertujuan untuk memilih naskah mana yang baik untuk 
ditransliterasikan dan digunakan untuk perbandingan naskah itu. Hal-hal yang 






1. Tempat penyimpanan dan nomor koleksi naskah; 
2. judul naskah: bagaimana ditemukan, berdasarkan keterangan dalam teks oleh 
penulis pertama, atau berdasarkan keterangan yang diberikan bukan oleh 
penulis pertama, berdasarkan keterangan di luar teks oleh penulis pertama, atau 
bukan oleh penulis pertama; 
3. manggala, keterangan pembuka naskah; 
4. kolofon, keterangan di akhir naskah; 
5. jilidan naskah,bagaimana keadaan jilidan naskah, apakah masih kuat atau 
sudah kendur; 
6. ukuran naskah: lebar x panjang naskah, tebal naskah, jenis bahan naskah 
(lontar, daluwang, kertas), tanda air; 
7. ukuran teks: lebar x panjang teks, jumlah halaman teks, sisa halaman 
kosong; 
8. isi: lengkap atau kurang, terputus atau berupa fragmen, berhiasan gambar 
atau tidak, prosa, puisi atau drama atau kombinasi, jika prosa berapa rata-
rata jumlah baris tiap halaman, jika puisi berapa jumlah pupuh, apa saja 
nama tembangnya, berapa jumlah bait pada tiap pupuh; 
9. termasuk dalam golongan jenis naskah mana, bagaimanakah ciri-ciri jenis 
itu; 
10. tulisan: 
jenis aksara : Jawa/Arab Pegon/Latin; 
bentuk aksara : persegi/bulat/runcing/kombinasi; 
ukuran aksara : besar/kecil/sedang; 
sikap aksara : tegak/miring; 
goresan aksara : tebal/tipis; 
warna tinta  : hitam/coklat/biru/merah; 
ditulis di sisi  : verso/rechto 
dibaca   : sukar/mudah; 
11. bahasa: baku, dialek, campuran, pengaruh bahasa lain; 
12. sampul naskah, bahan sampul, bagaimana keadaan sampul, warna, apakah 
terdapat tulisan, seperti apa wujudnya, apakah ada hiasan; 
13. hiasan/rerenggan, terletak dimana, bagaimana bentuk dan warnanya; 
14. jumlah baris dalam satu halaman; 
15. catatan, catatan di dalam teks dan di luar teks. 
 
Hasil dari deskripsi naskah  dapat diperoleh keterangan yang berhubungan 
dengan isi maupun berbagai hal lainnya yang berhubungan dengan naskah yang 






3. Transliterasi Teks 
Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah membuat transliterasi teks SS. Oleh 
karena itu, diperlukan teori yang berkaitan dengan transliterasi. Berikut ini teori 
mengenai pengertian, jenis, dan fungsi transliterasi. 
Transliterasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu transliterate yang berarti 
menulis huruf dari abjad yang satu ke dalam abjad yang lain (Harjawiyana, 1985: 3). 
Baroroh-Baried (1985: 65) menyatakan bahwa transliterasi merupakan penggantian 
jenis tulisan, huruf demi huruf dari abjad yang satu ke dalam abjad yang lain.  
Jadi, transliterasi adalah pengalihaksaraan jenis tulisan naskah dari abjad yang 
satu ke abjad yang lain yang berbeda. Transliterasi dalam penelitian ini adalah 
pengalihaksaraan dari aksara Jawa ke aksara Latin. 
Mulyani (2009a: 21) menyatakan bahwa metode transliterasi ada dua , yaitu 
transliterasi metode diplomatik dan transliterasi metode kritis/baku/standar. (1) 
Transliterasi diplomatik adalah pengalihaksaraan secara apa adanya. Artinya, 
mengalihaksarakan tulisan naskah aksara demi aksara sesuai apa yang ditulis dalam 
naskah. (2) Transliterasi kritis/baku/standar adalah alih aksara dengan menyesuaikan 
ejaan dengan ejaan yang berlaku pada masa penyalinan dilakukan.  
Transliterasi penting dilakukan untuk memperkenalkan teks-teks lama yang 
tertulis dengan menggunakan huruf daerah karena kebanyakan orang sudah tidak 
mengenal atau akrab lagi dengan tulisan daerah (Baroroh-Baried, 1985: 65). Selain 
itu, transliterasi juga bertujuan untuk menyebarluaskan dan memudahkan penelitian 





Transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah transliterasi standar, 
yaitu alih tulis teks berdasarkan ejaan, yaitu ejaan aksara Jawa dalam SS ke dalam 
ejaan aksara Latin sesuai dengan EYD. Tujuan dilakukannya transliterasi dalam 
penelitian ini adalah untuk memperkenalkan dan memudahkan penelitian terhadap isi 
teks SS. 
4. Suntingan Teks 
Penyuntingan teks dilakukan untuk memudahkan pembaca dalam memahami 
isi teks. Hal ini selaras dengan pendapat Darusuprapta (1984: 5)  tujuan dilakukan 
suntingan teks adalah menghasilkan naskah yang bersih dari kekeliruan Dengan 
demikian, suntingan teks diharapkan dapat mempermudah pembacaan dan 
pemahaman teks.  
Terdapat lima metode suntingan teks, yaitu (1) metode intuitif, (2) metode 
stema, (3) metode gabungan, (4) metode landasan, dan (5) metode naskah tunggal 
(Baroroh-Baried, 1985: 67-69). Lebih lanjut, Baroroh-Baried menyebutkan bahwa 
metode suntingan edisi naskah tunggal dibagi menjadi dua cara, yaitu edisi 
diplomatik dan edisi standar.  
Metode suntingan teks yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
naskah tunggal edisi standar. Hal itu dilakukan karena naskah yang dijadikan objek 
penelitian ini berjumlah satu eksemplar naskah. Selain alasan tersebut, penelitian ini 
juga dibatasi oleh waktu dan biaya, sedangkan metode suntingan yang melibatkan 






Metode suntingan edisi standar, yaitu menerbitkan naskah dengan 
membetulkan kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan, sedangkan ejaannya 
disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku (Baroroh-Baried, 1985: 69). Menurut 
Djamaris (2002: 24), ada empat hal yang perlu dilakukan dalam membuat suntingan 
edisi standar, yaitu (1) mentransliterasi teks, (2) membetulkan kesalahan teks, (3) 
membuat catatan perbaikan, dan (4) memberikan komentar.  
Jadi, suntingan naskah yang disajikan merupakan hasil transliterasi yang 
benar dan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Suntingan standar dalam 
penelitian ini mengacu pada bahasa Jawa standar yang ada dalam Baoesastra Djawa 
(Poerwadarminta, 1939). Selain mengacu pada kamus, suntingan dengan metode 
standar dalam penelitian ini juga dilakukan berdasarkan pemahaman peneliti dan 
kontekstual teks. 
5. Terjemahan Teks 
Terjemahan adalah penggantian bahasa dari bahasa yang satu ke bahasa yang 
lain atau pemindahan makna dari bahasa sumber ke bahasa sasaran (Darusuprapta, 
1984: 9). Menurut Catford (dalam Mulyani, 2009a: 32), terjemahan adalah 
penggantian bahasa teks dalam satu bahasa (bahasa sumber) dengan bahasa teks yang 
sederajat dalam bahasa lain (bahasa sasaran). Jadi, terjemahan adalah penggantian 
bahasa dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Terjemahan dalam penelitian ini 
adalah mengganti bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia. 
Terdapat tiga macam terjemahan dalam menerjemahkan teks, yaitu (1) 





(Darusuprapta, 1984: 9; Lubis, 1996: 75-76; Mulyani, 2009a: 32-33;). 
1) Terjemahan harfiah adalah terjemahan kata demi kata, dekat dengan aslinya, 
berguna untuk membandingkan segi-segi ketatabahasaan. Menurut Lubis (1996: 
75), hasil terjemahan dengan menggunakan terjemahan harfiah hasilnya belum 
tentu baik karena sering tidak terdapat arti kata yang persis. 
2) Terjemahan isi atau makna adalah terjemahan dengan kata-kata yang 
diungkapkan dalam bahasa sumber diimbangi salinannya dengan kata-kata bahasa 
sasaran yang sepadan. Terjemahan isi atau makna dianggap dapat menyampaikan 
isi teks sesuai dengan apa yang diharapkan oleh suatu terjemahan yang baik 
(Lubis, 1996: 75). 
3) Terjemahan bebas adalah terjemahan dengan keseluruhan teks bahasa sumber 
diganti dengan bahasa sasaran secara bebas. Penerjemah bebas melakukan 
perubahan dalam terjemahan bebas, baik menghilangkan bagian, menambah atau 
meringkas teks (Lubis, 1996: 76). 
Ketiga macam terjemahan tersebut adalah proses terjemahan dalam penelitian 
ini. Adapun tahapnya, yaitu teks diterjemahkan secara harfiah, jika tidak dapat 
diterjemahkan secara harfiah, maka digunakan terjemahan isi/makna. Akan tetapi, 
jika terjemahan harfiah dan isi/makna tidak dapat dilakukan, maka digunakan 
terjemahan bebas.  Jadi terjemahan harfiah, makna dan bebas digunakan secara 







E. Etiket  
1. Pengertian Etiket 
Manusia merupakan makluk sosial sehingga akan selalu melakukan interaksi 
dengan orang lain.  Kegiatan manusia dalam berinteraksi menghasilkan suatu 
peraturan dalam pergaulan. Peraturan dalam pergaulan sering disebut dengan istilah 
etiket atau tatakrama. Menurut Handaya (1975: 9)  apabila ditinjau dari asal katanya 
etiket berasal dari bahasa Perancis etiquette yang berarti adat kebiasaan. Sedangkan 
Etiket menurut E.R.A. Seligmen (dalam Soeratman 1991: 1) adalah bentuk sopan 
santun yang secara konvensional merupakan pencerminan suatu kelakuan. Jadi 
tingkah laku seseorang dapat menjadi tolok ukur seberapa jauh seseorang 
menerapkan sopan santun. 
 Etiket sering disebut dengan tatakrama. Tatakrama menurut Endah (2008: 4) 
adalah adat kebiasaan yang lahir dalam hubungan antar manusia. Melalui tatakrama 
manusia dapat menjadi lebih harmonis dalam menjalin hubungan antar sesama. Orang 
yang menerapkan tatakrama atau etiket akan lebih mudah dalam berinteraksi dengan 
orang-orang di lingkungan sekitar. Karena manusia yang  mengerti etiket akan 
berusaha menciptakan kenyamanan sehingga dapat meminimalisir konflik. Hal inilah 
yang menjadikan etiket sangat berperan dalam menciptakan hubungan yang 
harmonis.  
Yana (2012: 136) mengungkapkan tatakrama adalah tata cara atau aturan  
yang dilakukan secara turun temurun dan berkembang dalam suatu budaya 





agar timbul saling pengertian, hormat menghormati menurut peraturan yang berlaku. 
Tata krama mengandung nilai-nilai pada daerah tertentu. Sehingga tatakrama antara 
daerah yang satu dan yang lain berbeda.  
 Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa etiket atau 
tatakrama merupakan peraturan yang telah disepakati oleh sekelompok manusia 
secara turun temurun untuk membuat orang lain saling menghormati dan menjaga 
hubungan baik dengan sesama manusia. 
2. Tujuan Etiket 
 Etiket memiliki peran untuk memberikan pilihan kepada masing-masing 
individu untuk memilih berdasarkan cara yang benar, sopan dan penuh pertimbangan. 
Berikut ini adalah beberapa tujuan dari etiket menurut  Uno, Mien R (2010:  5-10)  
mengungkapkan  etiket sangat penting disebabkan karena beberapa alasan berikut. 
a. Etiket adalah tentang pilihan. 
 Melalui etiket seseorang dapat  memilih sikap dengan cara yang benar, sopan 
dan penuh pertimbangan (Uno, Mien R 2010: 5). Masa remaja merupakan masa 
dimana seseorang berada dalam proses transisi perubahan dari  seorang anak menjadi 
pribadi yang lebih dewasa. Pada masa remaja sesorang akan disuguhkan berbagai 
pilihan yang terkadang membingungkan. Sikap orang tua yang mulai protektif 
mengharapkan putra-putrinya bersikap sesuai harapan mereka. Pengetahuan tentang 
etiket menjadi sangat penting untuk menjaga keharmonisan dengan keluarga, teman, 





menginginkan melakukan banyak hal tanpa harus berbenturan dengan nilai-nilai 
orang lain. 
b. Etiket adalah tentang hubungan. 
 Etiket dapat berguna untuk memulai hubungan baru, atau mempertahankan 
hubungan yang sudah ada agar tetap terjalin dengan baik. (Uno,Mien R. 2010: 7).  
Sedangkan menurut Hutabarat (1998: 4) etiket membuat kita menjadi orang yang 
sopan diantara orang-orang asing. Aturan kesopanan dalam lalu lintas hubungan antar 
pribadi. Remaja yang memahami etiket akan lebih mudah dalam dalam pergaulan. 
Seseorang yang paham etiket akan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Ia 
mengetahui apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak dilakukan.  Apa yang 
diharapkan orang lain dan tidak diharapkan sehingga dalam kondisi apapun dan 
dimana pun dapat berjalan secara harmonis, selaras dan seimbang. 
c. Etiket  adalah tentang cara berinteraksi. 
Etiket membuat sesorang mudah bergaul dengan siapa pun, dan menyesuaikan 
diri di mana pun, tanpa perasaan tertekan dan tidak nyaman (Uno, Mien R.2010 : 10).  
Selain itu etiket membuat manusia lebih memperhatikan kepentingan orang lain dan 
lebih berdisiplin dalam hubungannya dengan orang lain (Hutabarat, 1998: 4). 
Seseorang akan menikmati setiap kali berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan 
seseorang dalam memposisikan diri dengan orang lain menjadi poin penting dalam 
berinteraksi. Orang Jawa mengenal istilah empan papan. Empan papan artinya dapat 






3.  Persamaan serta Perbedaan  Etika dan Etiket 
 Istilah etika dan etiket terkadang membuat orang bingung karena kedua istilah 
ini sering diartikan sebagai satu hal yang sama. Untuk mengetahui letak perbedaan 
antara etika dan etiket perlu pemahaman dan contoh nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Berikut ini  persamaan dan Perbedaan etiket Jawa menurut Bertens   (2011: 9-
11). 
Tabel 1: Persamaan  Perbedaan Etika dan Etiket menurut Bertens  
 
 
No Persamaan Perbedaan 
Etika  Etiket 
1. Etika dan etiket 
menyangkut 
perilaku manusia 
Etika memberi norma 
tentang perbuatan itu 
sendiri. Norma etis tidak 
terbatas pada cara 
perbuatan dilakukan, 
melainkan menyangkut 
perbuatan itu sendiri 
Etiket menyangkut cara suatu 
perbuatan harus dilakukan 
manusia. Cara ini diharapkan 
serta ditentukan dalam suatu 
kalangan tertentu. 






dan menyatakan  




Etika selalu berlaku, 
meskipun tidak ada saksi 
mata. Etika tidak 
tergantung pada hadir 
tidaknya orang lain. 
 
Etiket hanya berlaku dalam 
pergaulan. Bila tidak ada orang 
lain hadir atau tidak ada saksi 
mata, maka etiket dianggap 
tidak berlaku 
  Etika lebih absolut. 
Prinsip-prinsip etika tidak 
bisa ditawar-tawar atau 
mudah diberi dispensasi 
Etiket lebih relatif. Sesuatu 
yang dianggap sopan oleh 
suatu kebudayaan mungkin 
saja dianggap tidak sopan 







Berdasarkan tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa etika dan etiket 
mempunyai persaamaan yaitu keduanya menyangkut perilaku manusia. Selain itu 
mengatur perilaku manusia secara normatif. Jadi suatu perbuatan manusia diatur oleh 
suatu norma yang menyatakan suatu perbuatan boleh atau tidak boleh dilakukan. 
Perbedaan antara etika dan etiket dapat diperjelas melalui peristiwa yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Etiket menyangkut cara suatu perbuatan yang 
harus dilakukan manusia. Misalnya, menyerahkan sesuatu kepada atasan, harus 
diserahkan dengan tangan kanan. Apabila diserahkan dengan tangan kiri berarti 
melanggar etiket. Sedangkan etika memberi norma tentang perbuatan itu sendiri.  
Etika menyangkut masalah apakah suatu perbuatan boleh dilakukan atau tidak. 
Contohnya, mencuri merupakan suatu tindakan yang melanggar norma etika. 
Etiket hanya berlaku dalam pergaulan. Apabila tidak ada orang lain maka 
etiket tidak berlaku. Misalnya seseorang makan sambil meletakkan kaki di atas meja 
saat makan dengan orang lain dianggap melanggar etiket. Akan tetapi, ketika seorang 
diri melakukan tindakan tersebut tidak melanggar etiket. Pada etika selalu berlaku 
No Persamaan Perbedaan 
Etika  Etiket 
  Etika menyangkut 
manusia dari segi dalam. 
Orang yang etis sifatnya 
tidak mungkin bersifat 
munafik. 
 
Etiket hanya memandang 
manusia dari segi lahiriah 
saja. Orang tidak kontradiktif 
bila berpegang pada etiket 






baik ada orang atau tidak ada orang. Misalnya: mencuri merupakan perbuatan yang 
dilarang baik ada orang ataupun tidak ada orang. 
Etiket bersifat relatif. Pada suatu kebudayaan perilaku dianggap sopan bisa 
saja dianggap tidak sopan dalam kebudayaan lain. Misalnya menurut tatakrama Jawa 
makan sambil berdiri merupakan perilaku yang tidak sopan, sedangkan menurut 
tatakrama bangsa lain diperbolehkan makan sambil berdiri. Perbedaan lain adalah 
etika bersifat absolut. Misalnya seseorang yang berasal dari keluarga yang kurang 
mampu mencuri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perbuatan mencuri tetap saja 
termasuk perbuatan yang melanggar etika apapun motif seseorang melakukan 
perbuatan tersebut.  
4. Etiket Jawa 
a. Dasar dan Landasan dalam Tatakrama Jawa/ Etiket Jawa 
 Dasar dari tatakrama adalah berkorban, artinya diri sendiri direndahkan, yang 
baik diberikan kepada lawan bicara. Kepantasan besar kecilnya korban atau banyak 
sedikitnya, dinamakan unggah-ungguh, sedangkan pengetahuan untuk 
menetapkannya dinamakan duga prayoga (Mumfangati,  2010: 48). 
 Orang Jawa kaya akan pitutur „nasehat‟. Pitutur Jawa salah satunya terdapat 
pada tembang. Pakubuwana  IV memberikan nasehat dalam Sêrat  Wulangreh  pupuh 
Pangkur pada ke 2: 
Deduga lawan prayoga, myang reringa watara aywa kari, iku parabot satuhu, 
tan kena tininggala, tangi lungguh angadeg miwah lumaku, angucap meneng 






 Tembang Pangkur di atas menurut Darusuprapta (1982)  mengandung 
maksud dalam hal ini beberapa hal yang tidak boleh ditinggalkan adalah deduga  
(mempertimbangkan segala sesuatu sebelum bertindak); prayoga 
(mempertimbangkan hal-hal yang baik terhadap segala sesuatu yang akan 
dikerjakan);  watara (mengira-ira; memikir apa yang akan dikerjakan) dan reringa 
(berhati-hati sebab menghadapi segala sesuatu yang belum meyakinkan. Orang 
bangun, tidur berdiri maupun berjalan, bercakap-cakap, diam maupun tidur janganlah 
meninggalkan empat hal di atas. 
 Tatakrama merupakan hal yang sangat penting, berkaitan dengan tata adat, 
tata cara, bahkan watak suatu bangsa. Bangsa-bangsa di dunia timur memang 
mempunyai adat yang tinggi. Membangun tatakrama sama dengan membangun watak 
suatu bangsa. Derajat manusia tergantung pada wataknya.  Seorang raja dapat 
mengambil rakyat kebanyakan untuk menjadi priyayi punggawa raja, maka syarat 
yang pokok adalah traping lungguhe (Panitisastra 56). Kata lungguh  diambil dalam 
artian yang luas, bukan hanya arti sempit; duduk. Orang jawa mengenal istilah kata 
unggah-ungguh adalah adat sopan santun, yang berarti tempat seseorang dalam 
bermasyarakat. Dengan demikian trape lungguhe adalah sikap seseorang dalam 
mendudukan dirinya dalam kelas-kelas sosial, dalam herarki masyarakat.  
 Kartodirdjo (1987) mengungkapkan dalam Panitisastra (PS) cara seseorang 
lelungguhan ini dianggap vital, bahkan pada awal Sêrat  PS kata lelungguhan inilah 





(adat istiadat)  dalam lelungguhan. Sebagai dampak dari  dan dari penerapan subasita 
ini orang akan diketahui jenjangnya dalam masyarakatnya. 
b.  Macam-macam Etiket Jawa  
1) Etiket memohon ijin membuang kotoran 
Manusia senantiasa membuang sisa metabolisme yang tidak diperlukan bagi 
tubuh. Secara umum kotoran dari tubuh manusia dihasilkan melalui sistem ekskresi. 
Kotoran manusia berupa tinja, ingus, ludah dan lain sebagainya. Menurut Yana 
(2012: 184) di Jawa, baik membuang ingus maupun bersendawa di depan umum 
adalah hal yang tidak sopan. Apabila seseorang bermaksud untuk lewat ataupun 
terburu-buru, perlu mengucapkan kata “nuwun sewu” atau permisi. Tatakrama ini 
juga berlaku ketika akan memohon ijin ke belakang untuk buang air biasanya akan 
mengatakan „Nuwun sewu, badhe dhateng wingking’’ „Permisi, akan ke belakang. 
2) Etiket memberikan penghormatan 
  Memberikan penghormatan merupakan salah satu bentuk perilaku yang 
dilakukan oleh orang Jawa. Hal ini sesuai dengan pendapat Mumfangati ( 491: 2011) 
yang mengklasifikasikan tatakrama jawa terdiri dari  tiga unsur  yaitu  patrap 
(perilaku), cara, tembung atau basa. Berikut ini merupakan contoh patrap „perilaku‟ 




















Masalah sembah perlu dilestarikan, karena tidak mengganggu kesehatan. 
Tetapi jika diterapkan kepada bangsa yang tidak mengenal sembah sebaiknya 
ditinggalkan. Tetapi jika yang dihadapi adalah petinggi Jawa yang harus disembah 
bersamaan dengan petinggi bangsa lain yang tidak mengenal tatacara sembah, 
sebaiknya menyembah pada saat akan berbicara dan sesudah berbicara, jadi keduanya 
disembah secara bersamaan. 
 
Gambar 1: Sketsa Sembah (Ngabekten) 















Berjongkok ditiadakan karena dipandang bangsa lain memalukan, orang-orang lain 
sudah berlalu lalang, bangsa Jawa masih merunduk-runduk. 
c) Berjalan jongkok (lampah dhodhok)  
Berjalan jongkok dilestarikan, jika duduk lesehan.Tetapi jika duduk di kursi 
tidak boleh berjalan jongkok, meskipun berbincang-bincang. Hartawuryanta (1990: 
18) menyampaikan bahwa berjalan jongkok antara wanita dan laki-laki berbeda 





Gambar 2: Sketsa Jongkok (ndhodhok) 
Ilustrasi gambar oleh Joko Nurjoyo 

























Membungkukkan badan tetap dilakukan. Yana menyatakan (2012: 185) orang 
Jawa bila berjalan di hadapan orang yang lebih tua akan membungkungkan 
 
Gambar 3: Berjalan jongkok  















Gambar 4:  Membungkukan badan 
Sumber: 





badan.Kegiatan membungkukakan badan juga dilakukan jika sedang melakukan 
perkenalan. Kridalaksana (2001: 7) menyampaikan bahwa sikap tubuh yang paling 
penting diperhatikan dan dilakukan adalah membungkkan badan dan menganggukkan 
kepala pada saat orang mulai saling bertemu pandang. Jika sebuah perkenalan antara 
dua orang dilakukan secara formal, dengan saling bersalaman, maka sikap 
membungkukkan bdan dan menganggukkan kepala ini harus dilakukan. 









Berdiri ngapurancang  tetap dilakukan, demikian pula mendhak ngapurancang. 
3) Etiket berpakaian 
Berpakaian, sesungguhnya bukan sekedar memenuhi kebutuhan biologis 
untuk melindungi tubuh dari panas, dingin, bahkan serangan binatang. Cara orang 
berpakaian berhubungan erat dengan adat istiadat, pandangan hidup, peristiwa, 
kedudukan atau status dan juga identitas. Pakaian merupakan salah satu penampilan 
 
Gambar 5: Ngapurancang 





lahiriah yang paling jelas dimana penduduk dibedakan dengan yang lain dan 
sebaliknya menyamakan dengan kelompok lainnya. 
 Orang Jawa mempunyai kekhasan dalam berpakaian. Baik itu pakaian adat 
taupun pakaian yang dikenakan pada jaman dahulu. Stokdale (2010: 30) 
mengungkapkan laki-laki jawa lebih sering menggunakan pakaian terbuka. Pakaian 
mereka terdiri dari selembar kain katun yang mereka lilitkan pada pinggang dan 
kemudian mereka ikatkan pada bagian punggung setelah ujungnya mereka tarik dari 
antara kedua kaki. Selain itu mereka telanjang, kecuali bahwa mereka mengenakan 
tudung kepala kecil.  
Sedangkan para wanita Jawa pada masa itu menggunakan pakaian sebagai berikut. 
Pakaian wanitanya sedikit lebih baik daripada pihak,lelaki: terdiri atas 
sepotong kain katun yang mereka sebut saron (sarung), yang mereka lilitkan 
pada tubuh untuk menutupi dada hingga lutut, dan terkadang hingga mencapai 
lutut: bahu dan sebagian punggung mereka tetap terbuka. Rambut kepala 
mereka dibiarkan memanjang akan digulung dan dibentuk membulat, 
kemudian diperkuat dengan jarum panjang yang bisa terbuat dari beragam 
material seperti kayu, cangkang kura-kura, perak atau emas, tergantung pada 
strata kekayaan perempuan. Peralatan rambut ini dinamakan conde 
(konde),....Perangkat ini biasanya dihiasi beragam bunga (Stockdale, 2010: 
31-32). 
 
4) Etiket menggunakan tongkat 
Menggunakan tongkat. Sekilas memang bukan sesuatu yang istimewa saat ini. 
Tongkat dijadikan alat bantu berjalan bagi orang yang tidak mampu berjalan. Karena 
tua, atau sakit. Hal  tersebut sesuai dengan pengambaran  Hariadi (2007:  215)  
seorang nenek, nenek itu tua renta, dengan tubuh bungkuk tak lagi bisa ditegakkan 





ditulis oleh Hariadi dalam cerita Gajah Mada tersebut menunjukkan bahwa tongkat 
dipakai oleh orang yang telah tua.  
Bagi orang Jawa tongkat juga menjadi sebuah simbol kekuatan serta 
kekuasaan. Pemakaian tongkat juga dilakukan oleh Ir. Soekarno. Geerken (2011: 83) 
menuliskan bahwa Soekarno membawa tongkat komando yang dikepit di bawah 
ketiak kirinya. Beliau tidak pernah meninggalkan tongkat lambang kekuatan, 
kehormatan, dan kekuasaannya itu. Konon, beliau selalu membawanya waktu makan, 
mandi sampai-sampai ke toilet.  
5) Etiket makan dan minum 
Gaya feodalistik nampaknya memang tidak dapat pisahkan  dalam kehidupan 
orang jawa. Termasuk dalam hal tata cara makan. Endraswara menyatakan (2010: 
131) orang yang berumur tua, seringkali harus mengambil makanan terlebih dahulu, 
yang empuk-empuk, dan anak-anak muda tidak boleh berhenti makan lebih dahulu 
sebelum yang tua selesai. Tatacara makan pun di Jawa diatur sedemikian rupa, duduk 
bersila, simpuh, tidak boleh sambil berdiri, biarpun dalam pernikahan sering 
dilanggar orang tuanya.  
 Perkembangan jaman yang semakin modern mengantarkan manusia menuju 
kehidupan yang lebih maju dan berkiblat pada dunia barat. Termasuk dalam hal 
makan. Saat ini orang Jawa sudah mulai menerapkan standing party pada pesta 
pernikahan putra-putri mereka. Ini termasuk salah satu pelanggaran etiket yang sering 





 Endraswara (2010: 134) mengungkapkan bahwa etika makan di Jawa pada 
dasarnya ada dua macam yaitu etika makan tradisional dan etika makan modern. 
Orang jawa tradisonal biasanya makan di amben, menggelar tikar, duduk bersila, dan 
menggunakan tangan. Sedangkan tata cara makan secara modern, sudah tidak lagi 
menggunakan tangan melainkan  menggunakan sendok. 
6) Etiket Berjalan 
Berjalan merupakan suatu tingkah laku yang selalu dilakukan oleh manusia.  
Manusia akan melakukan perpindahan dan pergerakan setiap harinya. Ketika di 
sekolah, di jalan, di tempat-tempat umum manusia akan senantiasa berjalan. Terdapat 
tatakrama yang seharusnya diterapkan ketika berjalan. Berikut ini adalah tatakrama 
berjalan orang Jawa menurut Subalidinata (1991: 24). 
Jika yang berjalan dua orang, berjalan lewat jalan sebelah kiri, yang lebih 
muda lebih baik berjalan di sebelah kanan orang yang lebih tua, sedikit ke 
belakang, tidak sejajar. Jika yang berjalan orang tiga, oran tua lebih baik 
berada di tengah, yang lebih muda berada di sisi sebelah kanan dan kiri orang 
tua, agak ke belakang dan tidak berjajar satu garis dengan yang paling tua. 
Jika berjalan dua rang, berjalan di sisi kanan, yang muda berada di sisi kiri. 
Tujuan berjalan bersama itu harus ingat, jika yang lebih tua, memiliki 
pangkat, perempuan, lebih baik dijaga keselamatannya, dengan tidak 
meninggalkan tatakrama yang berlaku. 
 
Berdasarkan pendapat di atas orang Jawa senantiasa mengutamakan orang 
yang lebih tua, orang yang memiliki jabatan, dan wanita ketika berjalan. Tujuan dari 
penerapan tatakrama berjalan tersebut untuk menjaga keselamatan. Pendapat di atas 
selaras dengan tatakrama pergaulan menurut Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (1984: 38). Jika ada seorang pria berjalan dengan seorang wanita, 





lintas. Pada prinsipnya, pria berjalan pada bagian yang berdekatan dengan arah lalu 
lintas. 
7) Etiket bertamu 
Kegiatan bertamu merupakan salah satu bentuk komunikasi dan sosialiasi 
dengan orang lain. Akan tetapi ada etika yang perlu diperhatikan dalam bertamu. 
Endraswara (2010: 171) mengungkapkan ada etika yang perlu dibangun ketika 
bertamu perlu menyesuaikan dengan tempat, waktu, dan kepada siapa harus bertamu. 
Bertamu ke tempat atasan tentu berbeda ketika bertamu dengan orang yang memiliki 
kedudukan yang sama. Orang Jawa ketika bertamu ke tempat orang yang memiliki 
kedudukan lebih tinggi tentu akan menunjukan sikap sangat hormat atau terkesan 
mundhuk-mundhuk. 
Endraswara (2010: 172-173)  juga menyatakan ada beberapa etika yang perlu 
diperhatikan dalam bertamu:  
a) mencari waktu yang tepat atau dalam istilah Jawa angon mangsa b) memberi 
kabar terlebih dahulu ketika bertamu, c) berbicara sesuai keperluan, d) 
berbusana yang rapi dan sopan, e) mengetuk pintu secara wajar, jika ketukan 
sekali belum didengar dapat diulang dua atau tiga kali jika tidak dijawab 
sebaiknya pergi, f) tidak mengintai dalam bilik, g) duduk setelah dipersilahkan, 
h) berbicara kronologis dan berbahasa sopan, i) jika ada jamuan dari tuan 
rumah sebaiknya mengambil setelah dipersilahkan, j) berpamitan setelah 
keperluan dianggap cukup, k) ucapkan terimakasih kepada tuan rumah.  
 
Pendapat Endraswara  di atas hampir sama dengan pendapat  Nuniek (2006: 
18) ada beberapa hal yang diperhatikan dalam bertamu : a) Angon wektu „ Tahu 
waktu yang tepat dalam bertamu‟; b) Trapsila „ Sopan‟; c) Aja padu  „ Jangan 





bertamu. Jangan sampai datang bertamu ketika tuan rumah sedang istirahat atau saat 
waktu ibadah.  Selain itu juga perlu memperhatikan sopan santun. Berkalahi saat 
bertamu tentu tidak sopan. Sekalipun bertamu untuk menagih hutang ataupun 










Pemberi hidangan jangan sampai memaksakan agar hidangannya dimakan, 
sebab tamu beraneka macam. Ada orang yang suka makanan tertentu tetapi 
sebaliknya ada yang tidak menyukai makanan dan minuman tertentu. Sêrat  Sana 
Sunu mengungkapkan (Jumeri, 2001: 45) seorang tuan rumah harus berpura-pura 





Gambar 6:  Sketsa Hidangan Jawa 






8) Etiket Melayat 
Kematian merupakan tingkatan daur hidup yang terakhir pada setiap manusia. 
Tingkatan kematian tersebut merupakan masa peralihan manusia dari alam dunia ke 
alam kubur. Berbagai prosesi dan tatacara perawatan jenazah dikenal oleh masyarakat 
Jawa. Endraswara (2004: 208) mengemukakan bahwa dalam prosesi perawatan 
jenazah, mulai meninggal (geblak) sampai mengebumikan (metak), orang Jawa 
mengenal berbagai rangkaian tata cara. Masing-masing rangkaian tersebut memiliki 
makna simbolik yang dalam.  Walaupun demikian makna simbolik dari masing-
masing daerah memang seringkali mengalami perbedaan.  
Rangkaian perawatan jenazah pada masyarakat jawa dilakukan secara 
terperinci. Endah (2009: 131) menyatakan bahwa pada prinsipnya penanganan 
jenazah dibagi menjadi beberapa hal yaitu memandikan jenazah, membungkus 
jenasah, memakamkan jenazah dan rangkaian selamatan. Masyarakat Jawa juga 
mengenal berbagai selamatan untuk orang meninggal. Selamatan tersebut meliputi 
selamatan 7 hari, 30 hari, 100 hari, dan seterusnya. 
Orang akan mendatangi keluarga yang meninggal atau disebut dengan takziah 
atau melayat. Orang Jawa menyebutnya dengan pambelasungkawa.  Endraswara 
(2004: 208) menyampaikan beberapa hal yang diperhatikan ketika melayat sebagai 
berikut: 
“Pada saat melayat, biasanya dilarang bersenda gurau. Suasana harus kidmat 
dan menunjukkan rasa susah yang dalam. Orang yang dating ada yang 
membantu memasukkan uang di tempat (kotak) yang telah disediakan, lalu 
tangannya dibersihkan (wijik) pada wijikan yang diberi daun dadap. Para 





sampai penguburan selesai. Jika telah pulang, mereka harus mandi besar 
(grujug) untuk menghilangkan sarap sawan (hal-hal yang tidak diinginkan)” 
 
 Berdasarkan pendapat di atas  orang Jawa melakukan tradisi tertentu ketika 
melayat. Tatacara tersebut adalah dengan mencuci tangan dengan air yang diberi 
daun dadap.  Selain itu orang Jawa percaya bahwa setelah pulang melayat harus 
mandi besar (grujug) untuk menghilangkan segala hal yang tidak diinginkan. Perilaku 
ini tidak hanya dilakukan pada saat melayat saja melainkan dilakukan setelah 
mengunjungi pemakaman. Orang tua selalu mengingatkan untuk mencuci kaki, 
tangan atau bahkan berwudhu setelah mengunjungi makam. Hal ini dimaksudkan 
untuk menghindari sawan. 
5.  Etiket Belanda  
a. Etiket memberikan penghormatan 
Nilai diri seseorang tergantung bagaimana cara orang tersebut menghormati 
orang lain. Istilah  desa mawa cara Negara mawa tata nampaknya tepat untuk 
menggambarkan bagaimana cara orang Belanda memberikan penghormatan kepada 
orang lain. Hadisuprapto (2001) menyatakan bahwa  tata cara bertegur sapa itu sesuai 
dengan pangkat dan akrabnya suatu hubungan dapat ditunjukkan dengan 
melambaikan tangan, serta menyambut dengan mengucapkan selamat  pagi,siang 
ataupun sore. Sedangkan jika bertemu dengan orang yang belum terlalu akrab tetapi 
memiliki pangkat yang sama, cara memberikan penghormatan dengan mengangkat 
topi sebentar atau hanya memegang perut sebentar tidak memberikan sapaan. 
Ini menunjukkan bahwa ketika orang Belanda bertemu teman  cukup dengan 





Hadisuprapto (2001) juga mengungkapkan bahwa orang Belanda jika menyambut 
laki-laki yang sangat dihormati cukup dengan menganggukkan kepala serta 
mengangkat topi, tetapi lebih baik topi tersebut dibawa saja, sedangkan jika bertemu 
dengan priyayi cara menghormatinya dengan melihat kemudian menganggukkan 
kepala sambil membuka topi yang dipegangnya sejenak hingga  orang tersebut 
berjalan jauh dari tempatnya. Berdasarkan gambaran Serat Tatakrama Tuwin 
Caranipun Bangsa Walandi di atas memberikan gambaran bahwa orang yang 
memberikan penghormatan itu berdiri. Karena dituliskan seseorang memegang topi 
hingga orang yang dihormati itu berjalan jauh dari tempatnya.  
b. Etiket berpakaian 
Pakaian sejak lama telah menjadi bentuk pembeda dari bermacam-macam 
golongan masyarakat di berbagai belahan dunia. Pakaian menjadi simbol strukturasi 
dan pembagian kelas dalam masyarakat. Masyarakat dapat dilihat secara jelas melalui 
cara berpakaian, bahan pakaian serta mode pakaian yang digunakan, berasal dari 
kelas mana individu itu berada. Pakaian menjadi simbol kekayaan dalam pembagian 
struktur masyarakat. 
 Bangsa Eropa yang berada di Indonesia biasanya sering mengenakan pakaian 
warna hitam.  Menurut Stokdale (2010: 85) ketika ada orang yang bertamu akan 
dibuat senyaman mungkin dengan melepas  sebagian pakaian anda. Orang Belanda 
akan meletakkan pedang, melepas mantel dan wig, karena sebagian besar lelaki di 





biasanya disimpan di dalam saku untuk keperluan itu. Penggunaaan wig maupun 
pakaian berwarna hitam memang bukan pemandangan yang asing lagi bagi kita.   
Sedangkan para wanita mengenakan pakaian sebagaimana diutarakan oleh 
Stockdale (2009: 89-90) dalam kutipan berikut ini:  
“Para wanita keturunan Eropa menggunakan pakaian yang ringan dan sejuk ; 
mereka melililtkan kain katun pada tubuh yang dikencangkan di bagian dada, di 
bagian lengan ; di atasnya adalah semacam mantel atau rok dalam dari bahan 
chintz; kesemuanya ditutupi oleh suatu gaun panjang atau kabay (kebaya), yang 
akan menggantung lepas; lengan-lengan bajunya memanjang hingga 
pergelangan tangan dan dikencangkan dengan enam atau tujuh kancing emas 
atau permata”. 
 
Berdasarkan pendapat Stokdale di atas pemakaian baju yang digunakan oleh 
wanita Eropa tersebut mendapatkan pengaruh budaya Indonesia. Meskipun wanita 
Eropa juga menggunakan kebaya, namun ada hal yang membedakan dengan orang 
Jawa, yaitu penggunaan mantel dan rok yang digunakan. Model yang digunakan tentu 
lebih modern dan modis. Soekiman (2011: 83) mengungkapkan selain gemar 
menggunakan kebaya, perempuan Eropa juga menggunakan sarung batik dan baju 
tipis warna putih berhiaskan renda putih. Kain batik yang sangat disukai adalah batik 
pekalongan. 
c. Etiket menggunakan tongkat 
Penggunaan tongkat saat itu dapat dikatakan memiliki prestise tersendiri. 
Tidak sembarang orang boleh menggunakan tongkat.  Ada beberapa hal yang 
diperhatikan ketika menggunakan tongkat. Sesuai dengan Serat Tatakrama Tuwin 





berjalan menggunakan tongkat, harus berhati-hati jangan sampai menakuti sehingga 
mengenai orang lain. Tidak pantas melambai ketika memegang tongkat, karena bisa 
mengenai orang yang berjalan  didekatnya dari belakang, begitu pula tidak baik 
mengapit tongkat. Jika sewaktu-waktu menabrak orang, ini dapat melukai orang lain. 
Tongkat pada saat itu juga digunakan sebagai senjata. Sebagaimana 
disampaikan oleh Stockdale (2010: 91) seorang budak harus berlari di depan setiap 
kereta dengan membawa tongkat, untuk memberi tanda peringatan bahwa ada yang 
melintas, dan mencegah semua kecelakaan; karena jalanan di sini belum diperkeras 
dengan batu, sehingga kereta yang mendekat tidak mudah untuk diketahui 
keberadaannya. 
Tongkat juga dipakai oleh para Romo Belanda, sebagaimana dikisahkan oleh 
Sr. Mary Consolata CB dan SR Mariska CB (2005:  319-320)  “ Romo Belanda itu 
sering berjalan-jalan keliling kampung menggunakan tongkat dan kopiyah”. Ini 
menunjukkan bahwa tongkat juga digunakan oleh kalangan pemuka agama kristiani  
kaum Belanda yaitu para Pastur atau Romo. Oleh karena itu pemakaian tongkat 
dianggap memliki prestise tertentu. 
d. Etiket menggunakan kacamata 
Mata adalah organ penting dan vital dalam kehidupan. Tidak bisa dibayangkan 
jika mata kita mengalami gangguan. Sudah pasti akan menghalangi segala aktivitas 
sehari-hari. Menggunakan kacamata merupakan sesuatu yang wajar dilakukan untuk 
saat ini. Namun ketika SS  ditulis penggunaan kacamata masih tergolong sesuatu 





adalah warga Negara Belanda, pembuat kacamata, penemu teleskop atau teropong 
(Prasodjo, 2006: 178). Jadi tidak heran ketika warga Belanda terlebih dahulu 
memakai kacamata.  Namun tidak ada aturan khusus yang ditemukan terkait dengan 
aturan pemakaian kacamata di Belanda. 
e. Etiket makan dan minum 
Penjajahan yang dilakukan oleh Bangsa Belanda selama hampir 3 abad di 
Indonesia tentunya meninggalkan banyak akulturasi maupun asimilasi budaya. 
Termasuk dalam hal tata cara makan. di Indonesia sudah mengenal mengenal istilah 
makanan pembuka, makanan utama dan makanan penutup. Ternyata penyajian makan 
seperti ini adalah pengaruh dari kebudayaan Belanda (Drajad: 2012) 
Tata cara makan dalam Belanda disebut dengan istilah rijsttafel, tidak 
diketahui secara jelas sejak kapan metode ini diperkenalkan di Indonesia (pada saat 
itu Hindia-Belanda). Istilah ini sendiri berasal dari dua kata, yaitu rijst yang berarti 
“nasi” dan tafel yang artinya “meja”.  Banyak keluarga Belanda, khususnya anak 
keturunan yang pernah tinggal atau datang dari Indonesia menghidangkan menu 
Indische ristjttafel (Soekiman: 2011: 32). 
Tata cara penyajian makanan yang lengkap ini menjadi bagian yang wajib 
dilakukan bagi kaum Indo-Belanda, yang merupakan kalangan elit di masa itu. Kaum 
Indo-Belanda merupakan sekelompok orang keturunan campuran Indonesia-Belanda 
(Drajad: 2012). Tidak hanya mereka, pribumi yang secara ekonomi merupakan 





makanan yang disajikan antara lain rendang, semur, sate ayam, dan sayuran, yang 
dilengkapi dengan kerupuk dan sambal.  
Hingga kini, rijsttafel merupakan salah satu warisan bangsa Belanda yang 
tetap terjaga dan digemari oleh kalangan elit Indonesia. Tidak heran, jika tata cara 
penyajian makanan Indonesia sangat identik dengan rijsttafel, dari menu biasa di 
rumah, acara pernikahan, hingga di perayaan hari besar tertentu.  Meski sempat 
meredup di abad 20, saat ini rijsttafel mulai dihidupkan lagi, bahkan dilengkapi 
dengan menu makanan campuran ala Belanda-Indonesia. Tanpa disadari, “gaya 
makan” ala Belanda ini telah menjadi bagian yang melekat dari kehidupan dan 
kebiasaan masyarakat kalangan menengah-atas di Indonesia. 
Orang Belanda menerapkan etika tertentu ketika makan. Berikut ini adalah etika 
makan Belanda menurut Nurul (2012). 
1. Makan malam adalah sesuatu yang dianggap khusus oleh orang Belanda, jadi 
tidak sembarangan. 
2. Tata penggunaan alat makan juga diperhatikan, garpu dipegang di tangan kiri 
dan pisau di sebelah kanan saat makan. 
3. Duduk di bangku yang jumlah kecil, hingga ditawari untuk pindah ke tempat 
lain yang lebih besar. 
4. Pria umumnya tetap berdiri sampai semua wanita telah mengambil tempat 
duduk mereka. 
5. Jika Anda selesai makan, letakan pisau dan garpu bersebrangan di tengah-
tengah piring. 
6. Jangan memulai makan sampai tuan rumah mengambil dahulu. 
7. Kebanyakan makanan ini, dimakan dengan alat makan, termasuk sandwich. 
8. Salad tidak dipotong, sehingga Anda harus melipat selada pada garpu Anda. 
9. Hidangan pertama (apetaizer), di hidangkan dengan porsi kecil, sehingga tak 
menggangu makanan utama. 






f. Etiket berjalan 
Orang Belanda juga mengenal tatakrama berjalan. FL Winter menuliskannya 
dalam Serat Tatakrama Tuwin Caranipun bangsa Walandi (Hadisuprapto, 2001:  11) 
Jika berjalan beriringan dengan laki-laki, berjalanlah di sebelah kanan. Demikian pula 
berlaku bagi para perempuan juga seperti itu. Jika mengantar para perempuan juga 
harus berada disisi sebelah kanan, jikalau bergandengan tangan,  perempuan boleh 
berada di sebelah kiri.  
Berdasarkan apa yang ditulis F.L Winter diatas tatakrama berjalan orang 
Belanda tidak dibolak-balik. Baik  berjalan dengan  laki-laki maupun perempuan 
sama berada di sebelah kanan. Namun jika bersama perempuan  laki-laki berada di 
sebelah kiri. 
g. Etiket melayat 
Kematian merupakan salah satu daur hidup manusia selain kelahiran dan 
pernikahan. Upacara kematian orang Belanda diselenggarakan dengan mewah dengan 
biaya yang sangat besar. Upacara kematian para pejabat VOC  dan pemerintah Hindia 
Belanda memerlukan pengerahan banyak tenaga dan pemikiran banyak pihak 
(Soekiman, 2011: 87).  Berbagai pihak dikerahkan dalam setiap upacara kematian 
mulai dari keluarga, rohaniawan, pejabat sipil maupun militer.  
Melayat adalah cara untuk menyampaikan empati kepada orang lain atas 
meninggalnya sanak saudara atau keluarga. Hadisuprapto (2001: 35) mengungkapkan  
Orang Belanda jika mendapatkan surat berita penguburan jenazah, berusaha jangan 





dirasakan oleh keluarga yang berduka, disampaikan dengan bahasa yang 
menunjukkan sifat kebaikan orang yang meninggal tersebut. 
h. Etiket bertamu 
Orang Belanda mempunyai etiket khusus dalam bertamu antara lain. 
1) Tepat waktu  
 Orang Belanda terkenal dengan kebiasaan tepat waktunya, baik itu kerja, 
sekolah dan juga berkunjung atau bertamu. Hadisuparto (2001: 32)  ketika 
menghadiri undangan harus tepat waktu, karena apabila tidak tepat waktu, dinyatakan 
tidak sopan, apabila datang terlalu awal akan merepotkan yang mengundang, dan 
apabila datang terlambat akan mengecewakan tuan rumah, bahkan dikatakan 
mengabaikan hidangan yang telah disiapkan. Berdasarkan  pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa masyarakat Belanda tidak suka meremehkan waktu karena bagi 
mereka waktu begitu penting. 
2) Suguhan minuman dan makanan 
 Sebelum datang berkunjung ke rumah orang Belanda berdasarkan pendapat 
Agnes (2009: 82) biasanya menawari dengan koffie drinken? Artinya dia 
mengundang untuk berbincang-bincang sambil makan dan meminum minuman 
ringan. Jika akan bertamu ke rumah orang Belanda biasanya akan ditawari minuman 
dengan menyebutkan jenis minumannya seperti  teh, kopi, jus, atau hanya air putih. 
Orang Belanda akan sangat senang jika kita menyebutkan salah satu dari jenis 





suiker of zonder?" "dengan gula atau tidak?".Jadi tinggal disebutkan  saja mau berapa 











Agnes menuturkan dalam Khairinina (2009: 31) setelah duduk di ruang tamu, 
kemudian disuguhi teh manis dan satu  piring kue kering.  Piring kecil tersebut berisi 
lima buah kue kering. Setelah itu tuan rumah kembali ke dapur dan membawa 
kentang goreng dalam sebauh piring kecil jumlahnya hanya sekitar lima atau enam 
potong. Pengalaman Agnes tersebut menunjukkan bahwa orang Belanda terlihat 
efisien dalam hal memberikan suguhan kepada tamu. Hal ini sangat bertolak belakang 
dengan orang Jawa. Orang Jawa akan beranggapan tindakan yang dilakukan orang 
Belanda seperti itu pelit. Orang Jawa pasti akan memberikan suguhkan makanan 




Gambar 7: Sketsa Hidangan Belanda 





3) Berjabat tangan  
Budaya yang ada di Indonesia jika bertemu dengan seseorang cukup berjabat 
tangan atau cium pipi kanan dan kiri. Orang Belanda memiliki budaya cium pipi 
kanan dan kiri sebanyak 3 kali. Hal ini sesuai dengan pendapat berikut. 
“Ontmoetingen: Bij het ontmoeten van familie, vrienden en kennisen is het een 
gewoonte om elkaar drie zoenen op de wangen te geven. Mannen schudden elkaar 
over het algemeen de hand” (Anonim, tt). „Pertemuan: Pertemuan keluarga, teman-
teman dan kenalan, itu adalah kebiasaan untuk saling memberi tiga ciuman di pipi. 
Satusama lain di seluruh tangan‟. 
Saling  menempelkan pipi sebanyak tiga kali merupakan ciri khas kebiasaan 
orang-orang yang tinggal di negeri Belanda. Namun seiring dengan berjalannya 
waktu dan membanjirnya imigran yang memiliki budaya lain, bukan tak mungkin 










Gambar 8 : Sketsa Berjabat  tangan 






       Menyapa seorang yang baru dikenal dengan mencium pipi sebanyak tiga 
kali timbul pertama kali nya di awal tahun 50 an. Tepatnya pada waktu itu di Brabant, 
Belanda selatan. Mencium pipi tiga kali, dipopulerkan oleh majalah-majalah 
perempuan dan buku-buku soal etiket saat itu (Anonim: 2012). 
4) Pulang  tepat waktu 
Ketika datang berkunjung harus tepat waktu, pulang juga harus  tepat waktu. 
Mungkin saja orang yang kita kunjungi  butuh istirahat. Apalagi orang-orang tua 
yang biasanya menyempatkan tidur siang untuk menjaga kesehatannya. 
5) Topik pembicaraan 
Topik pembicaraan yang disukai oleh orang Belanda adalah membicarakan 
cuaca dan sepakbola. Hal ini sesuai dengan penuturan Irwan Habsyah dalam majalah 
Hello Holand (ii: tt)  “Setiap senin pagi orang Belanda hanya membicarakan dua hal, 
cuaca dan Sepakbola”.  Pendapat ini selaras dengan Kaldenbach (1999: 15) “The 
Dutch spend a lot of time talking about weather. Many conversations begin with:” 
Nice weather, isn’t it?” or” By God, it just won’t clear up. Will it?” „Orang Belanda 
menghabiskan banyak waktu untuk membicarakan cuaca. Banyak percakapan dimulai 
dengan: Cuaca yang indah bukan? Atau Ya Tuhan ini tidak akan cerah, bukan?‟  
Kedua pernyataan di atas menunjukkan bahwa orang Belanda menyukai topik 
pembahasan tentang cuaca karena dianggap sesuatu yang sangat penting. Sedangkan 
topik pembicaraan yang tidak disukai orang Belanda menurut Wong (2012) Saat 






6) Memberikan hadiah 
Memberikan hadiah biasanya dilakukan saat sedang berulang tahun. Akan 
tetapi orang Belanda biasa memberikan hadiah saat sedang berkunjung ke rumah 
orang.Saat diundang ke rumah sesorang sebaiknya membawakan hadiah berupa 
bunga sebagaimana penjelasan Kaldenbach (1999: 11) sebagai berikut:. 
“In Holland visitors frequently bring a bouquet of flowers. These are for the 
hostess, who will usually remark:’You shouldn’t have!’ Althought it sounds 
ungreatful, it is a way of expressing appreciation. During the visit, your 
bouquet will be place in vase, usually by the lady of the house” 
 
‘ Di Belanda pengunjung yang sering datang membawakan sebuket bunga. 
Bunga ini untuk nyonya rumah, siapapun akan selalu berkata :‟‟kamu 
seharusnya punya!” Meskipun kedengarannya kurang akrab, ini adalah jalan 
untuk mengekspresikan apresiasi. Selama berkunjung, buketmu akan 
diletakkan di vas, biasanya oleh perempuan yang ada di rumah tersebut‟ 
 
If invited to a Dutch home bring a box of good quality chocolates, apotted 
plant, a book or flowers to the hostess. Flowers should be given in odd numbers, but 
not 13, which is unlucky (Anonim: tt) „ Jika diundang ke rumah orang Belanda 
bawalah satu kotak coklat dengan kualitas terbaik, satu pot tanaman, buku atau bunga 
untuk istrinya. Bunga yang diberikan harus berjumlah ganjil, tetapi jangan 13, karena 
dianggap kurang beruntung‟ 
Pendapat di atas hampir sama dengan (Wong: 2005) Jangan lupa saat bertamu 
harus membawakan bunga untuk istrinya. Jumlah bunga juga harus ganjil. Paling 
bagus adalah 5 atau 7 kuntum. Ini menunjukkan bahwa orang Belanda menyukai 





Handaya (1975: 28) menyatakan bahwa di Barat soal pengiriman bunga 
mempunyai makna berbagai macam dan biasa digunakan disetiap kesempatan. Hal ini 
tidak berlaku di Indonesia, pemberian bunga biasanya diberikan pada saat pesta 
perkawinan, kematian, dan lain sebagainya.  Pengiriman bunga untuk hadiah ulang 
tahun jarang dilakukan, karena orang Indonesia cenderung memberikan kado.   
F. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain. 
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Titi Mumfangati dengan Judul  Kajian Nilai 
Budaya Sêrat  Tatakrama Jawi Karya Mas Sastrawirya. Penelitian ini dimuat 
dalam Jurnal Patrawidya  Vol. 11 Bulan Juni 2010.  Penelitian yang dilakukan oleh 
Titi Mumfangati menghasilkan nilai budaya dalam Sêrat  Tatakrama Jawi antara 
lain sebagai berikut. 
a. Sikap saling menghormati 
Sikap saling menghormati ditunjukkan dalam berperilaku dengan 
antarmanusia. Perilaku membungkukkan badan, membuka topi saat sedang bercakap-
cakap dengan orang lain menunjukkan sikap menghormati orang lain. 
b. kedisiplinan. 
Bentuk kedisiplinan dalam Serat Tatakrama Jawi tampak pada jalannya 
pertemuan atau rapat. Jika menghadiri suatu undangan harus cermat dalam melihat 







c. tepaslira dan pengendalian diri. 
Tatakrama juga menuntut orang untuk dapat menerapkan sikap tepa slira yaitu 
tenggang rasa dan mawas diri dalam berhubungan dan bergaul dengan orang lain. 
Penerapan tepa slira dapat berbentuk tenggang rasa, pengendalian diri dan menyadari 
status serta kedudukan dengan lawan bicara atau dalam masyarakat. 
 Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis. Persamaan dari penelitian ini adalah persamaan topik yang 
diambil yaitu membahas tentang tata krama. Sehingga bisa dikatakan penelitian 
tentang Sêrat  Tatakrama Jawi ini relevan. Sedangkan perbedaanya  adalah hasil 
penelitian tentang Sêrat  Tata Krama Jawi menguraikan bagaimana bentuk tatakrama 
baru yang telah disesuaikan dengan jaman yang selalu berubah atau mengalami 
dinamika. Sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang perbedaan tatakrama 
orang Jawa dan Belanda. Penelitian yang dilakukan oleh Titi Mumfangati ini 
digunakan sebagai acuan penelitian ini. Sehingga pembahasan yang dilakukan lebih 
jelas dan mendalam. 
2.  Skripsi dengan judul Analisis Nilai dan Makna Simbolik Serat Tatacara Keraton 
Surakarta Hadiningrat. Penelitian ini dilakukan oleh Yesy Wahyuning Tyas (2009) 
di Universitas Indonesia. Skripsi ini berisi pembahasan tentang kandungan nilai dari 
makna simbolik Sȇrat Tatacara Keraton yang merupakan bagian dari naskah Sȇrat 
Abdi Dalem Keraton. Naskah ini dibuat pada masa kepemimpinan Paku Buwono X. 
Tatacara yang diungkapkan dalam bentuk simbolik yang diberlakukan untuk para 





Persamaan dari penelitian ini mempunyai obyek kajian yang sama yaitu tentang 
tatakrama. Sedangkan perbedaaan dari penelitian yang dilakukan oleh Yesi lebih 
menekankan pada makna simbolik dari suatu etiket yang dilakukan sedangkan pada 
























A. Pendekatan Penelitian 
 Metode penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif dan metode 
filologi. Kaelan (2005: 58) menerangkan bahwa penelitian deskripsi yaitu salah satu 
metode dalam meneliti suatu objek, baik berupa nilai-bilai budaya manusia, sistem 
pemikiran filsafat, nilai-nilai etika, nilai karya seni sekelompok manusia, peristiwa 
atau objek budaya lainnya.  Adapun sumber data penelitian ini adalah karya sastra 
SS  yang merupakan  karya sastra yang berisi nilai-nilai etika. Dengan demikian, 
penelitian terhadap karya sastra ini SS ini  tergolong penelitian deskriptif. 
Metode filologi digunakan dalam penelitian ini karena objek penelitian ini 
berupa naskah dan teks. Hal itu dilakukan agar teks yang diteliti bersih dari 
kesalahan, sehingga isi teks tidak diinterpretasikan secara salah. Adapun metode 
penelitian filologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah filologi modern. 
Penelitian ini menggunakan metode pustaka. Sumber datanya terdiri atas data 
primer dan data sekunder. Data primer yaitu SS  karangan Ki Padmasusastra yang 
diterbitkan oleh Boekhandel Tan Khoen Swie Kediri pada tahun 1914. Selain itu, 
data sekunder berupa kepustakaan yang berkaitan dengan topik pembahasan yaitu 
etiket Jawa dan Belanda. 
Selanjutnya desain penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimanakah etiket 
Jawa dan Belanda yang terdapat pada SS. Tahapan dalam penelitian ini adalah 





dalam bentuk tabel dengan komponen: nomor, indikator, etiket Jawa, etiket Belanda, 
terjemahan, halaman, keterangan. 
B. Sumber Data Penelitian 
 Sumber data dalam  penelitian ini adalah karya sastra  yang berjudul SS 
dikarang oleh Ki Padmosusastra Ngabei Wirapustaka. SS ditulis di Surakarta pada 
bulan Agustus 1914.  Penelitian ini menggunakan  karya sastra yang tersimpan di 
Museum Dewantara Kirti Griya. Karya sastra SS merupakan naskah cetak yang  
ditulis dalam bentuk prosa dengan tebal 46 halaman. Obyek Penelitian ini adalah 
kajian etiket Jawa dan Belanda yang terdapat dalam naskah SS. Naskah ini 
menjelaskan berbagai macam tatakrama orang Jawa dan tatakrama Belanda. Orang 
Jawa tidak diperbolehkan melakukan apa yang dilakukan oleh orang Belanda. 
Misalnya orang Belanda saat itu boleh menggunakan teken (tongkat) sedangkan 
orang Jawa tidak diperbolehkan. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan  teknik baca 
dam catat. Teknik tersbut dilakukan dalam menganalisis isi SS. Adapun langkah-
langkah penelitian yang dilakukan dengan teknik baca dan catat digambarkan dalam 






















































Bagan  2: Langkah Penelitian SS dengan teknik baca-catat 
 
 




Etiket Jawa dan Belanda 
1.Etiket memohon ijin membuang 
kotoran 
2. Etiket memberikan penghormatan  
3 Etiket merokok 
4. Etiket Berpakaian  
5. Etiket menggunakan tongkat 
6.Etiket menggunakan kacamata 



























Berdasarkan  bagan 2 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Inventarisasi naskah 
Tahap pertama dalam penelitian filologi adalah pengumpulan data yang berupa 
inventarisasi naskah. Inventarisasi naskah dilakukan melalui studi katalog 
perpustakaan, universitas, atau museum  yang menyimpan naskah. Selain melalui 
studi katalog, inventarisasi naskah juga dapat  dilakukan dengan cara mendatangi 
tempat penyimpanan naskah atau pengamatan langsung. Selain bertujuan menelusuri 
keberadaan naskah, inventarisasi naskah dengan pengamatan langsung juga bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana kondisi naskah yang akan diteliti. 
2. Deskripsi Sumber Penelitian  
Deskripsi naskah digunakan untuk mendeskripsikan  kondisi naskah secara 
lengkap dan menyeluruh. Hal itu dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap 
karya sastra yang diteliti. Ringkasan isi bertujuan untuk memberikan gambaran isi SS. 
Ringkasan isi akan mempermudah pembaca dalam memahami isi naskah tersebut. 
3. Transliterasi Teks 
Pustaka sasaran dalam penelitian ini ditulis dengan huruf Jawa sehingga 
dilakukan transliterasi terlebih dahulu. Transliterasi teks adalah penggantian jenis 
tulisan,huruf demi huruf dari abjad yang lain. Adapun cara memvisualisasikan teks 
dilakukan dengan metode transliterasi ortografi yaitu penggantian tulisan, huruf demi 
huruf dari abjad satu ke abjad yang lain. Dalam hal ini, dari huruf Jawa ke huruf Latin 






4. Suntingan teks 
Penyuntingan teks dilakukan untuk memudahkan pembaca dalam memahami 
isi teks. Hal ini selaras dengan pendapat Darusuprapta (1984: 5)  tujuan dilakukan 
suntingan teks adalah menghasilkan naskah yang bersih dari kekeliruan Dengan 
demikian, suntingan teks diharapkan dapat mempermudah pembacaan dan 
pemahaman teks.  
Metode suntingan teks yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
naskah tunggal edisi standar. Hal itu dilakukan karena naskah yang dijadikan objek 
penelitian ini berjumlah satu eksemplar naskah. Selain alasan tersebut, penelitian ini 
juga dibatasi oleh waktu dan biaya, sedangkan metode suntingan yang melibatkan 
naskah jamak memerlukan waktu yang cukup lama dan biaya yang tidak sedikit 
5. Terjemahan teks 
Langkah selanjutnya dilakukan terjemahan menggunakan pola terjemahan 
bebas dalam arti kata-kata diterjemahkan dikaitkan dengan konteksnya. Terjemahan 
teks disajikan sesuai dengan pedoman ejaan yang berlaku yaitu kamus Baoesastra 
Djawa  (Poerwadarminto,1939). 
6. Mendeskripsikan etiket Jawa dan Belanda 
 Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan deskripsi etiket Jawa 
dan Belanda yang terdapat dalam SS.  Langkah- langkah analisis SS dilakukan dengan 





a. Reduksi data: membaca secara cermat keseluruhan teks SS untuk mengetahui 
adanya etiket jawa dan Belanda, serta mencatat teks yang mengandung etiket 
Jawa dan Belanda. 
b.  Klasifikasi data: membaca teks yang mengandung etiket Jawa dan Belanda serta 
mencatat klasifikasinya ke dalam kategori (1) etiket memohon membuang 
kotoran, (2) etiket makan dan minum, (3) etiket merokok, (4) etiket menggunakan 
tongkat, (5)  etiket berpakaian, (6) etiket berjalan,  (7) etiket memberikan 
penghormatan, (8) etiket menggunakan  kacamata, (9) etiket melayat, (10) etiket 
bertamu, 11) etiket meminum arak (jȇnѐwȇr) 
c. Display data: membaca hasil klasifikasi etiket Jawa dan Belanda serta mencatat 
deskripsinya, kemudian dianalisis untuk disajikan. 
d. Penafsiran dan simpulan: membaca keseluruhan display  data atau deskripsi hasil 
analisis dan kemudian mencatat simpulan. 
D. Instrumen Penelitian 
 Berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu pembacaan dan pencatatan maka 
instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu dengan menggunakan 
kartu data. Kartu data digunakan untuk mencatat sumber data yang berkaitan dengan 
wujud etiket Jawa dan Belanda. Data yang diperoleh dari sumber data dicatat sesuai 








Tabel 2:  Kartu Data Etiket Jawa dan Belanda 




Terjemahan Halaman Keterangan  
       
       
 
 
E. Teknik  Analisis Data 
 Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Teknik tersbut dipilih karena penelitian ini mendeskripsikan etiket Jawa 
dan Belanda uang terdapat dalam teks SS.  Analisis deskriptif merupakan analisis 
yang memanfaatkan cara penafsiran. Hasil dari analisis deskriptif disajikan dalam 
bentuk deskripsi, berupa pendeskripsian fakta-fakta sekaligus pemberian analisis 
pemahaman dan penjelasan (Kaelan, 2005: 59).  Penelitian deskriptif bersifat 
menemukan fakta-fakta dalam teks SS secara apa adanya, yaitu berupa kata-kata 
tertulis dari hasil yang diamati. Jadi, dapat disimpulkan bahwa teknik analisis data 
memiliki tujuan untuk menyajikan gambaran dengan kata-kata secara menyeluruh 
dan terperinci tentang etiket Jawa dan Belanda yang terdapat dalam teks SS.  
  Penelitian terhadap teks SS dilakukan menggunakan analisis deskriptif, yaitu 
meliputi (1) reduksi data (2) klasifikasi data, (3) display data, dan (4) melakukan 
penarikan kesimpulan (Kaelan, 2005: 68). Adapun langkah dan uraiannya sebagai 
berikut. 
1. Reduksi data dilakukan setelah melakukan pengumpulan data yang berupa uraian 





data pada hal-hal penting serta membuang yang tidak perlu. Reduksi data 
dilakukan untuk mempermudah dalam mengorganisir data. 
2. Klasifikasi data adalah mengelompokkan data-data. Setiap data dikelompokkan 
kedalam sebelas etiket Jawa dan Belanda. 
3. Display data (penyajian data) dilakukan dengan mengorganisasi data-data sesuai 
dengan tujuan penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyajian data, 
yaitu meliputi mendeskripsikan naskah, mentransliterasi teks SS, menerjemahkan 
teks,  menyunting teks dan mendeskripsikan perbandingan etiket Jawa Belanda 
dalam teks SS. 
4. Penarikan kesimpulan merupakan langkah membuat kesimpulan dari data yang 
sudah diperoleh dalam penelitian. Pada tahap tersebut, dilakukan penarikan 
kesimpulan terhadap perbandingan etiket Jawa dan Belanda dalam teks SS. 
F. Validitas dan Reliabilitas 
 Data yang telah dikumpulkan tidak semuanya dianggap  valid dan reliabel. 
Validitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan validitas semantik, yaitu 
mengukur tingkat kesensitifan makna simbolik sesuai dengan konteksnya 
(Endraswara, 2003: 164). Penelitian ini menggunakan validitas semantik, karena data 
dalam penelitian ini berupa wacana yang terdiri atas kata, frase,  kalimat dan paragraf 
dalam karya sastra SS dimaknai secara kontekstual, sehingga diperoleh makna yang 
valid. Validitas semantik dalam penelitian ini diperoleh melalui interpretasi terhadap 
etiket Jawa dan Belanda yang terdapat dalam kata, frase, kalimat dan paragraph 





 Reliabilitas dilakukan dengan pembacaan berulang-ulang sehingga diperoleh 
data yang sama (tidak berubah). Reliabiliitas itu didasarkan pada ketekunan 
pembacaan dan pencatatan (Endraswara, 2003: 165). Selain itu, mempertimbangkan 
verifikasi pakar dalam hal ini dilakukan oleh dosen  yang ahli dalam bidangnya, 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian dalam penelitian ini meliputi, inventarisasi naskah yang 
memuat SS, deskripsi naskah, transliterasi standar teks SS, suntingan standar teks SS, 
terjemahan (harfiah, makna/isi, bebas) teks SS, dan deskripsi etiket Jawa dan Belanda 
dalam SS. Adapun pembahasan dari hasil penelitian tersebut dipaparkan setelah hasil 
penelitian disajikan. Hal itu dilakukan agar mempermudah  pembacaan hasil 
penelitian dan pembahasan penelitian ini. Berikut hasil penelitian dan pembahasan 
penelitian ini dipaparkan secara berturut-turut. 
A. Inventarisasi Naskah 
Berdasarkan inventarisasi naskah yang telah dilakukan, ditemukan empat 
eksemplar naskah yang memuat teks SS. Adapun hasil inventarisasi naskah itu 
digambarkan dalam tabel berikut ini.  
Tabel 3: Hasil Inventarisasi Naskah 
No. Inventarisasi Naskah Keterangan 
A.  Studi Katalog 
1.  Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid I 
Museum Sonobudoyo Yogyakarta (Behrend, 
1990: 470 dan 597) 
tidak ada 
2.  Katalog Naskah-Naskah Perpustakaan Pura 
Pakualaman (Saktimulya, 2005) 
tidak ada 
3.   Descriptive Catalogus of the Javanese Manuscripts 
and Printed Book in the Main Libraries of Surakarta 
and Yogyakarta (Girardet-Sutanto, 1983: 612) 
Ditemukan satu 
eksemplar naskah hlm. 








No. Inventarisasi Naskah Keterangan 
4.  Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara 
Jilid IV Perpustakaan Nasional RI (Behrend, 
1998) 
tidak ada 
5.  Katalog Yayasan Sastra Surakarta Ditemukan satu 
eksemplar  dengan no 
katalog 208 
B.  Pengamatan Langsung 
1.  Perpustakaan Radyapustaka Surakarta tidak ada 
2.  Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Taman 
Siswa 
Ditemukan satu 
eksemplar  215  
Kondisi naskah masih 
baik dapat terbaca dengan 
jelas, meskipun ada 
bagian yang terlepas dari 
jilidan 
 
3.  Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta tidak ada 
4.  Perpustakaan Pura Pakualaman tidak ada 
5.  Perpustakaan Sonobudoyo tidak ada 
6.  Perpustakaan Mangkunegaran Surakarta tidak ada 
7.  Perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta Ditemukan satu 
eksemplar  
899.22-3 S1 Kondisi 
naskah masih  baik,akan 
tetapi teks yang berada 
pada bagian jilidan sulit 
terbaca dan beberapa 
bagian ada yang sobek. 
 
Berdasarkan empat eksemplar naskah yang memuat teks SS tersebut, berikut 
pembahasan hasil inventarisasi naskah dan penentuan naskah yang dijadikan objek 
penelitian ini. Berdasarkan inventarisasi naskah melalui katalog Descriptive 
Catalogus of the Javanese Manuscripts and Printed Book in the Main Libraries of 




dengan nomor koleksi 82 ha. Keadaan naskah masih baik dan dapat terbaca dengan 
jelas, namun karena naskah di simpan di Perpustakaan Sanapustaka Kraton Surakarta, 
naskah ini tidak dijadikan objek penelitian. Agar dapat menghemat waktu serta biaya. 
Naskah yang disimpan di Yayasan Sastra Lestari ditemukan berdasarkan 
keterangan dalam katalog  yang menyebutkan bahwa terdapat SS dengan nomor 
koleksi 208, namun naskah tersebut tidak diperbolehkan untuk difoto maupun 
difotocopy. Sehingga naskah ini tidak digunakan sebagai objek penelitian.  
Berdasarkan pengamatan langsung naskah SS juga terdapat di Perpustakaan 
Universitas Negeri Yogyakarta dengan nomor koleksi 899.22-3 S1.  Keadaan naskah 
masih  baik, akan tetapi teks yang berada pada bagian jilidan sulit terbaca dan 
beberapa bagian ada yang sobek. Sehingga naskah ini tidak dijadikan objek 
penelitian. 
Naskah SS ditemukan di Perpustakaan Taman Siswa Dewantara Kirti  Griya 
dengan nomor koleksi 215. Naskah ini dijadikan objek penelitian, karena keadaan 
naskah masih baik dan dapat terbaca dengan jelas, walaupun ada beberapa halaman 
yang terlepas dari jilidan. Selain itu lokasi penyimpanan naskah ini lebih terjangkau 
sehingga lebih hemat waktu.  
B. Deskripsi Naskah 
Deskripsi naskah berikut merupakan keterangan keadaan naskah yang 
menjadi objek penelitian ini. Objek penelitian ini adalah SS. Oleh karena itu, 
pengamatan lebih lanjut tentang naskah dilakukan terhadap SS. Adapun deskripsi 




deskripsi SS.  
Pendeskripsian naskah dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran 
mengenai kondisi naskah SS. Selain itu, keterangan mengenai kondisi naskah juga 
disajikan guna membantu analisis dalam penelitian ini. Berikut hasil deskripsi naskah 
SS. 
Tabel 4: Deskripsi Naskah  
No. Keterangan Deskripsi Naskah SS 215 
1. Tempat penyimpanan Perpustakaan Tamansiswa Dewantara 
Kirti Griya 
2. No. koleksi SS 215 
3. Judul 
a) Berdasarkan keterangan di 
luar teks 
 
b) Berdasarkan keterangan 
dalam teks 
 
c) Berdasarkan keterangan 
dalam katalog 
 
Serat Soebasito  (Judul terdapat pada 
punggung sampul dengan ketikan manual , 
dibawahnya di tulis dengan aksara jawa) 
- Serat Soebasito  (hlm. 1) 
 
 
- Serat Subasita berdasarkan Descriptive 
Catalogus of the Javanese Manuscripts 
and Printed Book in the Main Libraries of 




b) Nama penulis 
 
Agustus 1914 
Ki Padmasusastra Ngabei Wirapustaka 
5. Kolofon 
a) Waktu penyelesaian 
b)  Tempat penulisan 




Ki Padmasusastra Ngabei Wirapustaka 
6. Keadaan jilidan naskah Naskah masih dalam keadaan utuh dan 
baik. Jilidan naskah berupa jahitan. 
7. Jenis bahan naskah Kertas polos berjenis HVS dengan ukuran 






























No. Keterangan Deskripsi Naskah SS 215 
8. Jumlah baris tiap halaman 19 baris 
9. Tebal naskah 0,5 cm yang terdiri atas 46 halaman 
10. Ukuran naskah (pxl) 13x 18,5 cm 
11. Ukuran teks (pxl) 10,5 x 15,5 cm 











13. Isi naskah Serat Soebasita 
14. Jenis naskah Piwulang 
























Masih dalam keadaan baik dan dilapisi 
plastik. Pada bagian sampul terdapat  
cap yang bertuliskan Museum 
Tamansiswa Dewantara Kirti Griya 
dengan angka “215”, Selain itu terdapat 





17. Jenis huruf Jawa cetak 
18. Penomoran halaman Pada bagian tengah atas berjarak 4 cm. 
Penomoran huruf ditulis dengan angka 
arab. 
19. Ukuran huruf (pxl) Sedang (0,7 x 0,3 cm) 
20. Sikap huruf Sikap huruf tegak 
21. Goresan Goresan huruf sedang 
22. Warna tinta Hitam 
23. Bahasa  Jawa Baru ragam krama-ngoko 
24. Ppembagian halaman - Halaman 1-2 keterangan naskah 
- Halaman 3-46 isi naskah 
- 2 halaman kosong 
25. Letak naskah yang diteliti Halaman 3-46 






Deskripsi naskah dalam tabel 6 merupakan hasil deskripsi naskah SS secara 
singkat. Adapun pembahasan lebih lanjut dari tabel deskripsi tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1. Tempat penyimpanan, nomor koleksi, dan judul  
Naskah SS disimpan di Perpustakaan Taman Siswa Dewantara Kirti Griya. 
Judul naskah dapat diketahui berdasarkan keterangan dalam teks, keterangan di luar 
teks dan keterangan katalog. Naskah dengan kode 215 berjudul Sȇrat Soebasita. 
Judul dapat dilihat pada bagian sampul yang ditulis menggunakan aksara Jawa. Selain 
itu, judul naskah juga dapat diketahui pada sampul dalam. Baik sampul dalam 
maupun sampul luar menggunakan aksara Latin  dan aksara Jawa. dan masih 
menggunakan ejaan lama yang bertuliskan Sȇrat Soebasito. berdasarkan keterangan 
dalam teks, yaitu halaman 1 kalimat pertama. Keterangan dalam Katalog Descriptive 
Catalogus of the Javanese Manuscripts and Printed Book in the Main Libraries of 
Surakarta and Yogyakarta (Girardet, 1983: 615) naskah itu berjudul Serat Subasita. 
 
No. Keterangan Deskripsi Naskah SS 215 
27. Bentuk huruf Ngetumbar 
28 Hiasan  (Wadana renggan) Hiasan tersebut hanya ditemukan pada 
halaman terakhir. Hiasan tersebut berupa 
ukiran yang mengapit kata tamat pada 
bagian kanan dan kiri. 
29. Catatan oleh tangan lain di 
luar teks 
Terdapat catatan tulisan tangan yang 
menerangkan nomor koleksi yaitu 215 




2.  Nama Penulis, Waktu, dan Tempat Penulisan 
Penulis naskah SS adalah  Ki Padmasusatra Ngabei Wirapustaka. Hal itu dapat 
diketahui karena tertulis pada halaman judul naskah Karanganipun Ki Padmasusatra 
Ngabei Wirapustaka. Selain itu pada akhir manggala naskah halaman kedua juga 
tertulis nama Ki Padmasusatra Ngabei Wirapustaka. 
3. Keadaan Jilidan dan Jenis Bahan Naskah 
Secara keseluruhan keadaan naskah SS  masih utuh. Jilidan naskah dengan 
masih dalam keadaan cukup baik. Meskipun ada sebagian halaman naskah yang 
terlepas dari jilidan. Jenis bahan naskah yang digunakan adalah kertas tulis. Warna 
kertas sudah mulai kekuningan.  
4. Ukuran dan Tebal Naskah 
Naskah dengan kode 215 berukuran 13 x 18,5 (p x l ). Naskah SS  memiliki 
ketebalan 0,4 cm itu terdiri atas 46 halaman. Teks ditulis pada sisi rechto dan  
verso.Selain itu, juga terdapat 2 halaman kosong pada bagian belakang.  
5. Ukuran Teks, Jumlah Baris, Ukuran Margin, dan Penomoran Halaman 
Penulisan teks dalam naskah SS diberi garis tepi tipis dengan menggunakan 
pensil berukuran 10,5  x 18,5 cm. Teks dengan ukuran itu  rata-rata terdiri atas 19 
baris setiap halaman. Pada halaman 46 terdapat hiasan yang mengapit tulisan tamat. 
Selain itu pada halaman tersebut terdapat tulisan berupa daftar buku terbitan 
Boekhandel Tan Khoen Swie. 
Ukuran batas tepi (margin) pada halaman n rechto dan  verso teks dalam 




bottom 1 cm, dan right 1 cm. Adapun margin pada halaman verso adalah top 1 cm, 
left 1 cm, bottom 1 cm, dan right 1 cm. Penomoran halaman teks berjarak 4 cm dari 
tepi atas kertas yang ditulis menggunakan angka Arab dengan tinta warna hitam.  
6. Sampul  
Sampul naskah secara keseluruhan masih dalam keadaan yang bagus dan 
utuh. Sampul naskah berupa kertan karton tebal berwarna hijau . Sampul naskah SS 
merupakan sampul hardcover dengan ketebalan 0,2 cm. Sampul yang berbentuk 
persegi panjang itu tidak  memiliki ukiran pada bagian depan dan belakang.  
7. Isi dan Pembagian Halaman Naskah 
Teks  SS tersebut utuh karena ditandai dengan tulisan tamat pada akhir cerita 
teks. Teks SS dalam naskah  terletak pada halaman 3 sampai 46. Sedangkan pada 
halaman 1-2 merupakan manggala  yang berisi keterangan tentang isi naskah, penulis 
naskah dan tahun penulisan naskah. Bahasa yang digunakan dalam naskah SS  adalah 
bahasa Jawa baru. Bahasa Jawa yang digunakan merupakan bahasa Jawa ragam 
krama. 
8. Jenis Naskah, Bentuk Teks, Bahasa, dan Huruf 
Naskah SS merupakan salah satu naskah berjenis piwulang.  Jenis huruf yang 
digunakan dalam naskah itu adalah huruf Jawa cetak dan menggunakan tinta 
berwarna hitam. Bahasa yang digunakan dalam teks SS merupakan bahasa Jawa baru 
ragam krama. Selain itu juga terdapat bahasa Belanda misalnya zie „lihat’ dan enz 
„dan lain-lain’. Bentuk aksara yang digunakan dalam naskah teks tersebut tergolong 




berukuran kecil yaitu rata-rata memiliki ukuran 0,5 x 0,3 cm (p x t). Bentuk huruf itu 
dapat dinyatakan berjenis ngetumbar karena sudut-sudut bagian atas tidak berwujud 
siku-siku seperti mbata sarimbag atau bersudut lancip seperti mucuk eri. Akan tetapi, 
sudutnya berbentuk setengah bulat yang menyerupai biji ketumbar. 
9. Teks yang Diteliti 
Teks yang diteliti mulai dari halaman 3 sampai halaman 46. Teks tersebut 
berupa prosa yang menggunakan bahasa Jawa ragam krama. Teks SS diurutkan 
berdasarkan dentyawyanjana  sehingga mempermudah pembaca mempelajari tata 
krama yang terdapat dalam naskah tersebut.  
10. Hiasan (Wadana Renggan) 
Hiasan atau wadana renggan tidak banyak ditemukan dalam naskah SS. 
Hiasan tersebut hanya ditemukan pada halaman terakhir. Hiasan tersebut berupa 
ukiran yang mengapit kata tamat pada bagian kanan dan kiri. 
11. Catatan Tangan Lain 
Catatan tangan lain yang berada di luar teks terdapat pada halaman judul 
bagian dalam. Catatan itu berupa kode naskah (215) yang ditulis dengan 
menggunakan pulpen berwarna hitam pada pojok kanan atas. Selain itu kode naskah 
juga terdapat pada halaman 19. Pada bagian atas kode naskah tersebut juga terdapat 
tempelan kertas  bertuliskan “Museum Taman Siswa Demantara Kirti Griya” yang 
ditulis dengan huruf Latin. Penulisan Demantara tersebut seharusnya Dewantara. 
Selain itu, juga terdapat cap yang berwarna biru pada sampul dalam dan  halaman 1 




C. Transliterasi Standar, Suntingan Standar, dan Terjemahan Teks SS 
1. Pedoman Transliterasi 
Pedoman transliterasi dibuat untuk mempermudah transliterasi teks SS dan 
untuk memudahkan pembaca untuk memahami pembacaan hasil transliterasi teks SS. 
Berikut pedoman transliterasi yang digunakan dalam membuat transliterasi teks SS. 
a. Transliterasi Aksara Jawa 
1) Bentuk Aksara Jawa dan Pasangan-nya 
Aksara Jawa berjumlah 20 aksara, yaitu ha, na, ca, ra, ka, da, ta, sa, wa, la, 
pa, dha, ja, ya, nya, ma, ga, ba, tha, dan nga. Masing-masing aksara Jawa 
mempunyai pasangan. Keduapuluh aksara Jawa dan pasangan-nya itu terdapat dalam 
teks SS. Berikut penulisan ke-20 aksara itu beserta dengan pasangan-nya dalam teks 
SS. 






































































   
tamu tamu 






La  .…   lajȇng kemudian 










































ngiwa ke  arah kiri 
 
2) Bentuk Aksara Murda dan Pasangan-nya 
Aksara murda atau aksara mahaprana adalah aksara yang harus diucapkan 
dengan nafas yang banyak (Mulyani, 2008: 5). Jumlah aksara murda terdapat delapan 
aksara, yaitu Na, Ka, Ta, Sa, Pa, Ga, Ba, dan Nya. Aksara murda yang terdapat 
dalam teks SS berjumlah tiga  aksara. Ketiga aksara murda yang ditemukan dalam 
teks SS adalah sebagai berikut. 
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3) Bentuk Aksara Rékan 
Aksara rékan digunakan untuk menulis kata yang berasal dari bahasa asing 
terutama bahasa Arab (Padmosoekotjo, 1989: 42). Aksara rékan berjumlah lima 
aksara, yaitu kha, dza, fa, za, dan gha. Akan tetapi, aksara rékan yang ditemukan 
dalam teks SS tidak ditemukan.  
4) Bentuk Aksara Swara 




menyebutkan bahwa nga lelet ( ) dan pa cerek ( ) juga termasuk aksara swara 
(Mulyani, 2008: 7).  
Aksara swara yang terdapat dalam teks SS adalah sebagai berikut.  
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kaparȇng diperbolehkan  
 
5) Bentuk Angka Jawa 
Angka Jawa terdapat sepuluh, yaitu dari angka satu sampai das (nol/0) 
(Padmosoekotjo, 1989: 43). Kesepuluh angka Jawa itu tidak terdapat dalam teks SS. 
Angka yang digunakan dalam naskah SS adalah angka Arab. Angka Arab digunakan 
dalam penomoran halaman maupun pada bagian teks SS. 
6) Bentuk Sandhangan  
Sandhangan adalah tanda yang digunakan untuk merubah atau menambah 




empat jenis, yaitu sandhangan swara, sandhangan wyanjana, sandhangan panyigeg 
wanda, dan sandhangan pangkon/patèn (Padmosoekotjo, 1989: 17-19). Sandhangan 
swara berjumlah lima, yaitu wulu, pepet, taling, taling tarung, dan suku. Sandhangan 
wyanjana berjumlah tiga, yaitu cakra, keret, dan pengkal. Sandhangan panyigeging 
wanda ada tiga, yaitu layar, wignyan, dan cecak. Sandhangan pangkon/patèn 
digunakan untuk menunjukkan bahwa aksara yang dipangku menjadi konsonantal.  
Dua belas macam sandhangan itu ditemukan dalam teks SS. Adapun bentuk dari 
sandhangan dalam teks SS adalah sebagai berikut.  





dalam teks SS 
Contoh Transliterasi Terjemahan 






ikȇt ikat kepala 
taling (é) 
   
badhé akan 
taling (è)  
        
 ѐstri wanita 
taling 




























antuk  kantuk 
b. Penulisan e pepet ( ) dan e taling  (    ) 
Penulisan e dalam bahasa Jawa terdapat tiga macam yang dikarenakan adanya 
penggunaan sandhangan swara e pepet dan e taling. Penulisan e dengan pepet 
ditransliterasi dengan huruf e, sedangkan e dengan taling ditransliterasi dengan tanda 
diakritik è atau é. Berikut contoh penerapan e pepet dan e taling dalam teks SS. 
Tabel 9: Contoh Penggunaan Tanda Diakritik e/è/é dalam Teks SS 
Sandhangan Contoh  Transliterasi Standar Terjemahan  
pepet   
 








c. Transliterasi taling tarung palsu 
Taling tarung palsu adalah taling tarung (o) yang diikuti nasal (ny, m, ng, n) 
dalam transliterasi ditulis menjadi vokal a (Padmosoekotjo, 1989: 36). Adapun 
contoh transliterasi taling tarung palsu yang terdapat dalam teks SS adalah sebagai 
berikut. 











bongsa Bangsa bangsa 
d. Transliterasi Aksara ha ( )  
Aksara ha dalam transliterasi tidak selalu menjadi ha. Aksara ha jika 
pengucapannya jelas ditransliterasi menjadi ha, sedangkan ha dengan pengucapan 
ringan ditransliterasi menjadi a (Harjawiyana, 1985: 7). Hal seperti itu juga terdapat 
dalam teks SS. Berikut contoh penerapan transliterasi aksara ha dalam teks SS.  
Tabel 11: Contoh Transliterasi Aksara ha dalam Teks SS 








saha Saha dan 
Pengucapan 
ringan  
hagȇng agȇng besar 
e. Penomoran Halaman  
Nomor halaman dalam teks ditunjukkan dengan angka Arab ditulis dalam 
tanda kurung siku [ ]. Jika nomor halaman terdapat dalam satu kata, maka penulisan 
halaman tanpa menggunakan spasi. Akan tetapi, jika nomor halaman terdapat di 
antara kata, maka penulisannya diberi spasi pada sebelum dan sesudah tanda kurung 
siku.  
f. Pedoman Suntingan 
Pedoman suntingan digunakan untuk mempermudah proses suntingan teks SS. 
Suntingan dilakukan dengan menyesuaikan konteks dan aturan tembang macapat 




1939). Kamus tersebut digunakan sebagai dasar suntingan dalam penelitian ini karena 
teks SS ditulis dengan bahasa Jawa Baru dan Baoesastra Djawa adalah kamus bahasa 
Jawa Baru yang tertua dan lengkap. 
Kata-kata yang disunting diberi tanda aparat kritik yang selanjutnya dibahas 
setelah hasil suntingan disajikan. Penomoran untuk aparat kritik menggunakan angka 
Arab yang diletakkan pada bagian kanan atas. Kasus suntingan yang sama 
menggunakan nomor yang sama Berikut ini tanda-tanda yang digunakan dalam 
suntingan. 
a. Tanda {…} digunakan untuk menandai apabila terdapat perbaikan atau 
penggantian huruf, suku kata maupun kata. 
b. Tanda (…) digunakan untuk menandai jika terdapat penambahan huruf, suku kata 
maupun kata. 
c. Tanda […] digunakan untuk menandai apabila terdapat pengurangan huruf, suku 
kata maupun kata 
2. Pedoman Terjemahan  
Terjemahan dibuat berdasarkan hasil suntingan teks SS melalui proses 
terjemahan harfiah, makna/isi, bebas. Akan tetapi, secara garis besar terjemahan yang 
disajikan dalam penelitian ini termasuk terjemahan makna/isi. Dalam terjemahan teks 
SS terdapat penomoran aparat kritik dengan menggunakan angka Arab. Penomoran 
aparat kritik itu digunakan untuk menjelaskan kosa kata teks SS yang memerlukan 
penjelasan lebih jauh atau sebagai catatan terjemahan. Adapun pembahasan dari 




3. Hasil Transliterasi Standar, Suntingan Standar, dan Terjemahan Makna 
Teks SS 
Berikut ini hasil transliterasi standar, suntingan standar, dan terjemahan 
(harfiah, makna/isi, bebas) teks SS. Tabel aparat kritik dan pembahasan aparat kritik 
suntingan dijelaskan setelah penyajian hasil transliterasi standar, suntingan standar, 
dan terjemahan (harfiah, makna/isi, bebas) teks SS. Kata-kata yang merupakan hasil 
suntingan ditunjukkan dengan cetak tebal.  
Hasil transliterasi standar, suntingan standar, dan terjemahan (harfiah, 
makna/isi, bebas) teks SS disajikan dengan halaman landscape dan margin yang tidak 
sesuai dengan ketentuan. Hal itu bertujuan untuk memudahkan dalam penyajian dan 




Tabel 12: Transliterasi Standar, Suntingan Standar, dan Terjemahan Standar 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
[1] Sêrat Subasita punika kalêmpaking 
tatakrama Jawi sawatawis campuripun 
kalihan tatakrama Walandi supados 
kenging kapirit ingkang taksih pantês 
kalêstantunakên utawi botên, awit 
kêncênging tatakramanipun tiyang Jawi 
kêndho dening pasrawungan kalihan 
tatakramanipun tiyang Walandi, punika 
ingkang murba misesa panggêsanganipun 
têtiyang Jawi, wajib dipunlampahi, 
sanadyanta krama Jawi kenging idu: 
kenging dipun risak, botên kenging idu 
(mênawi wontên ngajêngipun tiyang 
Wêlandi), sarta taksih kenging idu 
(mênawi wontên ngajênging bangsanipun 
piyambak tiyang Jawi), dados dhawah 
mêjana, ngrisak tatakrama: botên, botên 
ngrisak inggih botên, makatên 
sasaminipun, mangangge cara Wêlandi 
pameran: brêgas, mangangge cara Jawi 
padintênan botên ngicalakên Jawinipun: 
mêrak ati, kalih pisan dipunangge, botên 
manah kathahing prabeya, ingkang 
dipunmanah paidahipun mangangge warni 
kêkalih, sagêd mangangge warni 
satunggal, inggih sagêd mangangge warni 
kalih. Botên sagêd mangangge warni 
kalih, pancèn botên sagêd mangangge 
warni satunggal 
[1] Sêrat Subasita punika kalêmpaking 
tatakrama Jawi sawatawis campuripun 
kalihan tatakrama Walandi supados 
kenging kapirit ingkang taksih pantês 
kalêstantunakên utawi botên, awit 
kêncênging tatakramanipun tiyang Jawi 
kêndho dening pasrawungan kalihan 
tatakramanipun tiyang Walandi, punika 
ingkang murba misesa panggêsanganipun 
têtiyang Jawi, wajib dipun lampahi, 
sanadyanta krama Jawi kenging idu: 
kenging dipun risak, botên kenging idu 
(mênawi wontên ngajêngipun tiyang 
Wêlandi), sarta taksih kenging idu 
(mênawi wontên ngajênging bangsanipun 
piyambak tiyang Jawi), dados dhawah 
mêjana, ngrisak tatakrama: botên, botên 
ngrisak inggih botên, makatên 
sasaminipun, mangangge cara Wêlandi 
pameran: brêgas, mangangge cara Jawi 
padintênan botên ngicalakên Jawinipun: 
mêrak ati, kalih pisan dipunangge, botên 
manah kathahing prabeya, ingkang 
dipunmanah paidahipun mangangge warni 
kêkalih, sagêd mangangge warni 
satunggal, inggih sagêd mangangge warni 
kalih. Botên sagêd mangangge warni 
kalih, pancèn botên sagêd mangangge 
warni satunggal 
[1] Serat Subasita ini adalah kumpulan tata 
krama Jawa sebagian, percampuran dengan tata 
krama Belanda. Agar dapat dipilih yang masih 
pantas untuk dilestarikan atau yang tidak, karena 
kuatnya tata krama orang Jawa tetapi lemah 
ketika berhadapan dengan  tata krama orang 
Belanda, itulah yang menguasai kehidupan 
orang Jawa, wajib dijalankan, meskipun tata 
krama Jawa boleh meludah : boleh dirusak, 
tidak boleh meludah (jika berada di depan orang 
Belanda), serta boleh meludah  (jika berada di 
depan bangsa sendiri, orang Jawa), jadi 
tanggung, merusak tata krama tidak, tidak 
merusak juga tidak, demikian dengan 
sesamanya, menggunakan cara Belanda: bregas, 
menggunakan cara Jawa sehari-hari, tidak 
menghilangkan Jawanya: merak ati, 
(menyenangkan hati) sekalian memakai dua, 
bukan maksud hati untuk memperbanyak biaya, 
yang dirasakan manfaatnya menggunakan dua 
warna, bisa memakai satu jenis (tata krama), 
(juga) bisa menggunakan dua jenis (tata krama) 
Tidak bisa menggunakan dua warna, memang 




Tabel  lanjutan  
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
punika lêpatipun piyambak, junjung 
bangsa malih sagêda, junjung a [2] 
wakipun piyambak.  
Sampun mêmêla nyariyosakên sakêdhik 
ing pamêdal, kajèrèng mêksa 
cingkrang, èngêta pintên-pintên bupati 
tanah Jawi ingkang pinanggih mlarat, 
punapa mlarat dening kêkathahên 
pamêdal, dados kathah kêdhiking 
pamêdal punika sampun kalêbêt ing 
takêran pandumipun parentah 
lambaran adil, botên kenging dipunwor 
kalihan santun pangangge, kula jugag 
samantên kemawon atur kula, mênawi 
wontên ingkang kalintu pamanggih, 
kula nyuwun pangapuntên. 
Sêrat Subasita kula urutakên 
dêntawyanjananipun, supados gampil 
pangupadosipun têmbung ingkang 
badhe dipunsumêrêpi, pintên-pintên 
kathahipun tatakrama Jawi ingkang 
dèrèng kapathok, sagêdipun tiyang 
Jawi ngangge tatakramanipun kalayan 
lêrês: namung saking blilu tau, 
nanging patitisipun: dèrèng. Sêrat 
Subasita dadosa talêsipun tatakrama 
Jawi, sambêtipun sarta jangkêpipun 
kasumanggakakên para sarjana 
sapêngkêr kula. 
 punika lêpatipun piyambak, junjung 
bangsa malih sagêda, junjung a [2] 
wakipun piyambak. 
Sampun mêmêla nyariyosakên sakêdhik 
ing pamêdal, kajèrèng mêksa 
cingkrang, èngêta pintên-pintên bupati 
tanah Jawi ingkang pinanggih mlarat, 
punapa mlarat dening kêkathahên 
pamêdal, dados kathah kêdhiking 
pamêdal punika sampun kalêbêt ing 
takêran pandumipun parentah 
lambaran adil, botên kenging dipunwor 
kalihan santun pangangge, kula jugag 
samantên kemawon atur kula, mênawi 
wontên ingkang kalintu pamanggih, 
kula nyuwun pangapuntên. 
Sêrat Subasita kula urutakên 
dêntawyanjananipun, supados gampil 
pangupadosipun têmbung ingkang 
badhe dipunsumêrêpi, pintên-pintên 
kathahipun tatakrama Jawi ingkang 
dèrèng kapathok, sagêdipun tiyang 
Jawi ngangge tatakramanipun kalayan 
lêrês: namung saking blilu tau, 
nanging patitisipun: dèrèng. Sêrat 
Subasita dadosa talêsipun tatakrama 
Jawi, sambêtipun sarta jangkêpipun 
kasumanggakakên para sarjana 
sapêngkêr kula. 
 
itu kesalahan sendiri, menjunjung (tinggi) Bangsa lain 
bisa, junjunglah (2) diri sendiri. 
Sudah sangat rinci menceritakan sedikitnya 
pengeluaran, meskipun tetap kurang, ingatah banyak 
bupati tanah Jawa yang didapati miskin, atau miskin 
karena terlalu banyak pengeluaran, jadi banyak 
sedikitnya pengeluaran itu sudah termasuk (dalam) 
pembagian perintah yang berlandaskan keadilan, tidak 
boleh dicampur dengan penggunaan yang santun, saya 
cukupkan sekian, jika ada pendapat yang salah, Saya 
mohon maaf.  
Serat subasita saya urutkan dêntawyanjananipun 
(urutan dari ha sampai nga) , supaya mudah dalam 
mencari kata yang akan diketahui, betapa banyak 
tatakrama Jawa yang belum ada patokannya, sebisa 
mungkin orang Jawa menggunakan tatakramanya 
dengan benar: hanya sekedar tahu, tetapi yang jelas: 
belum (tahu). 
Sȇrat Subasita  (semoga) menjadi dasar tatakrama 
Jawa, hubungan serta lengkapnya dipersilahkan 
kepada para sarjana setelah Saya. 
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Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Surakarta Agustus 1914. 
Ki Padmasusastra 
Ngabèi Wirapustaka  
[3]Untu  
Untu sisigan namung dipunkêsik kêkalih, 
nama pênthulan, botên namung 
namanipun kemawon pênthulan, 
dhapuripun inggih kados topèng pênthul, 
punika tiyang lucu, awakipun kadamêl 
mainan piyambak, dados inggih kalêbêt 
ing digsura. 
Sarèhning sapunika tiyang Jawi 
sêsrawunganipun kalihan tiyang Walandi, 
untunipun sampun kathah ingkang 
pêthakan, kados prayogi 
dipunlêstantunakên pêthakan, dene 
ingkang taksih kaparêng sisig, prayogi 
cêmêngan lugas, botên kakêsik, langkung 
malih kakêsik namung kalih, tiyang 
Walandi anggêgujêng untunipun kadamêl 
mainan. 
Untu mênawi ngantos katingal anggadhul, 
punika botên namung damêl ênêkipun 
ingkang ningali, inggih ugi nama digsura. 
Prayogi sabên kêmu enjing, kasikat. 
Antuk 
Ngantuk wontên ing pajagongan punika 
saru, mênawi botên sagêd rêmbagan 




Surakarta Agustus 1914. 
Ki Padmasusastra 
Ngabèi Wirapustaka  
[3]Untu  
Untu sisigan namung dipunkêsik kêkalih, 
nama pênthulan, botên namung 
namanipun kemawon pênthulan, 
dhapuripun inggih kados topèng pênthul, 
punika tiyang lucu, awakipun kadamêl 
mainan piyambak, dados inggih kalêbêt 
ing digsura. 
Sarèhning sapunika tiyang Jawi 
sêsrawunganipun kalihan tiyang Walandi, 
untunipun sampun kathah ingkang 
pêthakan, kados prayogi 
dipunlêstantunakên pêthakan, dene 
ingkang taksih kaparêng sisig, prayogi 
cêmêngan lugas, botên kakêsik, langkung 
malih kakêsik namung kalih, tiyang 
Walandi anggêgujêng untunipun kadamêl 
mainan. 
Untu mênawi ngantos katingal anggadhul, 
punika botên namung damêl ênêkipun 
ingkang ningali, inggih ugi nama digsura. 
Prayogi sabên kêmu enjing, kasikat. 
Antuk 
Ngantuk wontên ing pajagongan punika 
saru, mênawi botên sagêd rêmbagan 








Gigi yang hanya digosok (menggunakan bubuk 
bata) keduanya, nama penthulan tidak hanya 
namanya saja penthulan, tetapi bentuknya 
memang seperti topeng penthul, itu yang 
membuat orang lucu, badannya dijadikan  
mainan sendiri, jadi termasuk ke dalam orang 
yang tidak tahu tata krama. 
Oleh Karena itu selama ini orang Jawa 
bergaulnya dengan orang Belanda, giginya 
sudah banyak yang berwarna putih, sepertinya 
lebih baik dilestarikan yang putih saja, 
sedangkan yang masih mau  digosok, lebih baik 
hitam biasa, tidak digosok, apalagi yang digosok 
hanya dua, orang Belanda menertawakannya 
karena gigi (orang Jawa) dijadikan mainan. 
Jika gigi sampai terlihat kotor, itu tidak hanya 
membuat mual yang melihat, itu juga 
dinamakan tidak tahu tata krama. Sebaiknya 
setiap berkumur di pagi hari disikat. 
Kantuk  
Mengantuk di acara hajatan itu memalukan,jika 
tidak bisa berdiskusi dengan teman duduknya 
karena luasnya pandangan, lebih baik ambolos 




Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
kemawon: ti[4] lêm. Ngantuk ngêntosi 
wêdaling sêsêgah, sêgah mêdal: lajêng 
wiwit mêlèk malih, nyamuk-nyamuk nêdha, 
ragi kêrahabên, mêsakakên nama 
sampeyan. 
Êntut, tai, uyuh 
Mênawi rencangipun lênggahan 
kêprojolan ngêdalakên angin awon, enggal 
wicantêna punapa-punapa dhatêng 
rencangipun lênggahan botên manah 
swara saru punika, punika anyirnakakên 
kalêpatanipun ingkang damêl swara awon, 
iba panarimahipun ing batos dhatêng 
ingkang ngaling-alingi kalingsêmanipun, 
langkung malih yèn ingkang anglampahi 
kalêpatan wau têtiyang èstri.  
Tiyang mara tamu utawi kêtamuan kabêlêt 
badhe ambêbucal, punika susah piyambak, 
botên wontên istiyaripun, kajawi namung 
prasaja badhe wawratan, nêdha palilah 
sarta nêdha pangapuntên. 
Nanging mênawi tiyang kabêlêt badhe 
têtoyan, dipunwênangakên nêdha lilah, 
kula nyuwun pamit badhe toyan sakêdhap, 
nanging sanadyan dipunwênangakên, 
sasagêd-sagêd kaangkaha sadèrèngipun 
lênggahan toyan rumiyin. Sarèhning 
tatakramanipun tiyang Walandi nguyuh 
kadamêl wados,  bo [5]tên  wontên 
Walandi pamitan nguyuh, sêdhêngipun  
kemawon: ti[4] lêm. Ngantuk ngêntosi 
wêdaling sêsêgah, sêgah mêdal: lajêng 
wiwit mêlèk malih, nyamuk-nyamuk nêdha, 
ragi kêrahabên, mêsakakên nama 
sampeyan. 
Êntut, tai, uyuh 
Mênawi rencangipun lênggahan 
kêprojolan ngêdalakên angin awon, enggal 
wicantêna punapa-punapa dhatêng 
rencangipun lênggahan botên manah 
swara saru punika, punika anyirnakakên 
kalêpatanipun ingkang damêl swara awon, 
iba panarimahipun ing batos dhatêng 
ingkang ngaling-alingi kalingsêmanipun, 
langkung malih yèn ingkang anglampahi 
kalêpatan wau têtiyang èstri.  
Tiyang mara tamu utawi kêtamuan kabêlêt 
badhe ambêbucal, punika susah piyambak, 
botên wontên istiyaripun, kajawi namung 
prasaja badhe wawratan, nêdha palilah 
sarta nêdha pangapuntên. 
Nanging mênawi tiyang kabêlêt badhe 
têtoyan, dipunwênangakên nêdha lilah, 
kula nyuwun pamit badhe toyan sakêdhap, 
nanging sanadyan dipunwênangakên, 
sasagêd-sagêd kaangkaha sadèrèngipun 
lênggahan toyan rumiyin. Sarèhning 
tatakramanipun tiyang Walandi nguyuh 
kadamêl wados,  bo [5]tên  wontên 
Walandi pamitan nguyuh, sêdhêngipun  
Saja: tidur [4]. Mengantuk  menunggu suguhan 
keluar, suguhan keluar: kemudian mulai 
membuka mata lagi makan  dengan lahap,  
kasihan nama anda. 
Buang angin, buang air besar (tinja), buang air 
kecil 
Jika teman duduk kelepasan (tidak tahan) ingin 
mengeluarkan angin. Segera bicaralah  dan 
memohon ijin kepada teman disebelahmu. 
Memohon maaf atas suara yang tidak sopan itu, 
ini bentuk penerimaan untuk menutupi rasa 
malu. Terlebih lagi jika yang melakukan adalah 
wanita. 
Orang bertamu atau kedatangan tamu jika akan 
membuang (buang air), itu paling susah tidak 
ada jalan keluarnya kecuali hanya berbicara 
yang sebenarnya ingin buang air besar, minta 
ijin serta minta maaf. 
Tetapi jika orang tidak tahan untuk buang air, 
diberikan hak untuk meminta ijin, saya minta 
ijin ingin buang air sebentar, tetapi meskipun 
diberikan ijin, sebisa mungkin diusahakan 
sebelum duduk buang air dahulu, karena tata 
krama orang Belanda buang air kecil dibuat 
suatu rahasia, tidak [5] ada Orang Belanda 




Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
mênawi badhe nguyuh, sampun pamitan. 
Aruh-aruh 
Tiyang agêng amêng-amêng nênitih utawi 
tindak dharat kapêthuk tiyang alit ingkang 
sampun dipuntêpangi, kacêcadhang 
pangandikanipun aruh-aruh, utawi 
namung karsa nudingi. Mênawi tiyang 
agêng wau mitambuh: kenging, sarta botên 








Tiyang ikêt-ikêtan botên tata, botên pênêr 
kuncungipun, langkung malih wangun 
ugal-ugalan, punika digsura [6] Tiyang 
katamuan inggil-inggilanipun, botên ikêt-
ikêtan punika digsura, sanadyan namung 
katamuan sêsami-sami, inggih prayogi 
ikêt-ikêtan. Mara tamu awit saking dangu 
utawi sumuk, cucul ikêt punika inggih 
digsura. 
Idu 
Idu crat-crut tanpa mangsa, kajawi 
nyulayani dhatêng kasarasaning badan, 
inggih nama digsura, awit adamêl 




namung mênawi badhe idu utawi nginang, 
dhawahing idu ing paidon, dipunalingi ing 
tangan têngên.  
mênawi badhe nguyuh, sampun pamitan. 
Aruh-aruh 
Tiyang agêng amêng-amêng nênitih utawi 
tindak dharat kapêthuk tiyang alit ingkang 
sampun dipuntêpangi, kacêcadhang 
pangandikanipun aruh-aruh, utawi 
namung karsa nudingi. Mênawi tiyang 
agêng wau mitambuh: kenging, sarta botên 








Tiyang ikêt-ikêtan botên tata, botên pênêr 
kuncungipun, langkung malih wangun 
ugal-ugalan, punika digsura [6] Tiyang 
katamuan inggil-inggilanipun, botên ikêt-
ikêtan punika digsura, sanadyan namung 
katamuan sêsami-sami, inggih prayogi 
ikêt-ikêtan. Mara tamu awit saking dangu 
utawi sumuk, cucul ikêt punika inggih 
digsura. 
Idu 
Idu crat-crut tanpa mangsa, kajawi 
nyulayani dhatêng kasarasaning badan, 
inggih nama digsura, awit adamêl 




namung mênawi badhe idu utawi nginang, 
dhawahing idu ing paidon, dipunalingi ing 
tangan têngên. 
dan ketika ingin buang air kecil, jangan 
berpamitan. 
Menyapa  
Ketika pejabat jalan-jalan atau pergi, dan 
bertemu dengan rakyat yang sudah dikenali, 
merupakan hal yang buruk untuk menyapa, atau 
hanya berkenan untuk menunjuk, jika penguasa 
tersebut berpura-pura tidak tahu: boleh, serta 








Orang yang mengenakan ikat kepala tidak rapi, 
tidak tepat di ujung rambutnya, terlebih lagi 
terlihat acak-acakan, hal itu tidak tahu tata 
krama [6] Orang yang didatangi tamu para 
atasan tidak menggunakan tutup kepala, itu 
tidak tahu tata krama, meskipun hanya didatangi 
tamu sesama, lebih baik mengenakan ikat 
kepala, Datang bertamu karena terlalu lama atau 
(merasa) kepanasan,melepaskan ikat rambut itu 
tidak sopan. 
Air ludah 
 Meludah setiap saat tanpa mengenal waktu, 
selain membuat badan tidak sehat, juga masuk 
dalam perbuatan digsura (kurang sopan), karena 
dapat membuat mual orang lain,meskipun dalam 
tata krama jawa diperkenankan meludah, tetapi 
saat akan meludah, jatuhnya ludah harus di 
tempat membuang ludah (paidon),ditutupi 
dengan tangan kanan,  
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Tabel  lanjutan  
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Punika kosokwangsul kalihan 
tatakramanipun tiyang Walandi, botên 
kenging pisan-pisan idu, mila tiyang 
Walandi botên sudhiya paidon, mênawi 
kêpêksa badhe idu wontên pasamuwan, 
dipuntadhahi ing kacu pêthak, samudana 
angusapi lambe, sayêktosipun angêdalakên 
idu. Sêdhêngipun mênawi sêsrawungan 
Walandi: botên idu.  
[7]Adêg 
Tiyang Walandi manawi karawuhan 
bangsa luhur, kurmatipun ngadêg anjêjêr. 
Punika kosokwangsul kalihan tiyang Jawi, 
mênawi karawuhan bongsa luhur, 
kurmatipun andhodhok, punika botên 
kenging dipunbêsut, kapêndhêt têngah-
têngahipun kêdah lêstantun, kados 
upaminipun abdi dalêm panèwu mantri 
karawuhan bêndara kangjêng radèn 
adipati, botên sagêd mênawi kurmat 
andhodhok, dados prakawis dhodhok 
botên sirna sadaya, taksih wontên ingkang 
dipunkantunakên  
zie







Awu, necek awu srutu 
enz zie.  
kinang
  enz 
adeg 
adeg








Tiyang kêrik alis punika angrikuhi 
pandêlênge rencangipun jagongan,  
Punika kosokwangsul kalihan 
tatakramanipun tiyang Walandi, botên 
kenging pisan-pisan idu, mila tiyang 
Walandi botên sudhiya paidon, mênawi 
kêpêksa badhe idu wontên pasamuwan, 
dipuntadhahi ing kacu pêthak, samudana 
angusapi lambe, sayêktosipun 
angêdalakên idu. Sêdhêngipun mênawi 
sêsrawungan Walandi: botên idu.  
[7]Adêg 
Tiyang Walandi manawi karawuhan 
bôngsa luhur, kurmatipun ngadêg anjêjêr. 
Punika kosokwangsul kalihan tiyang Jawi, 
mênawi karawuhan bangsa luhur, 
kurmatipun andhodhok, punika botên 
kenging dipunbêsut, kapêndhêt têngah-
têngahipun kêdah lêstantun, kados 
upaminipun abdi dalêm panèwu mantri 
karawuhan bêndara kangjêng radèn 
adipati, botên sagêd mênawi kurmat 
andhodhok, dados prakawis dhodhok 
botên sirna sadaya, taksih wontên ingkang 
dipunkantunakên  
zie







Awu, necek awu srutu 
enz zie.  
kinang
  enz 
adeg adeg








Tiyang kêrik alis punika angrikuhi 
pandêlênge rencangipun jagongan 
ini kebalikan dengan tata krama orang Belanda, 
tidak boleh sekalipun meludah, maka orang 
Belanda tidak menyediakan tempat untuk 
meludah. Jika terpaksa harus meludah   
ditempatkan pada sapu tangan putih. Berpura-
pura mengusap bibir, padahal sebenarnya 
mengeluarkan ludah. Sebaiknya jika bergaul 
dengan orang Belanda: tidak meludah.  
Berdiri [7] 
Orang Belanda jika kedatangan dengan bangsa 
yang terhormat (ratu atau orang yang memiliki 
pangkat), hormatnya berdiri tegak. Hal tersebut 
berlawanan dengan tata krama orang Jawa, jika 
kedatangan bangsa luar, hormatnya jongkok, hal 
tersebut tidak boleh dilap, terputus di tengah-
tengahnya, harus dilestarikan, seperti misalnya 
abdi dalem panewu mantri kedatangan bendara 
kangjeng raden adipati, tidak bisa jika 
hormatnya jongkok, jadi perkara berjongkok 
tidaklah hilang semua, masih ada yang 
lestari(bertahan) 
lihat







Abu, menghilangkan abu srutu 
lihat dll.  
kinang
  dll 
adeg adeg








Orang yang mengerik alis tersebut mengganggu 




Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
kêpêksa nyumêrêpi wêwarnèn anèh. 
Rumaosipun tiyang ingkang rêmên kêrik 
alis amêwahi saening warni, botên 
sumêrêp mênawi awakipun dipundamêl 
mainan piyambak, ngewahi kudratullah. 
Mênawi tiyang èstri rêmên kêrikan, 
nêdahakên èstri ba[8[later 
Dados tiyang alit kêrik alis, punika kalêbêt 




enz 3e Lett. a 
Ujung 
Tiyang alit mênawi ngabêkti dhatêng 
tiyang agêng. Lampahipun saking 
pakèndêlan kalêmpakipun ingkang sami 
badhe ngabêkti: sampun lembehan, tangan 
kiwa têngên rumakêt sakiwa têngêning 
wiron sinjang kados dipuncêpêng. 
Ngajêngakên dumugi ing èmpèr pandhapa: 
mundhuk-mundhuk, lajêng andhodhok, 
nyêmbah minggah ing èmpèr, lajêng sila: 
nyêmbah. 
Silanipun ingkang mêpês, têkukaning suku 
têngên wontên ngajêng, polokipun 
kalambaran wironing sinjang, supados 
pinggiripun sagêd jumèrèng nutupi suku. 
Tanganipun ngapurancang, jêmpol kiwa 
wontên ing jawi. Kapurancang punika 
kalêmpaking tangan kiwa têngên, 
darijinipun malêbêt sêlaning dariji. 
Ulatipun ingkang tajêm, andhêkukul,. 
kêpêksa nyumêrêpi wêwarnèn anèh. 
Rumaosipun tiyang ingkang rêmên kêrik 
alis amêwahi saening warni, botên 
sumêrêp mênawi awakipun dipundamêl 
mainan piyambak, ngewahi kudratullah. 
Mênawi tiyang èstri rêmên kêrikan, 
nêdahakên èstri ba[8[later 
Dados tiyang alit kêrik alis, punika kalêbêt 




enz 3e Lett. a 
Ujung 
Tiyang alit mênawi ngabêkti dhatêng 
tiyang agêng. Lampahipun saking 
pakèndêlan kalêmpakipun ingkang sami 
badhe ngabêkti: sampun lembehan, tangan 
kiwa têngên rumakêt sakiwa têngêning 
wiron sinjang kados dipuncêpêng. 
Ngajêngakên dumugi ing èmpèr 
pandhapa: mundhuk-mundhuk, lajêng 
andhodhok, nyêmbah minggah ing èmpèr, 
lajêng sila: nyêmbah. 
Silanipun ingkang mêpês, têkukaning suku 
têngên wontên ngajêng, polokipun 
kalambaran wironing sinjang, supados 
pinggiripun sagêd jumèrèng nutupi suku. 
Tanganipun ngapurancang, jêmpol kiwa 
wontên ing jawi. Kapurancang punika 
kalêmpaking tangan kiwa têngên, 
darijinipun malêbêt sêlaning dariji. 
Ulatipun ingkang tajêm, andhêkukul 
terpaksa menyaksikan pemandangan aneh orang 
yang suka mengerik alis merasa telah mengubah 
menjadi warna yang lebih baik, tidak merasa 
bahwa tubuhnya dijadikan mainan sendiri, 
merubah kudratullah. Jika wanita suka kerik, 
menunjukkan wanita tersebut balater 
wong cilik (rakyat jelata) kerik alis, itu termasuk 




dll 3e Lett. a 
Berkunjung 
Orang kecil (rakyat) jika akan menghadap ke 
orang besar (bangsawan). Berjalan dari tempat 
berdiam berkumpulnya orang yang akan 
menghadap: tangan jangan melambai. Tangan 
kiri kanan menempel dari kanan kiri wiron jarik 
seperti dipegang. Depan sampai pinggir 
pendhapa, berjalan sedikit membungkuk. 
Kemudikan berjongkok. Menyembah naik di 
pinggir. Kemudian bersila: menyembah. Duduk 
bersila rapat. Lipatan kaki kanan berada di 
depan, mata kaki diberi alas wiron kain, supaya 
pinggimya dapat menutup kaki. Tangannya 
ngapurancang, ibu jari kanan dan kiri berada 
di luar. Kapurancang itu berkumpulnya tangan 
kanan dan kiri jari-jarinya masuk ke selasela 
jari. Atau menunduk  
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kèndêl ngêntosi timbalan [9] Bilih sampun 
angsal timbalan kalilan ngabêkti, lajêng 
nyêmbah badhe lampah bokong, minggah 
ing kajogan, bokongipun têngên rumiyin, 
suku kantun lajêng sila, nyêmbah lajêng 
lampah bokong malih, dumugi 
ngarsanipun tiyang agêng wau: kèndêl, 
nyêmbah lajêng majêng namung kalayan 
kesodan, mênawi kakintên sampun 
dumugi: kèndêl nyêmbah, lajêng ngabêkti, 
rampung ngabêkti: mundur sawatawis, 
kèndêl sakêdhap, nyêmbah andhêkukul, 
bokmanawi angsal dhawuh punapa-
punapa, lajêng mundur kesodan, wangsul 
dhatêng panggenanipun lami, ngangge 
dhuwung. Wusana kèndêl sawatawis 
angsal dhawuh kêlilan mundur, mênawi 
pamit nyuwun mundur mênggahing tiyang 
alit dhatêng tiyang agêng: digsura. 
Sami-sami prakawis, prakawis ujung 
punika angèl piyambak ewah-ewahanipun, 
saupami dipunlêstantunakên kemawon 
kadospundi, tiyang namung sataun 
sapisan, kados wontên prayoginipun, 
wontêna tilasipun anglêluri tatakrama 
Jawi, sungkêming kawula dhatêng gusti. 
Uyuh 






kèndêl ngêntosi timbalan [9] Bilih sampun 
angsal timbalan kalilan ngabêkti, lajêng 
nyêmbah badhe lampah bokong, minggah 
ing kajogan, bokongipun têngên rumiyin, 
suku kantun lajêng sila, nyêmbah lajêng 
lampah bokong malih, dumugi 
ngarsanipun tiyang agêng wau: kèndêl, 
nyêmbah lajêng majêng namung kalayan 
kesodan, mênawi kakintên sampun 
dumugi: kèndêl nyêmbah, lajêng ngabêkti, 
rampung ngabêkti: mundur sawatawis, 
kèndêl sakêdhap, nyêmbah andhêkukul, 
bokmanawi angsal dhawuh punapa-
punapa, lajêng mundur kesodan, wangsul 
dhatêng panggenanipun lami, ngangge 
dhuwung. Wusana kèndêl sawatawis 
angsal dhawuh kêlilan mundur, mênawi 
pamit nyuwun mundur mênggahing tiyang 
alit dhatêng tiyang agêng: digsura. 
Sami-sami prakawis, prakawis ujung 
punika angèl piyambak ewah-ewahanipun, 
saupami dipunlêstantunakên kemawon 
kadospundi, tiyang namung sataun 
sapisan, kados wontên prayoginipun, 
wontêna tilasipun anglêluri tatakrama 
Jawi, sungkêming kawula dhatêng gusti. 
Uyuh 







Diam menunggu panggilan [9]Jika sudah 
kebagian panggilan untuk ngabekti, akan 
menyembeah akan berjalan dengan pantat, naik 
ke lantai. Pantat kanan terlebih dahulu. Kaki 
tertinggal kemudian bersila, menyembah 
kemudian berjalan dengan pantat lagi, sampai 
di depan orang besar tersebut tadi: diam 
menyembah kemudian maju dengan maju 
hanya kesodan. Jika dikira-kira sudah sampai: 
diam menyembah, kemudian ngabekti: selesai 
ngabekti, mundur sebentar. Diam sebentar. 
Menyembah menunduk. Barangkali 
mendapatkan perintah apa-apa, kemudian 
mundur berjalan dengan bertumpu pada pantat. 
Kembali kemudian ke tempat tadi, 
menggunakan keris. Sesudah diam sebentar 
mendapatkan perintah untuk mundur, jika pamit 
memohon mundur naik orang kecil ke orang 
besar ; kurang sopan 
Sama-sama perkara, perkara silaturahmi ini sulit 
sendiri diubahnya, misalnya dilestarikan saja 
seperti apa, orang hanya setahun sekali, seperti 
ada kebaikannya, ada bekasnya tata krama Jawa, 
sungkem dari seorang hamba kepada penguasa. 
Air kencing 
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Nundhung tamu ingkang botên 
dipuncondhongi cêkap kalihan angob, 
punika nelakakên sampun aras-arasên 
manggihi  Awit saking punika botên 
kenging pisan-pisan tiyang kêtamuan 
angob, prasasat tamunipun katundhung 
alus, môngka salêbêtipun manggihi tamu 
kêpêksa badhe angob kêdah angon iriban 
nutupi lambe kalayan tangan, 
kosokwangsulipun mara tamu angob 
punika digsura, sampun ngantos makatên. 
Nêpsu 
Mênawi sawêg kêtamuan sampun nêpsu 
dhatêng sintên-sintên, mênawi wontên 
lêpatipun dipunkèndêlakên kemawon, 
mangke mênawi tamunipun sampun 
mantuk: kenging dipunsrêngêni utawi 
dipunsêrêpakên kalêpatanipun, mênawi 
salêbêtipun manggihi tamu: nêpsu, botên 
nyakecakakên manahing tamu, prasasat 
dipuntundhung alus, lajêng pamit mantuk, 
punapa botên kaduwung kinintên nêpsoni 
dhatêng tamunipun. [11] Mênawi wontên 
tiyang nêpsu dhatêng anakipun, sampun 
nimbrung tumut nyrêngêni utawi nutuh, 
kosokwangsulipun pados alêm, murinani 
lare ingkang kalêpatan, dipunnganan-





  rai 




Nundhung tamu ingkang botên 
dipuncondhongi cêkap kalihan angob, 
punika nelakakên sampun aras-arasên 
manggihi.  Awit saking punika botên 
kenging pisan-pisan tiyang kêtamuan 
angob, prasasat tamunipun katundhung 
alus, môngka salêbêtipun manggihi tamu 
kêpêksa badhe angob kêdah angon iriban 
nutupi lambe kalayan tangan, 
kosokwangsulipun mara tamu angob 
punika digsura, sampun ngantos makatên. 
Nêpsu 
Mênawi sawêg kêtamuan sampun nêpsu 
dhatêng sintên-sintên, mênawi wontên 
lêpatipun dipunkèndêlakên kemawon, 
mangke mênawi tamunipun sampun 
mantuk: kenging dipunsrêngêni utawi 
dipunsêrêpakên kalêpatanipun, mênawi 
salêbêtipun manggihi tamu: nêpsu, botên 
nyakecakakên manahing tamu, prasasat 
dipuntundhung alus, lajêng pamit mantuk, 
punapa botên kaduwung kinintên nêpsoni 
dhatêng tamunipun. [11] Mênawi wontên 
tiyang nêpsu dhatêng anakipun, sampun 
nimbrung tumut nyrêngêni utawi nutuh, 
kosokwangsulipun pados alêm, murinani 
lare ingkang kalêpatan, dipunnganan-
nganan, punika ngunggar manahing lare 
[10] ingus 
lihat
  muka 
enz   Lett  b. en  zie
  bersin, 
Menguap, 
Mengusir tamu yang tidak disukai cukup dengan 
menguap, itu sudah menunjukkan bahwa sudah 
malas untuk menemui. 
Oleh karena itu, tidak boleh sekali-kali orang 
yang didatangi tamu menguap, dapat 
dimaksudkan tamu tersebut diminta pulang 
secara halus, oleh karena itu ketika menemui 
tamu terpaksa ingin menguap, harus menguap 
seolah-olah ditutupi dengan tangan, begitu pula 
sebaliknya, bertamu menguap, hal itu tidak tahu 
tata krama, jangan sampai seperti itu. 
Nafsu (amarah) 
Jika sedang didatangi tamu jangan sampai 
keluar marahnya kepada siapapun, jika punya 
kesalahan, dibiarkan saja, nanti jika tamunya 
sudah pulang, boleh dimarahi atau diperlihatkan 
kesalahannya, jika saat menemui tamu muncul 
amarah, tidak mengenakkan hati tamu, seperti 
diusir secara halus, kemudian pamitan pulang, 
apa tidak lebih baik dikira-kira amarahnya pada 
tamu.[11]Jika ada orang yang marah pada anak 
cucunya, jangan ikut-ikutan memarahi ataupun 
memberi nasehat, sebaliknya memberikan 
pujian, membela anak yang salah, dikasihani, 
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  sega 
enz
 adeg adeg 
calana 
zie
 katok, adeg adeg 
calathu 
Mênawi wicantên sampun sêru-sêru, 
punika inggih kalêbêt patrap digsura, 
botên gadhah wang-wang kalihan 
rencangipun lênggahan, nanging ingkang 
nganggit dhasaripun kasar, wiwitanipun 
lirih: ngèngêti ajar, dangu-dangu sêru, 
wangsul dhatêng dhasar, puna[12] pa  
kêkah dhasar kalihan ajar, punapa 
namung katêtêpakên digsura, kula 
sumangga. Mênawi wicantênan sampun 
ngantos dipunwori gujêng, punika digsura, 
gumujêng kêdah angon kosok. 
Mênawi wicantênan kalihan tiyang èstri 
sampun ngandhut wados, kothonging 
manah: adamêl rakêt pindha sadhèrèk, 
nanging mênawi ngandhut wados, nama 
murang tata 



















  sega 
enz
 adeg adeg 
calana 
zie
 katok, adeg adeg 
calathu 
Mênawi wicantên sampun sêru-sêru, 
punika inggih kalêbêt patrap digsura, 
botên gadhah wang-wang kalihan 
rencangipun lênggahan, nanging ingkang 
nganggit dhasaripun kasar, wiwitanipun 
lirih: ngèngêti ajar, dangu-dangu sêru, 
wangsul dhatêng dhasar, puna[12] pa  
kêkah dhasar kalihan ajar, punapa 
namung katêtêpakên digsura, kula 
sumangga. Mênawi wicantênan sampun 
ngantos dipunwori gujêng, punika digsura, 
gumujêng kêdah angon kosok. 
Mênawi wicantênan kalihan tiyang èstri 
sampun ngandhut wados, kothonging 
manah: adamêl rakêt pindha sadhèrèk, 
nanging mênawi ngandhut wados, nama 
murang tata 
memberikan sisipan pujian di tengah marahnya 


















  nasi 
enz
 adeg adeg 
calana 
zie
 celana, adeg adeg 
Omongan  
Jika berbicara jangan keras-keras, itu termasuk 
ke dalam orang yang tidak tahu tata krama, tidak 
memiliki  malu dengan teman duduknya, tetapi 
jika yang berbicara orangnya memang kasar, 
awalnya pelan: mengingat latihan, lama-lama 
keras, kembali ke asalnya, [12]apa tetap pada 
dasar dengan belajar, apa hanya ditetapkan 
sebagai orang yang tidak tahu tata krama, saya 
menyilahkan. Jika berbicara jangan sambil 
tertawa, itu tidak sopan, tertawa harus ditunda 
menunggu waktu yang baik. Jika berbicara 
dengan seorang perempuan jangan mengandung 
rahasia, bersihkan hati. Ini membuat akrab 
seperti saudara. Tetapi jika mengandung rahasia 
disebut kurang tata krama.  
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botên kenging dipunlajêngakên 
wicantênan. Mênawi kawêdal wicantên 
calêmêdan wontên sangajêngipun tiyang 
sêpuh, punika digsura, mênawi wontên 
ngajêngipun tiyang èstri: murang tata, 
wênang dipunkèn kesah angrêgêdi 
panggenan. 
Mêgat wikalpa tiyang sawêg rêrêmbagan: 
digsura. 
Cêguk 
Tiyang cêgukên punika kalêbêt panyakit, 
botên sagêd kèndêl dipunpêkak, tiyang 
cêgukên wontên pajagongan, prayogi 
kesah ngiwa sakêdhap, mantunakên 
cêgukipun, mênawi botên sagêd mantun, 
prayogi mantuk, kajawi saru adamêl 
susahipun ingkang mirêngakên. 
Tandhanipun yèn cêguk punika kalêbêt 
panyakit. Ma[13]s Ngabèi Atmasutarta 
dhongkol gadhah panyakit cêguk, sabên 
mêlèk tansah cêgukên, mantun-mantun 






botên kenging dipunlajêngakên 
wicantênan.Mênawi kawêdal wicantên 
calêmêdan wontên sangajêngipun tiyang 
sêpuh, punika digsura, mênawi wontên 
ngajêngipun tiyang èstri: murang tata, 
wênang dipunkèn kesah angrêgêdi 
panggenan. 
Mêgat wikalpa tiyang sawêg rêrêmbagan: 
digsura. 
Cêguk 
Tiyang cêgukên punika kalêbêt panyakit, 
botên sagêd kèndêl dipunpêkak, tiyang 
cêgukên wontên pajagongan, prayogi 
kesah ngiwa sakêdhap, mantunakên 
cêgukipun, mênawi botên sagêd mantun, 
prayogi mantuk, kajawi saru adamêl 
susahipun ingkang mirêngakên. 
Tandhanipun yèn cêguk punika kalêbêt 
panyakit. Ma[13]s Ngabèi Atmasutarta 
dhongkol gadhah panyakit cêguk, sabên 
mêlèk tansah cêgukên, mantun-mantun 






tidak boleh dilanjutkan berbicara. 
Jika ketika berbicara tidak sengaja bercanda di 
depan orang tua, itu namanya tidak tahu tata 
krama, jika ada di depan wanita, menjaga 
kesopanan, memiliki hak untuk meminta pergi 
karena mengotori tempat. 
Memotong pembicaraan orang yang sedang 
berdiskusi: tidak tahu tata krama. 
Ceguk 
Orang yang cegukkan itu termasuk penyakit, 
tidak bisa berhenti ataupun ditahan, orang yang 
cegukkan di acara hajatan, lebih baik 
menghadap ke kanan sebentar, setelah sembuh 
dari cegukkannya, jika tidak bisa 
sembuh/berhenti, lebih baik pulang, karena 
memalukan dan membuat susah yang 
mendengarkan. 
Tandanya jika ceguk itu termasuk penyakit, Mas 
ngabehi Atma suharta jengkel memiliki penyakit 
ceguk, setiap kali membuka mata selalu 
cegukan, sembuh ketika tidur, bangun tidur 









Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
rai, mata, kuping, irung 




Mênawi rai anglisah dening wêdaling 
karingêt sampun dipunusapi tangan, saru 
dinulu sarta adamêl jijining
[4]
 manah, 
prayogi dipunusapi kalayan kacu. 
2e  
mata 
Sampun angrêsiki suluhaning mripat 
dening karaos angganjêl wontên 
balobokipun, namung kalayan dariji 




a. Sampun uthik-uthik upil namung 
kalayan dariji tangan, adamêl giguning 
manah, prayogi mawi kacu. 
b. Mênawi panuju pilêg sampun sêntêlap-
sêntêlup, adamêl munêg-munêging manah, 
umbêl prayogi dipunsisèk[14]akên 
katadhahan ing kacu pêthak, swaranipun 
kagêtêrakên sarêng lan wêdaling angin, 
anirua tiyang Walandi: sisi. 
4e 
kuping 
Sampun cukil-cukil kuping angrêsiki 
curak, kajawi digsura, pamêndhêting 
curak kalèlètakên ing kacu adamêl 
umoring manah. 
 
rai, mata, kuping, irung 




Mênawi rai anglisah dening wêdaling 
karingêt sampun dipunusapi tangan, saru 
dinulu sarta adamêl jijining
[4]
 manah, 
prayogi dipunusapi kalayan kacu. 
2e  
mata 
Sampun angrêsiki suluhaning mripat 
dening karaos angganjêl wontên 
balobokipun, namung kalayan dariji 




a. Sampun uthik-uthik upil namung 
kalayan dariji tangan, adamêl giguning 
manah, prayogi mawi kacu. 
b. Mênawi panuju pilêg sampun sêntêlap-
sêntêlup, adamêl munêg-munêging manah, 
umbêl prayogi dipunsisèk[14]akên 
katadhahan ing kacu pêthak, swaranipun 
kagêtêrakên sarêng lan wêdaling angin, 
anirua tiyang Walandi: sisi. 
4e 
kuping 
Sampun cukil-cukil kuping angrêsiki 
curak, kajawi digsura, pamêndhêting 
curak kalèlètakên ing kacu adamêl 
umoring manah. 
muka, mata, telinga, hidung 
Jika ada di hajatan , 
1e  
muka/wajah  
Jika muka terlihat gelisah dan selalu 
mengeluarkan keringat, jangan diusap dengan 
tangan, dirasa memalukan dan membuat jijik 
hati yang melihat, lebih baik diusap 
menggunakan saputangan. 
 2e  
mata 
Jangan membersihkan kotoran yang mengganjal 
di mata/blobok, hanya dengan jari tangan, 
membuat mual hati, lebih baik menggunakan 
sapu tangan.  
3e 
 hidung 
a. Jangan mengambil kotoran di hidung 
(upil), hanya dengan jari tangan, membuat hati 
jijik, lebih baik menggunakan sapu tangan.
 
b. Jika akan flu jangan sentelap sentelup, 
membuat bosan hati (yang mendengar), ingus 
lebih baik dikeluarkan dan ditempatkan di 
saputangan putih, suaranya digetarkan bersama 




 telinga  
Jangan mencoba mengeluarkan kotoran telinga 
(curak), kecuali jika tidak tahu tata krama: 
mengambil kotoran di telinga diletakkan di 




Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Rek  
zie  











Mênawi jagongan kalihan bôngsa: badhe 
nginang, anêdhaa lilah rumiyin, nanging 
mênawi sagêd nahanakên raosing kêcut, 
prayogi kasarèhakên botên nginang 
kemawon, awit tiyang nginang dipunênêki 
ing liyan bôngsa. 
Tiyang mara tamu sampun udud rokokipun 
piyambak, angêntosana wêdaling pisêgahe 
ingkang dipunparatamoni. 
Dene ingkang dipunparatamoni, mênawi 
nyêgah srutu saking slêpènipun, utawi 
saking wadhah sanèsipun, kapi[15] lihna  
ingkang sae, lajêng kaododakên 
sawatawis, supados gampila 
pamêndhêtipun sarta lajêng dipunrèkakên 
pisan, mênawi slêpènipun isi srutu kalihan 
sigarèt, sampun pisan-pisan nyêgahakên 
sigarètipun, punika ngrèmèhakên 
kaluhuraning tamu, kajawi mênawi 
tamunipun piyambak ingkang mêndhêt, 
punika kenging, nanging ingkang nyêgah 
manisipun mawi wicantên: eca srutunipun, 
ingkang dipunsêgah prayogi mangsuli: 
nuwun (mênawi doyan srutu) utawi 
mangsuli: kula botên kuwawi ampêgipun 
(mênawi botên doyan srutu). 
Rek  
zie  











Mênawi jagongan kalihan bôngsa: badhe 
nginang, anêdhaa lilah rumiyin, nanging 
mênawi sagêd nahanakên raosing kêcut, 
prayogi kasarèhakên botên nginang 
kemawon, awit tiyang nginang dipunênêki 
ing liyan bôngsa. 
Tiyang mara tamu sampun udud rokokipun 
piyambak, angêntosana wêdaling pisêgahe 
ingkang dipunparatamoni. Dene ingkang 
dipun para tamoni, mênawi nyêgah srutu 
saking slêpènipun, utawi saking wadhah 
sanèsipun, kapi[15] lihna  ingkang sae, 
lajêng kaododakên sawatawis, supados 
gampila pamêndhêtipun sarta lajêng 
dipunrèkakên pisan, mênawi slêpènipun isi 
srutu kalihan sigarèt, sampun pisan-pisan 
nyêgahakên sigarètipun, punika 
ngrèmèhakên kaluhuraning tamu, kajawi 
mênawi tamunipun piyambak ingkang 
mêndhêt, punika kenging, nanging ingkang 
nyêgah manisipun mawi wicantên: eca 
srutunipun, ingkang dipun sêgah prayogi 
mangsuli: nuwun (mênawi doyan srutu) 
utawi mangsuli: kula botên kuwawi 
















Jika hadir dihajatan dengan bangsa lain, ingin : 
nginang, minta ijin terlebih dulu, tetapi jika 
menahan dari rasa kecut, lebih baik 
diistirahatkan tidak nginang saja, karena orang 
nginang membuat mual bangsa lain. 
Orang bertamu jangan merokok dengan 
rokoknya sendiri, menunggu keluarnya suguhan 
yang didatangi tamu. Sedangkan yang 
didatanagi tamu, jika menyuguhkan srutu dari 
tempat rokok, atau dari tempat yang lainnya, 
dipilihkan yang bagus, kemudian ditarikan 
sedikit, agar mudah mengambilnya serta 
kemudian dinyalkan koreknya sekaligus, jika 
tempat rokok isi sruru dan sigaret, jangan sekali-
kali menyuguhkan sigaretnya, itu namanya 
meremehkan kahormatan tamu, kecuali jika 
tamunya sendiri yang mengambil, itu boleh, 
tetapi yang menyuguhkan lebih baik jika 
berbicara: enak srutunya, yang disuguhi 
sebaiknya menjawab: nuwun,(jika suka srutu), 
atau menjawab: saya tidak kuat sesaknya( jika 





Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Awuning srutu utawi sigarèt, dipuncêcêka 
ing wadhah awu, mênawi ngêrèk 
têgêsaning gagang rèk ugi dipundèkèka 
ing wadhah awu. Mênawi botên 
kasudhiyanan wadhah: dipunbucala ing 
paidon. Upami wadhah awu: botên paidon 
inggih botên, kaklêmpakna ing 
ngajêngipun kemawon, sampun kabucal 
ngiwa nêngên sakajêng-kajêngipun 
piyambak, kajawi ngrêgêdi: nama botên 
tata. Satêlasing udud pisêgah, sampun 
pisan-pisan udud sangunipun piyambak, 
angêmbari pisêgah, srutu sami srutu, 
sigarèt sami sigarèt, rokok-sami 
ro[16]kok, punika digsura, botên narimah 
utawi ngrèmèhakên pisêgah. Nanging yèn 
pisêgahipun srutu badhe udud sangunipun 
piyambak sanèsipun srutu: kenging, mawi 
nêdha lilah badhe udud rokok kemawon, 
udud srutu kirang tahan, asring ngêlu. 
Dene mênawi wontên tiyang mara tamu 
udud, punika murang tata. Mila mênawi 
udud ing margi: nisa, prayogi têgêsanipun 
kabucal rumiyin sadèrèngipun malêbêt ing 
griya, sampun gadhah owêl dupèh 
têgêsanipun taksih panjang: eman. 
Awuning srutu utawi sigarèt, dipuncêcêka 
ing wadhah awu, mênawi ngêrèk 
têgêsaning gagang rèk ugi dipundèkèka 
ing wadhah awu. Mênawi botên 
kasudhiyanan wadhah: dipunbucala ing 
paidon. Upami wadhah awu: botên paidon 
inggih botên, kaklêmpakna ing 
ngajêngipun kemawon, sampun kabucal 
ngiwa nêngên sakajêng-kajêngipun 
piyambak, kajawi ngrêgêdi: nama botên 
tata.Satêlasing udud pisêgah, sampun 
pisan-pisan udud sangunipun piyambak, 
angêmbari pisêgah, srutu sami srutu, 
sigarèt sami sigarèt, rokok-sami 
ro[16]kok, punika digsura, botên narimah 
utawi ngrèmèhakên pisêgah. Nanging yèn 
pisêgahipun srutu badhe udud sangunipun 
piyambak sanèsipun srutu: kenging, mawi 
nêdha lilah badhe udud rokok kemawon, 
udud srutu kirang tahan, asring ngêlu. 
Dene mênawi wontên tiyang mara tamu 
udud, punika murang tata. Mila mênawi 
udud ing margi: nisa, prayogi têgêsanipun 
kabucal rumiyin sadèrèngipun malêbêt ing 
griya, sampun gadhah owêl dupèh 
têgêsanipun taksih panjang: eman. 
 
Abu dari srutu atau sigaret, dibuang ditempat 
abu, jika menaruh bekas gagang korek juga 
diletakkan di tempat abu. Jika tidak disediakan 
tempat, dibuang di tempat meludah. Misalnya 
tempat abu tidak ada, tempat meludah juga tidak 
ada, dikumpulkan di depannya saja, jangan 
dibuang kiri kanan seenaknya sendiri, karena 
mengotori: namanya tidak sopan. 
Setelah habis merokok rokok suguhan, jangan 
sekali-kali merokok milik sendiri, menyamai 
suguhan srutu sama dengan srutu, sigaret sama 
dengan sigaret, rokok [16] sama dengan rokok, 
itu namanya tidak tahu tata krama, tidak baik 
atau meremehkan suguhan utawi ngremehaken. 
Tetapi jika suguhannya srutu, ingin merokok 
bawaan sendiri selain srutu: boleh, dengan 
meminta ijin ingin merokok dengan rokok saja, 
merokok srutu orang yang didatangi tamu sering 
pusing. 
Sedangkan jika ada orang mertamu merokok, itu 
kurang sopan. Oleh karena itu jika merokok di 
jalan: masih sisa, lebih baik tegesan<sisanya> 
dibuang terlebih dahulu sebelum masuk ke 
rumah, jangan sampai memiliki pemikiran 







Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Nanging mênawi dhatêng toko-toko, ing 
sêtatsiyun, utawi panggenan ingkang 
umum, kenging kemawon dhatêng kalihan 
udud. Sampun udud wontên sangajênging 
tiyang èstri, adamêl palêpêking napas, 
nama botên ngajèni, nanging tatakrama 
Walandi: kenging, namung 
kalampahanipun nêdha lilah rumiyin, 
kêbulipun dipunkiwakakên, sampun 
ngantos malêpêki rencangipun lênggahan, 
mênawi badhe nampêk dipunwangsulakên 
ing tangan. 
Nêdha ngêmpakakên rokok ingkang sawêk 
dipu u[17]dud, punika digsura 
Kanthi 
 zie 




Tiyang alit nyampirakên kacu ing 
pundhak, punika digsura, punika 
anggènipun tiyang agêng. 
Kêcap
 zie sȇga enz adȇg adȇg 2 
Kȇrikan zie alis 
Kursi
 zie linggih , adȇg adȇg 4 
Kuku irȇng 
Kuku ing pucuk cêmêng punika amargi 
kisèn rêgêd, punika angênêk-ênêki, 
langkung malih mênawi kagagas 
tanganipun kiwa saya angênêk-ênêki, 
prayogi kakêthokan pundhês, botên 
ngingah kuku panjang kemawon. Dene 
mênawi rêmên ngingah kuku,  
Nanging mênawi dhatêng toko-toko, ing 
sêtatsiyun, utawi panggenan ingkang 
umum, kenging kemawon dhatêng kalihan 
udud. Sampun udud wontên sangajênging 
tiyang èstri, adamêl palêpêking napas, 
nama botên ngajèni, nanging tatakrama 
Walandi: kenging, namung 
kalampahanipun nêdha lilah rumiyin, 
kêbulipun dipunkiwakakên, sampun 
ngantos malêpêki rencangipun lênggahan, 
mênawi badhe nampêk dipunwangsulakên 
ing tangan. 
Nêdha ngêmpakakên rokok ingkang sawêk 
dipunu[17]dud, punika digsura 
Kanthi 
 zie 




Tiyang alit nyampirakên kacu ing 
pundhak, punika digsura, punika 
anggènipun tiyang agêng. 
Kêcap
 zie sȇga enz adȇg adȇg 2 
Kȇrikan zie alis 
Kursi
 zie linggih , adȇg adȇg 4 
Kuku irȇng 
Kuku ing pucuk cêmêng punika amargi 
kisèn rêgêd, punika angênêk-ênêki, 
langkung malih mênawi kagagas 
tanganipun kiwa saya angênêk-ênêki, 
prayogi kakêthokan pundhês, botên 
ngingah kuku panjang kemawon. Dene 
mênawi rêmên ngingah kuku 
Tetapi jika ke toko-toko,di setasiun, atau tempat 
umum, boleh saja dating sambil merokok. 
 Jangan di depan wanita, membuat sesak nafas, 
namanya tidak menghargai, tetapi tata karma 
Belanda: boleh, hanya saja minta ijin terlebih 
dahulu, asapnya diarahkan ke kiri. Jangan 
sampai membuat sesak teman duduknya, jika 
ingin dikembalikan di tangan. 
Meminta menyalakan api di  rokok yang sedang 








Wong cilik (rakyat biasa) meletakkan 
saputangan dipundak, itu dig sura, itu 
kepunyaan pejabat. 
















Kuku di ujung hitam itu karena terisi kotoran, 
itu menyebabkan mual, terlebih lagi jika ada di 
tangan kiri, semakin membuat mual, lebih baik 
dipotong sampai habis, lebih baik dipotong 
sampai habis, tidak memelihara kuku panjang 
saja. Sedangkan jika suka memelihara kuku, 
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Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
kêdah ingkang tabêri ngrêsiki rêgêdipun, 
mila kalêbêt ing tatakrama, tiyang mara 
tamu katingal kukunipun cêmêng: digsura 
[18] Kukur-kukur 
Sampun kukur-kukur wontên pasamuwan, 
adamêl jiji tinarka krumanên, mênawi 
wontên ingkang karaos gatêl, dipunpèjèta 
kemawon saking sajawining sinjang. 
Kesodan
  zie  




Tatakramanipun tiyang Jawi, bikak 
rasukan punika kaurmatan agêng, kados 
ta: gadhah damêl mantu, dodot sindur 
tanpa rasukan, pangantènipun jalêr èstri 
borehan kuning ginônda wida ing jêbat 
kasturi marbuk arum, inggih tanpa 
rasukan. Sowan malêbêt ing karaton, 
inggih tanpa rasukan, makatên malih 
tiyang anjogèd, inggih botên mawi 
rasukan, pêrlu mitongtonakên ulahing 
sarira, ebahing lambung, kathuwêling 
tangan, tanjak sarta pacak gulu, namung 
jègèd
[6]
nayuban sapunika (1840) ewah, 
tamu botên cucul rasukan, namung 
ingkang gadhah griya sarta pangantènipun 
ingkang tanpa rasukan. 
 
 
kêdah ingkang tabêri ngrêsiki rêgêdipun, 
mila kalêbêt ing tatakrama, tiyang mara 
tamu katingal kukunipun cêmêng: digsura  
[18] Kukur-kukur 
Sampun kukur-kukur wontên pasamuwan, 
adamêl jiji tinarka krumanên, mênawi 
wontên ingkang karaos gatêl, dipunpèjèta 
kemawon saking sajawining sinjang. 
Kesodan
  zie  




Tatakramanipun tiyang Jawi, bikak 
rasukan punika kaurmatan agêng, kados 
ta: gadhah damêl mantu, dodot sindur 
tanpa rasukan, pangantènipun jalêr èstri 
borehan kuning ginônda wida ing jêbat 
kasturi marbuk arum, inggih tanpa 
rasukan. Sowan malêbêt ing karaton, 
inggih tanpa rasukan, makatên malih 
tiyang anjogèd, inggih botên mawi 
rasukan, pêrlu mitongtonakên ulahing 
sarira, ebahing lambung, kathuwêling 
tangan, tanjak sarta pacak gulu, namung 
jègèd
[6]
nayuban sapunika (1840) ewah, 
tamu botên cucul rasukan, namung 
ingkang gadhah griya sarta pangantènipun 
ingkang tanpa rasukan. 
 
seharusnya yang rajin membersihkan 
kotorannya, oleh karena itu masuk ke dalam tata 
krama, orang bertamu terlihat kukunya yang 
hitam: tidak tahu tata krama. 
[18] Garuk – garuk  
Jangan garuk-garuk di perjamuan, membuat jijik 
dikira memiliki kutu, jika ada yang merasa 
gatal, dipencet saja dari luar sinjang. 
Ngesot 
lihat  
silaturahmi adeg adeg 
7 
Baju  
Tata krama orang Jawa, membuka pakaian itu 
merupakan kehormatan yang besar, seperti: 
memiliki hajat nikahan, dodot sindur tanpa 
pakaian (atasan) panganten putra putri borehan 
kuning ginonda wida ing jebat kasturi marbug 
arum, juga tanpa pakaian, berkunjung masuk ke 
keraton, juga tanpa pakaian, bermaksud untuk 
memperlihatkan tingkah laku tubuh, ebah ing 
lambung, kathuweling tangan, tanjak sarta 
cacak gulu, namung saged yuban sapunika 
(1840) 
ewah, tamu tidak melepas pakaian, hanya yang 







Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Ananging tata krama punika sulaya 
kaliyan tata kramanip[19]un tiyang 
Walandi, tiyang boten rasukan, kajawi 
dipuneneki, winastan digsura. tiyang 
Walandi, tiyang botên rasukan: kajawi 
dipunênêki, winastan digsura. 
Ewahing padatan tiyang nayuban botên 
bikak rasukan, kados saking nyulayani 
tatakrama Walandi wau. Punika 
sêdhêngan, kenging dipunlêstantunakên 
priyayi wontên ing pajagongan botên 
cucul rasukan. 
Ngage rasukan botên dipu bênikakên, 
katingal dhadhanipun, punika digsura. Ing 
Jawi kenging botên dipunbênikakên bilih 
ing lêbêt ngangge rasukan rangkêpan 
pêthak sarta dipunbênikakên. 
Klȇthak  zie  sȇga enz adȇg adȇg  4 
Kapurancang 
zie







Tiyang bêbêdan botên ngangge kathok, 
punika digsura, awit yèn lumampah badhe 
katingal pupunipun. 
Kathok kombor anggèning tiyang dhusun, 
tanpa bêbêd, 
[20] sampun kados mawi bêbêd, mênawi 
dipunangge tiyang nagari: lucu, mênawi 
priyayi: digsura. 
 
Ananging tata krama punika sulaya 
kaliyan tata kramanip[19]un tiyang 
Walandi, tiyang boten rasukan, kajawi 
dipuneneki, winastan digsura. 
Ewahing padatan tiyang nayuban botên 
bikak rasukan, kados saking nyulayani 
tatakrama Walandi wau. Punika 
sêdhêngan, kenging dipunlêstantunakên 
priyayi wontên ing pajagongan botên 
cucul rasukan. 
Nga(ng)ge rasukan botên dipunbênikakên, 
katingal dhadhanipun, punika digsura. Ing 
Jawi kenging botên dipunbênikakên bilih 
ing lêbêt ngangge rasukan rangkêpan 
pêthak sarta dipun bênikakên. 
Klȇthak  zie  sȇga enz adȇg adȇg  4 
Kapurancang 
zie







Tiyang bêbêdan botên ngangge kathok, 
punika digsura, awit yèn lumampah badhe 
katingal pupunipun. 
Kathok kombor anggèning tiyang dhusun, 
tanpa bêbêd, 
[20] sampun kados mawi bêbêd, mênawi 
dipunangge tiyang nagari: lucu, mênawi 
priyayi: digsura. 
Adanya tata karma ini tidak cocok dengan tata 
karma [19] orang Belanda, orang tidak 
mengenakan pakaian, selain dibenci, juga 
disebut tidak tahu tata krama. 
Berubahnya adat/kebiasaan orang nayuban tidak 
membuka pakaian, seperti dari ketidak cocokan 
tata krama Belanda tadi. Hal itu sesuai, boleh 
dilestarikan priyayi di acara hajatan tidak boleh 
melepaskan baju. 
 Mengenakan pakaian yang tidak dikancingkan, 
terlihat dadanya, itu tidak tahu tata krama. Di 
Jawa boleh tidak dikancingkan tetapi di 
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Orang bebedan tidak memakai celana, itu dig 
sura, karena jika berjalan akan terlihat pahanya. 
Celana longgar milik orang desa, tanpa bebed, 
[20] jangan seperti menggunakan bebed, jika 
dipakai orang dalam Negara: lucu, jika priyayi 
tidak tahu tata krama. 
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Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Sapunika (1913) tiyang nagari kathah 
ingkang ngangge calana kombor kados 
Cina, adhasar ijêm, biru tuwin sanès-
sanèsipun, kajêngipun dhatêng 
kabrêgasan, bilih priyayi ngangge 
makatên: digsura. 
Kathok panji-panji mawi gèspêr, agêmipun 
prayagung wadana kaliwon, mênawi 
nglampahi ayahan, lintunipun calana. 
Calana anggènipun priyayi panèwu 
mantri, ugi mênawi nglampahi ayahan, 
tiyang alit sampun tiru-tiru ngangge: 
digsura. 
Dariji 
Nêdahakên punapa-punapa: sampun dariji 
panuduh ambêkuk dariji tiga katudingakên 
ngacung, punika digsura, kêdah jêmpolan 
kaadêgakên mayat, ambêkuk dariji 
sakawan, kapênêr kalihan barang ingkang 
katêdahakên. 
Asring wontên tiyang ngadêg anêdahakên 
barang ing ngandhap kalayan 
ngacungakên suku, punika sakalangkung 
digsura 
[21]  Tai 
zie  





Têkên punika anggènipun tiyang sêpuh, 
kangge cagaking lampah. Mênawi tiyang 
nèm ngangge têkên: digsura, 
Sapunika (1913) tiyang nagari kathah 
ingkang ngangge calana kombor kados 
Cina, adhasar ijêm, biru tuwin sanès-
sanèsipun, kajêngipun dhatêng 
kabrêgasan, bilih priyayi ngangge 
makatên: digsura. 
Kathok panji-panji mawi gèspêr, agêmipun 
prayagung wadana kaliwon, mênawi 
nglampahi ayahan, lintunipun calana. 
Calana anggènipun priyayi panèwu 
mantri, ugi mênawi nglampahi ayahan, 
tiyang alit sampun tiru-tiru ngangge: 
digsura. 
Dariji 
Nêdahakên punapa-punapa: sampun dariji 
panuduh ambêkuk dariji tiga katudingakên 
ngacung, punika digsura, kêdah jêmpolan 
kaadêgakên mayat, ambêkuk dariji 
sakawan, kapênêr kalihan barang ingkang 
katêdahakên. 
Asring wontên tiyang ngadêg anêdahakên 
barang ing ngandhap kalayan 
ngacungakên suku, punika sakalangkung 
digsura 
[21]  Tai 
zie  




Têkên punika anggènipun tiyang sêpuh, 
kangge cagaking lampah. Mênawi tiyang 
nèm ngangge têkên: digsura 
Sekarang
(1913) 
orang dalam negeri banyak yang 
memakai calana longgar seperti Cina, warna 
dasarnya hijau, biru dan yang lain-lainnya, 
harapannya dapat lincah, jika priyayi memakai 
seperti tidak tahu tata krama. 
Celana panji panji dengan gesper, pakaiannya 
praya gung wadana kaliwon, jika menjalankan 
perintah, selain celana. 
Celana milik priyayi panewumantri, juga jika 
menjalankan perintah, orang kecil <rakyat> 




Menunjuk apapun: jari telunjuk jangan 
mmualuk ketiga jari seolah-olah mengacungkan 
jari,itu tidak tahu tata krama, jempolan harus 
diberdirikan, mmualuk keempat jari, tepat 
dengan barang yang ditunjuk. 
Sering ada orang yang berdiri menunjuk barang 
yang ada di bawah menggunakan kaki, itu lebih 
dari tidak tahu tata krama. 
Tinja (tai)  
lihat 
entut  adeg adeg 
2 
tongkat   
Tongkat penyangga itu adalah kepunyaan orang 
tua, untuk menyangga ketika berjalan.   




Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
awit botên wontên damêlipun, kajêngipun 
namung dhatêng kabagusan botên kangge 
cagaking lampah, tiyang lampahipun 
taksih rosa malah sawarni kêkawal 
mênawi-mênawi wontên ing margi 
manggih baya pakèwêd, kenging kadamêl 
gêbag. 
Dados tiyang Jawi botên wontên 
pakèwêdipun ngangge têkên kapanggih 
tiyang Walandi. Namung sowan tiyang 
agêng botên kenging, nama digsura. 
Pisungsungipun tiyang Jawi dhatêng 
tiyang Walandi, ingkang kathah inggih 
awarni têkên. 
Têsmak 
Têsmak punika anggènipun tiyang sêpuh, 
sampun botên awas ningali: pandêlêng 
katingal pêtêng, sagêdipun padhang 
sarana tês[22]mak, dados kalêbêt sarana 
ingkang pêrlu piyambak, mênawi tiyang 
nèm ingkang botên sakit mripat ngangge 
têsmak, digsura, awit mripatipun taksih 
awas, mênawi ngangge têsmak botên 
padhang: malah pêtêng, dados anjingipun 
namung dhatêng kabagusan. 
Nanging tatakramanipun tiyang Wêlandi: 
botên makatên: ngangge têsmak kenging 
kemawon, awit punika sarana ingkang 
pêrlu piyambak, 
 
awit botên wontên damêlipun, kajêngipun 
namung dhatêng kabagusan botên kangge 
cagaking lampah, tiyang lampahipun 
taksih rosa malah sawarni kêkawal 
mênawi-mênawi wontên ing margi 
manggih baya pakèwêd, kenging kadamêl 
gêbag. 
Dados tiyang Jawi botên wontên 
pakèwêdipun ngangge têkên kapanggih 
tiyang Walandi. Namung sowan tiyang 
agêng botên kenging, nama digsura. 
Pisungsungipun tiyang Jawi dhatêng 
tiyang Walandi, ingkang kathah inggih 
awarni têkên. 
Têsmak 
Têsmak punika anggènipun tiyang sêpuh, 
sampun botên awas ningali: pandêlêng 
katingal pêtêng, sagêdipun padhang 
sarana tês[22]mak, dados kalêbêt sarana 
ingkang pêrlu piyambak, mênawi tiyang 
nèm ingkang botên sakit mripat ngangge 
têsmak, digsura, awit mripatipun taksih 
awas, mênawi ngangge têsmak botên 
padhang: malah pêtêng, dados anjingipun 
namung dhatêng kabagusan.  
Nanging tatakramanipun tiyang Wêlandi: 
botên makatên: ngangge têsmak kenging 
kemawon, awit punika sarana ingkang 
pêrlu piyambak 
 
karena tidak ada gunanya, keinginannya hanya 
untuk kebaikan, tidak untuk m[penyangga ketika 
berjalan, orang jalannya masih kuat. 
Tetapi orang Belanda boleh saja menggunakan 
tongkat serta tidak disebut tidak tahu tata krama, 
justru seperti dikawal ketika di jalan bertemu 
dengan bahaya, bisa digunakan untuk memukul. 
Jadi orang Jawa tidak ada rasa tidak enak 
menggunakan tongkat jika bertemu dengan 
orang Belanda, hanya  berkunjung ke orang 
berpangkat tidak boleh dikenakan, namanya dig 
sura. 
Pemberian orang Jawa kepada orang Belanda, 
yang paling banyak berupa tongkat. 
Kacamata. 
Kacamata itu kepunyaan orang tua, (yang) 
sudah tidak jelas dalam melihat: penglihatan 
terlihat gelap, bisa terlihat jelas menggunakan 
kacamata [22], jadi termasuk dalam sarana yang 
sangat diperlukan, jika orang muda yang tidak 
sakit mata menggunakan kacamata, tidak sopan. 
Karena matanya masih jelas, jika menggunakan 
kacamata bukannya jelas tapi malah gelap, jadi 
sebenarnya hanya ingin terlihat bagus. 
Tetapi tata krama orang Belanda tidak seperti 
itu, memakai kacamata itu boleh-boleh saja, 




Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
tiyang kêkesahan mênawi ngangge têsmak 
mripatipun botên gampil kengingipun ing 
rêrêgêd, dening têsmak dados pirantos 
panolaking angin ingkang ambêkta 
balêdug. Dados tiyang Jawi ngangge 
têsmak kapanggih tiyang Walandi botên 
digsura, nanging mênawi kapanggih 
tiyang agêng digsura. 
Tudhung 
Tudhungan malêbêt plataraning sêsami-
sami, punika digsura. 
Tudhungan wontên ing alun-alun, 
dipunawisi abdi dalêm panèwu mantri jagi 
nagari, tudhungan malêbêt balowarti 
kadhaton, dipunawisi abdi dalêm ingkang 
saos kori brajanala (gapit). 
Tatakramanipun tiyang ngangge tudhung, 
mênawi kêpêthuk tiyang a[23]gêng, enggal 
bikak tudhung, kacêpêng mangandhap, 
mênawi kapêthuk tiyang sêpuh: bikak 
rumiyin, tiyang nèm bikak kantun. 
Timang 
Tiyang sabukan tanpa timang utawi tanpa 
cathok, punika digsura, nanging tiyang 
Ngayogyakarta kêlampah, tiyang sabukan 
namung kalayan sêtagèn sarta tanpa 
timang. 
 
tiyang kêkesahan mênawi ngangge têsmak 
mripatipun botên gampil kengingipun ing 
rêrêgêd, dening têsmak dados pirantos 
panolaking angin ingkang ambêkta 
balêdug. Dados tiyang Jawi ngangge 
têsmak kapanggih tiyang Walandi botên 
digsura, nanging mênawi kapanggih 
tiyang agêng digsura.  
Tudhung 
Tudhungan malêbêt plataraning sêsami-
sami, punika digsura. 
Tudhungan wontên ing alun-alun, 
dipunawisi abdi dalêm panèwu mantri jagi 
nagari, tudhungan malêbêt balowarti 
kadhaton, dipunawisi abdi dalêm ingkang 
saos kori brajanala (gapit). 
Tatakramanipun tiyang ngangge tudhung, 
mênawi kêpêthuk tiyang a[23]gêng, enggal 
bikak tudhung, kacêpêng mangandhap, 
mênawi kapêthuk tiyang sêpuh: bikak 
rumiyin, tiyang nèm bikak kantun. 
Timang 
Tiyang sabukan tanpa timang utawi tanpa 
cathok, punika digsura, nanging tiyang 
Ngayogyakarta kêlampah, tiyang sabukan 




orang yang bepergian jika memakai kacamata, 
matanya tidak mudah kemasukan kotoran, 
karena kacamata menjadi alat penolak angin 
yang memebawa debu. Jadi orang Jawa 
menggunakan kacamata bertemu dengan orang 
Belanda tidak tahu tata krama, tetapi jika 
bertemu dengan penguasa< Jawa> tidak tahu 
tata krama. 
Tutup kepala  
Menutup kepala memasuki halaman tetangga, 
itu dig sura. 
Menutup kelapa di alun alun, dilarang abdi 
dalem panewumantri jagi nagari, menutup 
kepala dan masuk balowarti kadhaton, dilarang 
abdi dalem di kasaos noribrajanala(gapit). 
Tata krama orang memakai tutup kepala, jika 
bertemu pejabat (penguasa) [23], segera 
membuka penutup kepalanya, dipegang ke 
bawah, jika bertemu dengan orang tua, bukak 
terlebih dahulu, orang muda (setelah itu). 
Timang  
Orang mengenakan sabuk tanpa timang atau 
tanpa cathok, itu tidak tahu tata krama, tetapi 
orang ngayogyakarta tetap seperti itu, orang 
yang mengenakan sabuk hanya dengan setagen 
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Tangan 
Mênawi wicantênan, tanganipun sampun 
surawean, mindhak kados singkek, punika 










Tiyang bêbêdan sarung bathik utawi lurik, 
mara tamu dhatêng griyaning sasami-








ujung  adêg-adêg 4 
Sêmbagi 
Tiyang alit ngangge bêbêd sêmbagi sawit 
kalihan rasukanipun, punika namung 
pangantèn, tuwin lare jalêr têtak, lare èstri 
sunat, mênawi tiyang sêpuh digsura, awit 
sawitan sêmbagi punika agêmipun tiyang 
agêng. 
Sêga, iwak, panganan 
Mênawi para tamu kasêgah nêdha, 
pamamahipun ingkang alon sarta sampun 
kêcap kêrêp-kêrêp. 
Tiyang nêdha kêcap, kajawi saru: damêl 
jiji rencangipun nêdha, katingal sêkulipun 
ingkang dipun mamah, angênêk-ênêki, lan 




Mênawi wicantênan, tanganipun sampun 
surawean, mindhak kados singkek, punika 










Tiyang bêbêdan sarung bathik utawi lurik, 
mara tamu dhatêng griyaning sasami-








ujung  adêg-adêg 4 
Sêmbagi 
Tiyang alit ngangge bêbêd sêmbagi sawit 
kalihan rasukanipun, punika namung 
pangantèn, tuwin lare jalêr têtak, lare èstri 
sunat, mênawi tiyang sêpuh digsura, awit 
sawitan sêmbagi punika agêmipun tiyang 
agêng. 
Sêga, iwak, panganan 
Mênawi para tamu kasêgah nêdha, 
pamamahipun ingkang alon sarta sampun 
kêcap kêrêp-kêrêp. 
Tiyang nêdha kêcap, kajawi saru: damêl 
jiji rencangipun nêdha, katingal sêkulipun 
ingkang dipun mamah, angênêk-ênêki, lan 





Jika berbicara, tangan jangan surawean,  agar 











Orang yang bebedan sarung bathik atau lurik, 








silaturahmi  adeg adeg  
Sembagi 
Orang kecil<rakyat biasa> menggunakan bebed 
sembagi sawit dan pakaiannya, itu hanya 
penganten, juga anak laki-laki tetak, anak 
perempuan sunat, jika orang tua dig sura, karena 
sawitan sembagi itu pakaiannya orang gede 
(panguasa). 
Nasi, ikan, makanan. 
Jika bertamu disuguhi makanan, ketika 
mengunyah yang halus serta jangan sering  
bersuara. 
Orang yang makan sambil bersuara, selain 
memalukan, membuat jijik teman makannya, 
terlihat nasi yang dikunyah, membuat mual dan 
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Sampun ngranggèh ulam ingkang têbih 
panggenanipun, prayogi mêndhet ulam 
ingkang cêlak kemawon, mênawi dipun 
larihakên, amêndhêta sawatawis, sampun 
kathah-kathah: saru.  
Sampun nyakot ulam ing untu kagèndèng 
kalayan tangan sarta nyuwil ulam kalayan 
tangan kiwa têngan, saking agênging ulam 
kaangkah alit cêkapipun wontên cangkêm, 
tuwin ang[25]lêthak balung nèm, punika 
saru sangêt, sampun makatên.Rampunging 
nêdha kaangkaha sarêng, sampun kasêsa 
enggal rampung, nanging ingkang gadhah 
griya tatakramanipun kêdah ngantuni. 
Sarampunging nêdha dipunwênangakên 
ngatob (hèik, rahmating Allah) nanging 
adat punika prayogi dipunmantuni, botên 
atob, tiyang kenging dipunampêt, kajawi 
dados awisaning tatakrama Walandi, 
inggih ugi saru. Sogok untu mêntas nêdha, 
tiyang Walandi: sêdhilipun dipunmamah 
lajêng dipunulu, tiyang Jawi ênêk. Tiyang 
Jawi sêdhilipun dipun sêbulakên mêdal 
dhatêng saênggèn-ênggèn, tiyang Walandi 
gêntos ênêk. 
 Awit saking sulayaning raos, tiyang Jawi 
prayogi botên sogok untu kemawon, 
 
 
Sampun ngranggèh ulam ingkang têbih 
panggenanipun, prayogi mêndhet ulam 
ingkang cêlak kemawon, mênawi dipun 
larihakên, amêndhêta sawatawis, sampun 
kathah-kathah: saru. 
Sampun nyakot ulam ing untu kagèndèng 
kalayan tangan sarta nyuwil ulam kalayan 
tangan kiwa têngan, saking agênging ulam 
kaangkah alit cêkapipun wontên cangkêm, 
tuwin ang[25]lêthak balung nèm, punika 
saru sangêt, sampun makatên.Rampunging 
nêdha kaangkaha sarêng, sampun kasêsa 
enggal rampung, nanging ingkang gadhah 
griya tatakramanipun kêdah ngantuni. 
Sarampunging nêdha dipunwênangakên 
ngatob (hèik, rahmating Allah) nanging 
adat punika prayogi dipunmantuni, botên 
atob, tiyang kenging dipunampêt, kajawi 
dados awisaning tatakrama Walandi, 
inggih ugi saru. Sogok untu mêntas nêdha, 
tiyang Walandi: sêdhilipun dipunmamah 
lajêng dipunulu, tiyang Jawi ênêk. Tiyang 
Jawi sêdhilipun dipun sêbulakên mêdal 
dhatêng saênggèn-ênggèn, tiyang Walandi 
gêntos ênêk. 
 Awit saking sulayaning raos, tiyang Jawi 
prayogi botên sogok untu kemawon, 
 
Jangan mengambil ikan (lauk) yang jauh 
tempatnya, lebih baik mengambil ikan (lauk) 
yang dekat saja, jika didekatkan, segera diambil, 
jangan banyak-banyak, memalukan. 
Jangan menggigit ikan (lauk) dengan gigi, 
dipegang dengan tangan serta memotong ikan 
menggunakan tangan kiri dan kanan, karena 
besarnya ikan tetap diusahakan cukup di mulut 
saja, dan ketika menggigit tulang muda, itu 
memalukan sekali, jangan seperti itu. 
Setelah selesai makan diusahakan bersamaan, 
jangan terburu-buru untuk cepat selesai, yang 
mempunyai rumah tata kramanya harus paling 
akhir. 
Setelah makan dibiasakan bersendawa, 
(rohmating Allah) tetapi kebiasaan ini harus 
dihentikan, tidak bersendawa, kan bisa ditahan, 
karena menjadi larangan dalam tata krama 
Belanda, sama saja memalukan. Menyelai gigi 
setelah makan, orang Belanda makanan yang 
terselilit dikunyah lalu ditelan, orang Jawa mual, 
Orang Jawa sisa makan ditiupkan keluar di 
sembarang tempat, orang Belanda gantian 
merasa mual. 
 karena perbedaan rasa, Orang Jawa lebih baik 
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awit dipunênêki ing sanès, mênawi botên 
bêtah angganjêl, angon iriban amêndhêt 
slilitipun sampun ngantos kasumêrêpan 
rencangipun lênggah. Mênawi sampun 
wiwit nêdha wowohan, kulitipun 
dipundèkèkakên ing piring, sampun 
kabucal, utawi kaselehakên ing taplak 
meja, sanadyan kacêmplungakên ing 
paidon, inggih botên kenging, paidon 
punika wadhah idu, dede wadhah kulit 
pisang utawi kulit jêram.  [26] Tiyang Jawi 
mênawi nêdha kêdah mawi sisa, kilap 
namung kantun sapulukan 
dipuntaksihakên, ila-ila botên nêlasakên 
kamuktèn, lan malih sisa punika dipunèni-
èni dipuntêdha ing anak putunipun, 
têmbung ngalap barkah. Langkung malih 
lorodanipun para agung utawi 
panjênêngan ratu dados parêbatan, inggih 
pun ngalap barkah wau, mênawi wontên 
tiyang sakit, dipunpadosakên lorodan 
tapak asta dalêm, supados enggala saras 
sakitipun. Adat punika kosokwangsul 
kalihan tatakramanipun tiyang Walandi, 
mênawi nêdha kêdah têlas, mila mênawi 
imbêt sêkul kakintên-kintên sêdhênganipun 
katêdha têlas, sampun ngantos nisa, sisa 
punika adamêl giguning manah. 
 
 awit dipunênêki ing sanès, mênawi botên 
bêtah angganjêl, angon iriban amêndhêt 
slilitipun sampun ngantos kasumêrêpan 
rencangipun lênggah. Mênawi sampun 
wiwit nêdha wowohan, kulitipun 
dipundèkèkakên ing piring, sampun 
kabucal, utawi kaselehakên ing taplak 
meja, sanadyan kacêmplungakên ing 
paidon, inggih botên kenging, paidon 
punika wadhah idu, dede wadhah kulit 
pisang utawi kulit jêram.  [26] Tiyang Jawi 
mênawi nêdha kêdah mawi sisa, kilap 
namung kantun sapulukan 
dipuntaksihakên, ila-ila botên nêlasakên 
kamuktèn, lan malih sisa punika dipunèni-
èni dipuntêdha ing anak putunipun, 
têmbung ngalap barkah. Langkung malih 
lorodanipun para agung utawi 
panjênêngan ratu dados parêbatan, inggih 
pun ngalap barkah wau, mênawi wontên 
tiyang sakit, dipunpadosakên lorodan 
tapak asta dalêm, supados enggala saras 
sakitipun. Adat punika kosokwangsul 
kalihan tatakramanipun tiyang Walandi, 
mênawi nêdha kêdah têlas, mila mênawi 
imbêt sêkul kakintên-kintên sêdhênganipun 
katêdha têlas, sampun ngantos nisa, sisa 
punika adamêl giguning manah. 
 
karena selain membuat mual yang lainnya, jika 
tidak tahan dengan sesuatu yang mengganjal, 
lebih baik menggambil yang terselip di gigi dan 
jangan sampai ketahuan teman duduknya. 
Jika sudah mulai memakan buah-buahan, 
kulitnya diletakkan di piring, jangan dibuang, 
atau diletakkan di taplak meja, meskipun 
dimasukkan di tempat meludah<sampah>, 
bukan tempat kulit pisang kulit jeruk. 
[26] Orang jawa jika makan harus 
meninggalkan sisa, meskipun hanya satu 
suapan disisakan. pesan para leluhur tidak 
menghabiskan kenikmatan. dan juga sisa itu eni-
eni dimakan oleh anak cucunya, istilah meraih 
berkah, terlebih lagi sisa para agung atau raja, 
jadi Jadi perebutan, ya yang namanya ngalap 
berkah tadi, . yaitu mengharapkan berkah itu 
tadi, jika ada orang yang sakit, dicarikan 
lorodan tapak asta <nama tumbuhan> supaya 
segara sembuh sakitnya. Hal itu merupakan 
kebalikan dari tata krama orang Belanda, jika 
makan harus habis, oleh karena itu jika 
menambah nasi dikira-kira pasnya agar dapat 
termakan habis, jangan sampai bersisa, sisa 






Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Tiyang Jawi mênawi nêdha dipunimbêti 
ing paladèn saking wingking: rambah-
rambah, sanadyan sêkulipun taksih kathah 
inggih mêksa dipunimbêti, sarta 
anggènipun ngimbêti tanpa katantun, mila 
mêsthi nisa kathah. 
Tiyang Walandi botên makatên, mênawi 
nêdha paladèn angladosakên sêkul, imbêt 
piyambak sarta namung sapisan punika. 
Sarèhning nêdha punika prakawis pêrlu, 
sampun ngantos a[27]damêl  ênêking 
liyan, kados prayogi mênawi tiyang Jawi 
nêdha kalihan tiyang Walandi: tilar adat 
Jawi, ngangge adat Walandi, niru ingkang 
sampun dipun sagêdi. 
Saguh 
Kasagahan punika mênggahing tiyang 
utami kaanggêp sami kalihan prakawis 
ingkang sampun kalampahan, têgêsipun: 
mêsthi, sagah dhatêng jam 4 nèng kèndêl 
jam sakawan sampun katingal katebang-
katebang dhatêng. 
Kosokwangsulipun cidra ing ubaya, badhe 
botên dipun andêl wicantênipun sajêgipun 
gêsang, kasami kalihan wicantênipun 
tiyang urakan 
 
Tiyang Jawi mênawi nêdha dipunimbêti 
ing paladèn saking wingking: rambah-
rambah, sanadyan sêkulipun taksih kathah 
inggih mêksa dipunimbêti, sarta 
anggènipun ngimbêti tanpa katantun, mila 
mêsthi nisa kathah. 
Tiyang Walandi botên makatên, mênawi 
nêdha paladèn angladosakên sêkul, imbêt 
piyambak sarta namung sapisan punika. 
Sarèhning nêdha punika prakawis pêrlu, 
sampun ngantos a[27]damêl  ênêking 
liyan, kados prayogi mênawi tiyang Jawi 
nêdha kalihan tiyang Walandi: tilar adat 
Jawi, ngangge adat Walandi, niru ingkang 
sampun dipun sagêdi. 
Saguh 
Kasagahan punika  mênggahing tiyang 
utami kaanggêp sami kalihan prakawis 
ingkang sampun kalampahan, têgêsipun: 
mêsthi, sagah dhatêng jam 4 nèng kèndêl 
jam sakawan sampun katingal katebang-
katebang dhatêng. 
 
 Orang Jawa itu kalau makan ditambahi dengan 
orang yang melayani dari belakang:  berkali-
kali, meskipun nasinya masih banyak pasti akan 
dipaksa untuk ditambah, serta olehnya 
menambahkan tanpa mengira-ngira, sehingga 
pasti akan bersisa banyak. 
Orang Belanda tidak seperti itu, jika makan, 
pelayan mengeluarkan nasi, nambah sendiri dan 
hanya sekali. Karena makan itu sesuatu yang 
penting, jangan sampai membuat[27] mual 
yang lainnya, seperti sebaiknya jika orang Jawa 
itu makan dengan orang Belanda, meniru yang 
sudah dimengerti. 
Sanggup  
Kesanggupan itu ibarat di sesuatu yang utama 
atau dianggap sama dengan perkara yang sudah 
terjadi, artinya: pasti, sanggup terhadap waktu, 
tetapi berani, jam empat sudah terlihat datang. 
Kebalikannya cidra ing ubaya (ingkar janji) 
akan tidak diandalkan omongannya seumur 








Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Sigarèt 
zie
 kinang, adêg-adêg 3.  















Tiyang wahing tatakramanipun mengo 
ngiwa, wêdaling swara kaaling-alingan 
èpèk-èpèk têngên, ingkang 
dipunkuwa[28]yani (kawekani) mênawi 
mêdal umbêlipun: saru, dene mênawi badhe 
sisi katadhahan ing kacu, swaranipun 
kaangkah-angkaha sampun ngênêk-ênêki, 
inggih kados manawi tiyang Walandi sisi, 
dipungêtêrakên, punika pantês dipuntiru 
Wedang panganan 
Mênawi mara tamu utawi jagong kasêgah 
wedang larihan, sampun katêlasakên babar 
pisan: saru, prayogi dipunkantunakên 
sakêdhik: sisa. Punika kosokwangsul 
kalihan tatakramanipun tiyang Walandi, 
tanpa sisa, kaombe têlas babar pisan. 
Mênawi kasêgah wedang panggêngan, 
dipun ombe sakêdhik-sakêdhik, tandha 
sagêd ngraosakên raosing teh, sampun 
kados kaluwung kaombe sapisan têlas. 
Sanadyan dipunjogi sapisan kaping kalih, 
mênawi pangombènipun sakêdhik-sakêdhik: 
botên saru, bêbasanipun: botên pêcah 
rêmpêlunipun, raosing teh taksih anglabêti. 
Sigarèt 
zie
 kinang, adêg-adêg 3 















Tiyang wahing tatakramanipun mengo 
ngiwa, wêdaling swara kaaling-alingan 
èpèk-èpèk têngên, ingkang 
dipunkuwa[28]yani (kawekani) mênawi 
mêdal umbêlipun: saru, dene mênawi badhe 
sisi katadhahan ing kacu, swaranipun 
kaangkah-angkaha sampun ngênêk-ênêki, 
inggih kados manawi tiyang Walandi sisi, 
dipungêtêrakên, punika pantês dipuntiru 
Wedang panganan 
Mênawi mara tamu utawi jagong kasêgah 
wedang larihan, sampun katêlasakên babar 
pisan: saru, prayogi dipunkantunakên 
sakêdhik: sisa. Punika kosokwangsul 
kalihan tatakramanipun tiyang Walandi, 
tanpa sisa, kaombe têlas babar pisan. 
Mênawi kasêgah wedang panggêngan, 
dipun ombe sakêdhik-sakêdhik, tandha 
sagêd ngraosakên raosing teh, sampun 
kados kaluwung kaombe sapisan têlas. 
Sanadyan dipunjogi sapisan kaping kalih, 
mênawi pangombènipun sakêdhik-sakêdhik: 
botên saru, bêbasanipun: botên pêcah 
rêmpêlunipun, raosing teh taksih anglabêti 
Sigaret
lihat 
 kinang adeg adeg 
3
 















Orang yang bersin tata kramanya menghadap 
ke kiri, keluarnya suara dihadang-hadangi 
dengan telapak tangan, [28] jaga-jaga jika 
nanti keluar kotoran (ingus), memalukan, 
sedangkan jika ingin mengeluarkan kotoran 
(ingus) ditempatkan di saputangan, suaranya 
disamar-samarkan, jangan sampai membuat 
enek, seperti orang Belanda ketika 
mengeluarkan kotoran di hidung (sisi), 
digetarkan, itu pantas untuk ditiru. 
Minuman dan makanan 
Jika bertamu atau ke hajatan disuguhi 
minuman panas, jangan dihabiskan sama 
sekali: memalukan, lebih baik disisakan 
sedikit: sisa. Hal itu merupakan kebalikan 
dari tata krama orang Belanda, tanpa sisa, 
diminum habis sama sekali. Jika disuguhi 
ditempat, diminum sedikit demi sedikit, tanda 
dapat merasakan rasanya teh, jangan diminum 
sekali habis. Meskipun dituangkan lagi sekali 
dua kali, jika minumnya sedikit-sedikit: tidak 
memalukan, bahasanya: boten pecah 




Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Mênawi kasêgah panganan rêmik-rêmikan 
wontên ing lodhong, amêndhêta satunggal 
kemawon, sampun kalih utawi tiga: saru, 
mangke mênawi kaacaran malih mêndhêt 
malih satunggal, salajêngipun kenging 
mêndhêt malih botên susah [29] ngêntosi 
pakèn, punika malah prayogi tôndha 
rêsêping manah ngajêngi pasugatan, 
wusana sampun supe nutupi lodhong 
ingkang mêntas kabikak, punika adamêl 
malêmpêming panganan ingkang kantun, 
sarta adamêl pitunanipun ingkang gadhah 
griya pangananipun ingkang kantun 
malêmpêm, dening ingkang gadhah griya 
botên sagêd mangsulakên tutup lodhong, 
anggadhahi raos botên lila kathah 
pangananipun dipuntêdha. 
Pèngêt, sampun mêndhêt panganan ing 
lodhong kalayan tangan kiwa, kajawi 
adamêl jijiking kang mêndhêt kantun: 
inggih nama digsura. 
Watuk 
Tiyang watuk wontên ing pakehan, 
tatakramanipun mengo mangiwa: 
angingkêmakên lambe, kajawi sagêd 
mayarakên watuk, botên katingal mangab-








Mênawi kasêgah panganan rêmik-rêmikan 
wontên ing lodhong, amêndhêta satunggal 
kemawon, sampun kalih utawi tiga: saru, 
mangke mênawi kaacaran malih mêndhêt 
malih satunggal, salajêngipun kenging 
mêndhêt malih botên susah [29] ngêntosi 
pakèn, punika malah prayogi tôndha 
rêsêping manah ngajêngi pasugatan, 
wusana sampun supe nutupi lodhong 
ingkang mêntas kabikak, punika adamêl 
malêmpêming panganan ingkang kantun, 
sarta adamêl pitunanipun ingkang gadhah 
griya pangananipun ingkang kantun 
malêmpêm, dening ingkang gadhah griya 
botên sagêd mangsulakên tutup lodhong, 
anggadhahi raos botên lila kathah 
pangananipun dipuntêdha. 
Pèngêt, sampun mêndhêt panganan ing 
lodhong kalayan tangan kiwa, kajawi 
adamêl jijiking kang mêndhêt kantun: 
inggih nama digsura. 
Watuk 
Tiyang watuk wontên ing pakehan, 
tatakramanipun mengo mangiwa: 
angingkêmakên lambe, kajawi sagêd 
mayarakên watuk, botên katingal mangab-








Jika disuguhi makanan remik-remikkan di 
toples, mengambillah satu saja, jangan dua atau 
tiga: memalukan, nanti jika ada kesempatan, 
mengangambil lagi, satu, seterusnya boleh 
mengambil lagi, tidak usah [29] menunggu 
perintah, itu justru lebih baik, pertanda 
menghargai suguhan, jika terlupa untuk 
menutup toples yang baru saja dibuka, itu 
membuat  melempem> makanan yang masih 
tertinggal, serta membuat kerugiaanya tuan 
rumah dari makanan yang tertinggal layu, 
sedangkan tuan rumah tidak bisa 
mengembalikan tutup toples, memiliki rasa tidak 
rela jika banyak makanannya dimakan. 
Ingat, jangan mengambil makanan di toples 
dengan tangan kiri, karena dapat membuat jjik 
yang mengambil terakhir, itu namanya dig sura. 
Batuk  
Orang yang batuk di perkumpulan orang 
banyak, tata kramanya menghadap ke kiri: 
mengatupkan mulut, karena dapat 
mempermudah batuk, tidak terlihat terbuka 










Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Tiyang agêng tindak kalihan garwanipun: 
kanthèn, putri wontên kiwa kakung wontên 
têngên, nanging mênawi garwa wau 
gra[30]dipuninggil, putri wontên têngên, 
kakung wontên kiwa. Tatakramanipun 
tiyang Walandi, botên wolak-walik 
makatên, ajêg kemawon, tiyang èstri 
kakanthi tiyang jalêr wontên têngên. 
Tiyang alit lumampah kalihan bojonipun 
botên kenging kanthèn, lumampah 
piyambak-piyambak. 
a. mênawi priyantun èstri wontên 
wingking, jalêr wontên ngajêng. 
b. mênawi tiyang alit, èstri wontên 
ngajêng, jalêr wontên wingking. 
Nanging mênawi angsal tariman putri, 
bilih nuju jagong, kenging dipunkanthi 
wontên têngên. 
Pangantèn panggih lampahipun dhatêng 
kobongan: kanthèn, ingkang èstri wontên 
kiwa, sanadyan pangantèn èstri 
grad
[9]
 inggih wontên kiwa. 
Mênawi lumampah sêsarêngan kalihan 
tiyang sêpuh utawi kalihan lurah 
bêkêlipun, manggèna wontên kiwa 
kapering wingking. Nanging mênawi 
sêsarêngan kalihan para gusti, saha 
kangjêng radèn adipati, botên kenging 
wontên ngiringan, kêdah wontên 
pêngkêran andhèrèkakên 
Tiyang agêng tindak kalihan garwanipun: 
kanthèn, putri wontên kiwa kakung wontên 
têngên, nanging mênawi garwa wau 
gra[30]dipuninggil, putri wontên têngên, 
kakung wontên kiwa. Tatakramanipun 
tiyang Walandi, botên wolak-walik 
makatên, ajêg kemawon, tiyang èstri 
kakanthi tiyang jalêr wontên têngên. 
Tiyang alit lumampah kalihan bojonipun 
botên kenging kanthèn, lumampah 
piyambak-piyambak. 
a. mênawi priyantun èstri wontên 
wingking, jalêr wontên ngajêng. 
b. mênawi tiyang alit, èstri wontên 
ngajêng, jalêr wontên wingking. 
Nanging mênawi angsal tariman putri, 
bilih nuju jagong, kenging dipunkanthi 
wontên têngên. 
Pangantèn panggih lampahipun dhatêng 
kobongan: kanthèn, ingkang èstri wontên 
kiwa, sanadyan pangantèn èstri 
grad
[9]
 inggih wontên kiwa. 
Mênawi lumampah sêsarêngan kalihan 
tiyang sêpuh utawi kalihan lurah 
bêkêlipun, manggèna wontên kiwa 
kapering wingking. Nanging mênawi 
sêsarêngan kalihan para gusti, saha 
kangjêng radèn adipati, botên kenging 
wontên ngiringan, kêdah wontên 
pêngkêran andhèrèkakên 
Orang besar (pejabat) pergi bersama istrinya: 
digandheng, putri disebelah kiri, putra disebelah 
kanan, tetapi jika istrinya tadi derajatnya [30] 
lebih tinggi, putri disebelah kanan, putra 
disebelah kiri. 
Tata krama orang Belanda, tidak dibolak balik 
seperti itu, tetap saja, perempuan digandheng, 
pria di sebelah kanan. 
Orang kecil (rakyat) berjalan bersama istrinya 
tidak boleh bergandhengan, berjalan sendiri-
sendiri. 
a. Jika priyayi, wanita di belakang, laki-
laki di depan. 
b. Jika orang biasa, wanita di depan, laki-
laki di belakang. 
Tetapi jika mendapatkan tariman putri, apabila 
berangkat untuk menyumbang, boleh digandeng 
disebelah kanan. 
Ketika pengantin bertemu berjalan menuju 
kobongan, bergandengan yang wanita disebelah 
kiri, meskipun penganten wanita derajatnya 
lebih tinggi, tetap di kiri. 
Jika berjalan bersamaan dengan orang tua atau 
lurah desa, bertempat di sebelah kiri agak ke 
belakang. Tetapi jika bersamaan dengan para 
Gusti serta kangjeng adipati, tidak boleh berada 






Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Mênawi lumampah kapêthuk sadhèrèkipun 
api-api [31] botên sumêrêp, punika tiyang 
digsura. 
Mênawi wontên tiyang badhe nugêl 
lampah, enggal mundura saking adêgipun, 
supados tiyang wau langkung wontên 
ngajêngipun, dipunajêngakên, botên 








. Adêg-adêg 2. 
Layad 
Nglayad tiyang tilar dunya, mangangge 
punapa lêrêsipun, mênawi abdi dalêm 
nêtêpi pranatan, namung bêbêd ikêtipun 
prayogi masêm, sampun babaran. 
Tatakramanipun tiyang Jawi nglayad 
tiyang tilar dunya wau kenging wicantênan 
sêru, tarkadhang wontên ingkang 
gêgujêngan, ingkang katingal prihatos 
namung ali warisipun piyambak, botên 
wicantênan mirungga sarta botên 
gumujêng, nanging sanèsipun: botên, sami 
wicantênan sarta gêgujêngan, langkung 
malih bilih layon sampun bidhal, gumêdêr 
botên kenging sinapih. Punika 
kosokwangsul kalihan tatakrama[32] 
nipun tiyang Walandi, mênawi nglayad 
sami ngatingalakên prihatos, kèndêl botên 
wicantên, dalah lampahipun jinjit supados 
botên mungêl sapatunipu 
Mênawi lumampah kapêthuk sadhèrèkipun 
api-api [31] botên sumêrêp, punika tiyang 
digsura. 
Mênawi wontên tiyang badhe nugêl 
lampah, enggal mundura saking adêgipun, 
supados tiyang wau langkung wontên 
ngajêngipun, dipunajêngakên, botên 








. Adêg-adêg 2. 
Layad 
Nglayad tiyang tilar dunya, mangangge 
punapa lêrêsipun, mênawi abdi dalêm 
nêtêpi pranatan, namung bêbêd ikêtipun 
prayogi masêm, sampun babaran. 
Tatakramanipun tiyang Jawi nglayad 
tiyang tilar dunya wau kenging wicantênan 
sêru, tarkadhang wontên ingkang 
gêgujêngan, ingkang katingal prihatos 
namung ali warisipun piyambak, botên 
wicantênan mirungga sarta botên 
gumujêng, nanging sanèsipun: botên, sami 
wicantênan sarta gêgujêngan, langkung 
malih bilih layon sampun bidhal, gumêdêr 
botên kenging sinapih. Punika 
kosokwangsul kalihan tatakrama[32] 
nipun tiyang Walandi, mênawi nglayad 
sami ngatingalakên prihatos, kèndêl botên 
wicantên, dalah lampahipun jinjit supados 
botên mungêl sapatunipun, 
Jika berjalan dan bertemu dengan saudara [31] 
kemudian berpura-pura tidak tahu, itu termasuk 
orang yang tidak tahu tata krama. Jika ada orang 
yang akan memotong perjalanan, segera mundur 
dari tempat berdiri, supaya orang tadi lewat di 












Melayat orang yang meninggal, sebaiknya 
menggunakan apa, jika abdi dalem menetapkan 
peraturan, hanya bebed iketnya lebih baik yang 
jenis mesem, jangan yang babaran. 
Tata krama orang Jawa yang melayat orang 
meninggal dunia tadi boleh berbicara keras, 
terkadang ada yang bercanda, yang terlihat 
prihatin hanya ahli warisnya saja, tidak 
berbicara sedikipun, tidak bercanda, tetapi yang 
lain: tidak, semuanya berbicara dan bercanda, 
terlebih lagi jika jenazah sudah diberangkatkan 
(dikuburkan), bersuara ramai tidak bisa dicegah. 
Itu kebalikan dari tata kramanya orang Belanda, 
jika melayat saling memperlihatkan 
keprihatinan, diam tidak berbicara berjalannya 




Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
tôndha bela sungkawa, lêbêting layon ing 
kubur sidhêm pramanêm botên wontên 
sabawanipun walang salisik, nyambut 
damêl angkat junjung nguruk siti botên 
wicantên sakêcap, namung kalihan sasmita 
dariji kemawon. 
Awit saking punika sarèhning tatakrama 
wau kosokwangsul, kados prayogi 
dipunpêndhêt têngah-têngahipun, botên 
rame, botên guyu, botên gêgujêngan, sukur 
sagêd kèndêl. 
Layang 
Mênawi nuju maos sêrat waosan, 
dipuntêdha sumêrêp rencangipun 
lênggahan, kaulungakên kawalik, supados 
pambikakipun botên kuwalik. 
Mênawi rencangipun lênggahan tampi 
sêrat ibêr, sampun ngungak tumut maos 
sêrat ibêr wau, agêngipun nêdha sumêrêp, 
punika digsura, inggih yèn sêrat botên 
wados, yèn wados kadospundi, mindhak 
adamêl rikuhipun ingkang tampi sêrat. 
[33]Mênawi dipunjak lênggahan wontên 
kantor panyêratan, sampun pisan-pisan 
purun maos sêrat ingkang wontên 
panyêratan, utawi gledhahan pados 
dalancang badhe kadamêl nyêrat wontên 
ngriku, punika awisan agêng, awit ing 
panyêratan panggenan wados 
tôndha bela sungkawa, lêbêting layon ing 
kubur sidhêm pramanêm botên wontên 
sabawanipun walang salisik, nyambut 
damêl angkat junjung nguruk siti botên 
wicantên sakêcap, namung kalihan sasmita 
dariji kemawon. 
Awit saking punika sarèhning tatakrama 
wau kosokwangsul, kados prayogi 
dipunpêndhêt têngah-têngahipun, botên 
rame, botên guyu, botên gêgujêngan, sukur 
sagêd kèndêl. 
Layang 
Mênawi nuju maos sêrat waosan, 
dipuntêdha sumêrêp rencangipun 
lênggahan, kaulungakên kawalik, supados 
pambikakipun botên kuwalik. 
Mênawi rencangipun lênggahan tampi 
sêrat ibêr, sampun ngungak tumut maos 
sêrat ibêr wau, agêngipun nêdha sumêrêp, 
punika digsura, inggih yèn sêrat botên 
wados, yèn wados kadospundi, mindhak 
adamêl rikuhipun ingkang tampi sêrat. 
[33]Mênawi dipunjak lênggahan wontên 
kantor panyêratan, sampun pisan-pisan 
purun maos sêrat ingkang wontên 
panyêratan, utawi gledhahan pados 
dalancang badhe kadamêl nyêrat wontên 
ngriku, punika awisan agêng, awit ing 
panyêratan panggenan wados. 
tanda bela sungkawa, setelah layon dikubur 
ditanah yang permanen tidak ada belalang yang 
akan berbunyi, bekerja mengangkat dan 
mengkubur tanah tidak berbicara sepatah 
katapun, hanya dengan tanda jari tangan saja 
Oleh karena itu meskipun tatakrrama tadi 
berkebalikan, sebaiknya diambil jalan 
tengahnya, jangan ramai, jangan tertawa, 9lebih 
baik) jika bisa diam 
Undangan  
Jika sedang membaca bacaan, diketahui teman 
duduknya, diulurkan terbalik, supaya dia tidak 
membaca terbalik. 
Jika teman duduknya menerima surat, jangan 
ikut menengok ikut membaca surat tadi, jika ijin 
ingin mengetahui itu juga tidak tahu tata krama, 
kalau isinya kejelekan bagaimana, nanti 
membuat rikuh yang menerima surat. 
[33]Jika diajak duduk di kantor persuratan, 
jangan sekali-kali mau membaca surat yang ada 
di persuratan, atau lancing ingin menulis di san, 





Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Mênawi rencangipun lênggahan 
katanggêlan sawêg nyêrat, utawi gadhah 
pêrlu sanèsipun, kenging mêndhêt sêrat 
kabar ing ngriku: kawaos kalihan ngêntosi 
rampungipun pêrlu wau. 
Lembeyan 
zie
 ujung adêg-adêg 2. 
Linggih 
Lênggah sila têkukaning suku têngên 
wontên ngajêng garêsipun katutupan 
wironing sinjang mênawi kuwalik suku 
kiwa wontên ngajêng: saru, silanipun 
tiyang dhusun. 
Lênggah sila tumpang punika lênggahipun 
tiyang agêng wontên sangajêngipun tiyang 
alit. 
Lênggah sila panggung, punika 
lênggahipun putri adi, kaparak ing 
parêkan cèthi. 
Lênggah kursi kalihan para tuwan, 
sampun mênthalitakê[34]n suku, punika 
digsura. Mênawi kêsêl badhe sila, nêdhaa 
lilah rumiyin. 
Manawi sarêngan numpak sêpur, wontên 
tiyang èstri ngadêk botên uman papan, 
tiyang jalêr ingkang sampun lênggah 
rumiyin sacêlaking èstri wau, wajib 
ngawon lajêng ngadêk, panggenanipun 
dipuntawèkakên dipunkèn anglênggahi. 
Pôncadriya 
 
Mênawi rencangipun lênggahan 
katanggêlan sawêg nyêrat, utawi gadhah 
pêrlu sanèsipun, kenging mêndhêt sêrat 
kabar ing ngriku: kawaos kalihan ngêntosi 
rampungipun pêrlu wau. 
Lembeyan 
zie
 ujung adêg-adêg 2. 
Linggih 
Lênggah sila têkukaning suku têngên 
wontên ngajêng garêsipun katutupan 
wironing sinjang mênawi kuwalik suku 
kiwa wontên ngajêng: saru, silanipun 
tiyang dhusun. 
Lênggah sila tumpang punika lênggahipun 
tiyang agêng wontên sangajêngipun tiyang 
alit. 
Lênggah sila panggung, punika 
lênggahipun putri adi, kaparak ing 
parêkan cèthi. 
Lênggah kursi kalihan para tuwan, 
sampun mênthalitakê[34]n suku, punika 
digsura. Mênawi kêsêl badhe sila, nêdhaa 
lilah rumiyin. 
Manawi sarêngan numpak sêpur, wontên 
tiyang èstri ngadêk botên uman papan, 
tiyang jalêr ingkang sampun lênggah 
rumiyin sacêlaking èstri wau, wajib 
ngawon lajêng ngadêk, panggenanipun 
dipun tawèkakên dipunkèn anglênggahi. 
Pôncadriya 
 
Jika teman duduknya ketahuan sedang menulis 
surat, atau punya keperluan lainnya, boleh 
mengambil surat kabar di sana: dibaca, sekalian 
menunggu selesainya keperluan tadi. 
Lembeyan 
zie 
 ujung adeg adeg 
2 
duduk  
Duduk bersila kaki kanan ditekuk di depan garis 
wiru sinjang jika terbalik kaki kiri ada di depan: 
memalukan, silanya orang dusun. 
Duduk bersila tumpang itu duduknya orang gede 
(pejebat) di depan orang kecil (rakyat). 
Duduk sila panggung, itu duduknya putri yadi, 
kaparaka di parekan cathi. 
Duduk di kursi dengan para tamu, jangan 
mengangkat kaki [34], itu digsura, jika capek 
ingin sila, minta ijin terlebih dahulu. 
Jika bersama-sama naik kereta api, ada wanita 
yang berdiri karena tidak mendapatkan tempat 
duduk, orang laki-laki yang sudah duduk 
terlebih dahulu di dekat wanita tersebut, wajib 
mengalah kemudian berdiri, menawarkan 





Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
1e
. Pandêlêng 
Mênawi jagongan kalihan tiyang èstri 
angothongna cipta kados ningali tiyang 
jalêr. Nglirik, dados awisan agêng, inggih 
punika kadurjanan ingkang sinimpên ing 




Mênawi wontên tiyang rêmbagan wados, 
sampun kêpingin mirêngakên, malah 
amitambuha botên mirêng kemawon. 
3e
. Pangambu 
Anggêgônda punika kalêbêt ing tatakrama, 
mênawi kalintu panganggenipun: cacad, 
dene manggènipun: tiyang jalêr ngangge 
toya wangi (pèndêl enz.) tiyang èstri 
ngangge [35] lisah wangi (mlathi enz.) 
dados gônda wangi ingkang kongas 
sadèrèngipun katingal ingkang ngangge: 
sampun sumêrêp jalêr èstrinipun. 
4e
. Pangrasa (ilat) 
Mênawi dipunsêgah nêdha utawi 
nyênyamikan, sampun dhokoh-dhokoh 
sarta sampun kidih-kidih, punapa dene 
sampun pisan-pisan nacad kirang eca, 
bilih botên doyan, botên dipuntêdha 
kemawon. 
Pandêlêng 
Mênawi jagongan kalihan tiyang èstri 
angothongna cipta kados ningali tiyang 
jalêr. Nglirik, dados awisan agêng, inggih 
punika kadurjanan ingkang sinimpên ing 




Mênawi wontên tiyang rêmbagan wados, 
sampun kêpingin mirêngakên, malah 
amitambuha botên mirêng kemawon. 
3e
. Pangambu 
Anggêgônda punika kalêbêt ing tatakrama, 
mênawi kalintu panganggenipun: cacad, 
dene manggènipun: tiyang jalêr ngangge 
toya wangi (pèndêl enz.) tiyang èstri 
ngangge [35] lisah wangi (mlathi enz.) 
dados gônda wangi ingkang kongas 
sadèrèngipun katingal ingkang ngangge: 
sampun sumêrêp jalêr èstrinipun. 
4e
. Pangrasa (ilat) 
Mênawi dipunsêgah nêdha utawi 
nyênyamikan, sampun dhokoh-dhokoh 
sarta sampun kidih-kidih, punapa dene 
sampun pisan-pisan nacad kirang eca, 






Jika bercengkrama dengan perempuan 
mengosongkan pikiran seperti melihat laki-laki. 
Melirik, menjadi larangan berat, yaitu kejahatan 
yang tersimpan di hati, tingkah laku yang 
tersirat dalam pancaran mata. 
2e 
pendengaran 
Jika ada orang yang berdiskusi tentang 
rahasia(kejelekan), jangan berkeinginan untuk 




Anggagonda itu termasuk ke dalam tata krama, 
jika keliru tempatnya: cacat, sedangkan 
tempatnya: orang laki-laki menggunakan air 
wangi (minyak wangi), perempuan 
menggunakan minyak (melati), jadi wangi yang 
tercium sebelum terlihat siapa yang memakai: 
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 Pangrasa/a (ati) 
Saru sikuning tatakrama, kenging 
binasakakên tanpa watês, nanging 
pangraosing manah landhêp sagêd 
nyêmbadani lèjêming netya rênggêp utawi 
kêmba. Pèngêt, mara tamu sampun 
ngantos dipunkêmbani dhatêng ingkang 
katamuan, kaangkaha pamit sadèrèngipun, 
punika malah murugakên awèt pawong 








[36] Pangrasa (ilat) Pangrasa (ati) 
Pangrungu Pangambu } 
zie
 pôncadriya 4e. 
4/a. 2e. 3e. 
Dhèhèm 
Watuk ampang ingkang dinamêl, dados 
pancèn botên watuk, punika: dhèhèm, 
tiyang mêrtamu ingkang botên pinanggih 
ing jawi, adamêl swara: dhèhèm-dhèhèm, 
nelakakên yèn wontên sabawaning tamu, 
supados ingkang gadhah griya enggal 
mêdal zie dhayoh adêg-adêg 2. 
Dhèhèm sêsarêngan utawi pêthukan tiyang 
èstri: botên kenging, punika digsura, sami 
kemawon kalihan tiyang anjawat. 
Dhakukul 
zie
 ujung adêg-adêg 6. 
Dhodhok
1e
 ste Rang 
 
{5e} Pangrasa/a (ati) 
Saru sikuning tatakrama, kenging 
binasakakên tanpa watês, nanging 
pangraosing manah landhêp sagêd 
nyêmbadani lèjêming netya rênggêp utawi 
kêmba. Pèngêt, mara tamu sampun 
ngantos dipunkêmbani dhatêng ingkang 
katamuan, kaangkaha pamit sadèrèngipun, 
punika malah murugakên awèt pawong 








[36] Pangrasa (ilat) Pangrasa (ati) 
Pangrungu Pangambu } 
zie
 pôncadriya 4e. 
4/a. 2e. 3e. 
Dhèhèm 
Watuk ampang ingkang dinamêl, dados 
pancèn botên watuk, punika: dhèhèm, 
tiyang mêrtamu ingkang botên pinanggih 
ing jawi, adamêl swara: dhèhèm-dhèhèm, 
nelakakên yèn wontên sabawaning tamu, 
supados ingkang gadhah griya enggal 
mêdal zie dhayoh adêg-adêg 2. 
Dhèhèm sêsarêngan utawi pêthukan tiyang 
èstri: botên kenging, punika digsura, sami 
kemawon kalihan tiyang anjawat. 
Dhakukul 
zie
 ujung adêg-adêg 6. 
Dhodhok
1e
 ste Rang 
5e 
perasa (lidah) 
Jika disuguhi makan atau cemilan, jangan 
serakah tapi jangan sedikit-sedikit, apalagi 
jangan sekali-kali berkomentar tidak enak, jika 
tidak suka, tidak usah dimakan saja. 
4e 
perasa (hati) 
Memalukan merupakan sisi dari tata krama, bisa 
dihilangkan sampai habis, tetapi perasaan hati 
lebih tajam dari kesesuaian mata yang 
mengawasi keadaan, atau kurang mantap. Ingat, 
bertamu jangan sampai dibuat tidak 
menyenangkan oleh yang ditamui, diarahkan 
karena teman dekat, karena tidak membuat 
kerugian bagi keduanya. 
Penglihatan 
lihat 






Pangrasa (lidah) Pangrasa (hati) Pendengaran 
penciuman  } 
zie
 pôncadriya 4e. 4/a. 2e. 3e. 
Berdehem 
batuk ringan yang dibuat, jadi memang tidak 
batuk, itu dehem, orang bertamu yang tidk 
bertemu di luar membuat suara: dehem-dehem, 
menunjukkan kalau ada yang datang, supaya 
tuan rumah segera keluar. Dehem bersamaan 
atau bertemu perempuan: tidak boleh, itu tidak 
sopan, sama seperti dengan orang bermesraan. 
Dhakukul 
lihat
 berkunjung adêg-adêg 6. 
Jongkok 
1e
 ste Rang 
112 
 
Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
sampeyan dalêm 
sadhèrèk sêpuh kapêthuk sampeyan dalêm, 
taksih jumênêng ngajêngakên 
ngapurancang 
[37]sadhèrèk nèm, santana dalêm sêpuh 
anèm, santana dalêm agêng alit } 
andhodhok ngapurancang. 
2e
 de Rang 
a. kangjêng gusti 
b. para gusti 
c. kangjêng radèn adipati 
d. 8 kolonèl 
Wadana kaliwon, kapêthuk 2e de Rang lett. 
a.b.c. ngadêg ngapurancang. 
Panèwu mantri: andhodhok 
ngapurancang. 
3e
 de Rang 
a. 8 riya, panji wayah 
b. wadana, kaliwon 
c. mayor kaptin, upsir 
Panèwu mantri kapêthuk 3e de Rang 
ngadêk ngapurancang, lurah, bêkêl, jajar 
andhodhok, utawi ngadêk ngapurancang. 
4e de Rang 
a. buyut, canggah, 
b. panèwu, mantri, 
[38] lurah, bêkêl, jajar kapêthuk 4e de 
Rang ngadêg ngajêngakên. 
 
sampeyan dalêm 
sadhèrèk sêpuh kapêthuk sampeyan dalêm, 
taksih jumênêng ngajêngakên 
ngapurancang 
[37]sadhèrèk nèm, santana dalêm sêpuh 
anèm, santana dalêm agêng alit } 
andhodhok ngapurancang. 
2e
 de Rang 
a. kangjêng gusti 
b. para gusti 
c. kangjêng radèn adipati 
d. 8 kolonèl 
Wadana kaliwon, kapêthuk 2e de Rang lett. 
a.b.c. ngadêg ngapurancang. 
Panèwu mantri: andhodhok 
ngapurancang. 
3e
 de Rang 
a. 8 riya, panji wayah 
b. wadana, kaliwon 
c. mayor kaptin, upsir 
Panèwu mantri kapêthuk 3e de Rang 
ngadêk ngapurancang, lurah, bêkêl, jajar 
andhodhok, utawi ngadêk ngapurancang. 
4e de Rang 
a. buyut, canggah, 
b. panèwu, mantri, 
[38] lurah, bêkêl, jajar kapêthuk 4e de 




Saudara yang lebih tua bertemu dengan 
sampeyan dalem, masih berdiri di depan 
ngapurancang 
[37] jika bertemu dengan saudara muda, santana 
dalem sepuh anem abdi dalem ageng ngalit 
jongkok  ngapurancang. 
2e
 de Rang 
a. kangjêng gusti 
b. para gusti 
c. kangjêng radèn adipati 
d. 8 kolonèl 
Wadana kaliwon, bertemu dengan 2e de Rang 
lett. a.b.c. ngadêg ngapurancang. 
Panèwu mantri: andhodhok ngapurancang. 
3e
 de Rang 
a. 8 riya, panji wayah 
b. wadana, kaliwon 
c. mayor kaptin, upsir 
Panèwu mantri betrtemu 3e de Rang berdiri 
ngapurancang, lurah, bêkêl, jajar andhodhok, 
atau berdiri ngapurancang. 
4e de Rang 
a. buyut, canggah, 
b. panèwu, mantri, 






Tabel  lanjutan 
Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
Tatakrama ing nginggil punika awrat 
linampahan, dening susah salêbêtipun 
dhodhok, botên namung ngalang-alangi 
tiyang langkung ingkang botên purun 
dhodhok, inggih ugi sumêlang mênawi 
katumbuk ing têtumpakan. Saupami 
kabêsud saprakawis kemawon, tur botên 
angewahakên têtêping tatakrama, 
kaurmatan dhodhok wau namung tumrap 
mênawi kêpêthuk tindak dharat, mênawi 
anênitih: botên mawi kaurmatan dhodhok. 
Dhayoh 
Mara tamu prayogi cêcala rumiyin, sagêd 
tampi utawi botên. 
Mara tamu ingkang tanpa cêcala, bilih 
botên kapanggih ing jawi: asabawaa, 
dhèhèm-dhèhèm, mênawi wontên rencang, 
acanthela wêling, mawi amratelakakên 
namanipun. Salêbêtipun sawêg canthèl 
wêling, sampun lênggah rumiyin, ngadêk 
wontên ing latar kemawon, mênawi 
tatakramanipun tiyang Walandi: nothok 




Tatakrama ing nginggil punika awrat 
linampahan, dening susah salêbêtipun 
dhodhok, botên namung ngalang-alangi 
tiyang langkung ingkang botên purun 
dhodhok, inggih ugi sumêlang mênawi 
katumbuk ing têtumpakan. Saupami 
kabêsud saprakawis kemawon, tur botên 
angewahakên têtêping tatakrama, 
kaurmatan dhodhok wau namung tumrap 
mênawi kêpêthuk tindak dharat, mênawi 
anênitih: botên mawi kaurmatan dhodhok. 
Dhayoh 
Mara tamu prayogi cêcala rumiyin, sagêd 
tampi utawi botên. 
Mara tamu ingkang tanpa cêcala, bilih 
botên kapanggih ing jawi: asabawaa, 
dhèhèm-dhèhèm, mênawi wontên rencang, 
acanthela wêling, mawi amratelakakên 
namanipun. Salêbêtipun sawêg canthèl 
wêling, sampun lênggah rumiyin, ngadêk 
wontên ing latar kemawon, mênawi 
tatakramanipun tiyang Walandi: nothok 




Tata krama di atas tersebut berat dijalani, oleh 
karena susah setelah jongkok, tidak hanya 
menghalang-halangi orang lewat yang tidak mau 
berjongkok, juga khawatir jika tertabrak ketika 
berboncengan. Misalnya dihapus satu perkara 
saja, dan tetap tidak mengubah tata krama, 
penghormatan berjongkok tadi hanya ketika 
bertemu ketika bepergian di darat, jika menaiki: 
tidak menggunakan penghormatan jongkok. 
Bertamu lebih baik bertanya dahulu, bisa 
menerima atau tidak. 
Bertamu tanpa bertanya terlebih dahulu, jika 
tidak bertemu, di Jawa: asabawaha, dehem 
dehem, jika ada tamu, memberi pesan, dengan 
menjelaskan namanya, setelah memberi pesan, 
jangan duduk terlebih dahulu, berdiri di halaman 
saja, jika tata krama orang Belanda: mengetuk 
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Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
[39] Tiyang katamuan, kurmatipun ikêt-
ikêtan, nanging mênawi kampiran 
wancinipun badhe sowan, sampun sêratan, 
dèrèng dandos, botên susah ikêt-ikêtan, 
namung kondhe kemawon, sanadyan 
kampiran lurah: bêkêl, minggahipun para 
gusti, utawi kangjêng radèn adipati, inggih 
sami kemawon botên nama digsura, awit 
mênawi katilar dandos, tamunipun 
lênggah piyambak, nama ambucal wanci 
kalih-kalihipun, malah botên andadosakên 
dhanganipun ingkang karsa mampir, 
mampir punika namung sakêdhap, parlu 
sakêdhik ingkang kêdah kasumêrêpan 
sanalika wau. 
Katamuan: (griya majêng mangidul) 
a. inggil-inggilanipun kaacaran lênggah 
lèr awakipun wontên kidul. 
b. sasaminipun kaacaran lênggah kilèn, 
awakipun wontên wetan. 
c. sor-soranipun, kaacaran majêng wontên 
kidul, awakipun saprayoginipun. 
Pambage: panjênêngan sampeyan punapa 
wilujêng kemawon. 
Wangsulan: saking pangèstu sampeyan 
wilujêng. 
Garwa putra punapa inggih sami wilujêng. 
[40] Ugi sami wilujêng, namung putra 
sampeyan bayi sêsêpan tilar dunya. 
o, o, kula botên kêmirêngan pisan-pisan. 
[39] Tiyang katamuan, kurmatipun ikêt-
ikêtan, nanging mênawi kampiran 
wancinipun badhe sowan, sampun sêratan, 
dèrèng dandos, botên susah ikêt-ikêtan, 
namung kondhe kemawon, sanadyan 
kampiran lurah: bêkêl, minggahipun para 
gusti, utawi kangjêng radèn adipati, inggih 
sami kemawon botên nama digsura, awit 
mênawi katilar dandos, tamunipun 
lênggah piyambak, nama ambucal wanci 
kalih-kalihipun, malah botên andadosakên 
dhanganipun ingkang karsa mampir, 
mampir punika namung sakêdhap, parlu 
sakêdhik ingkang kêdah kasumêrêpan 
sanalika wau. 
Katamuan: (griya majêng mangidul) 
a. inggil-inggilanipun kaacaran lênggah 
lèr awakipun wontên kidul. 
b. sasaminipun kaacaran lênggah kilèn, 
awakipun wontên wetan. 
c. sor-soranipun, kaacaran majêng wontên 
kidul, awakipun saprayoginipun. 
Pambage: panjênêngan sampeyan punapa 
wilujêng kemawon. 
Wangsulan: saking pangèstu sampeyan 
wilujêng. 
Garwa putra punapa inggih sami wilujêng. 
[40] Ugi sami wilujêng, namung putra 
sampeyan bayi sêsêpan tilar dunya. 
o, o, kula botên kêmirêngan pisan-pisan. 
[39] Orang yang kedatangan tamu, lebih 
terhormat jika mengenakan ikat kepala, tetapi 
jika ada yang mampir ketika akan pergi 
berkunjung, jangan seratan, belum jadi, tidak 
rusak tutup kepalanya, hanya kondhe saja, 
meskipun yang menghampiri lurah desa, 
naiknya para Gusti atau kangjeng raden adipati, 
sama saja, tidak digsura, karena jika ditinggal 
berdandan, tamunya duduk sendiri, namanya 
mebuang waktu dua-duanya, justru tidak 
menjadikan nyaman yang ingin mampir, mampir 
itu hanya sebentar, sedikit keperluan yang harus 
diketahui ketika itu. 
Kedatangan tamu: (rumah menghadap ke utara) 
a. Atasnya, diarahkan untuk duduk sebelah 
selatan badannya di timur. 
b. Tengah, diarahkan untuk duduk di sebelah 
barat, badannya ada di timur. diarahkan 
untuk maju di sebelah timur,. 
c. Paling bawah, diarahkan menghadap ke 
utara, badannya senyamannya. 
Pertanyaan: apakah anda sehat/dalam keadaan 
baik-baik saja 
Jawaban: dari doa anda saya baik-baik saja 
Juga sama sehat/baik-baik saja, hanya anak bayi 
yang masih menyusu meninggal dunia. 
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Tatakraminipun tiyang katamuan, 
sadèrèngipun tamu mêdharakên 
pêrlunipun, ingkang gadhah griya mawi 
pitakèn: putra sampeyan pintên, sapunika 
nyêpêng damêl punapa, blônja sampeyan 
pintên. Punika dados kosokwangsulipun 
kalihan tatakramanipun tiyang Walandi, 
pitakèn anak sarta pamêdal, botên kenging 
pisan-pisan, nama digsura, dening sagêd 
adamêl lingsêmipun ingkang 
dipunpitakèni, kados ta: putra sampeyan 
pintên, sagêd angsal wangsulan: dèrèng 
utawi: botên gadhah anak, iba awratipun 
kapêksa mangsuli pitakèn wau. Makatên 
malih pitakèn: blônja sampeyan pintên, 
mênawi blanjanipun agêng botên rikuh 
mangsuli salêrêsipun: 150 rupiyah 
sawulan, nanging mênawi blanjanipun alit, 
150 ical nolipun kantun 15 rupiyah, 
prasasat dipunerang-erang. Awit saking 
punika sarèhning sampun dados 
tatakramanipun tiyang Jawi, prayogi 
dipun lêstantunakên, ananging manawi 
mawang kawontênanipun ingkang 
dipunpitakèni, mênawi sampun sumêrêp 
nate gadhah anak, kenging dipunpitakèni: 
pu[41]tra sampeyan pintên, sarta mênawi 
pamirêngipun balanjanipun agêng, 
kenging dipunpitakèni: balônja sampeyan 
pintên,  
Tatakraminipun tiyang katamuan, 
sadèrèngipun tamu mêdharakên 
pêrlunipun, ingkang gadhah griya mawi 
pitakèn: putra sampeyan pintên, sapunika 
nyêpêng damêl punapa, blônja sampeyan 
pintên. Punika dados kosokwangsulipun 
kalihan tatakramanipun tiyang Walandi, 
pitakèn anak sarta pamêdal, botên kenging 
pisan-pisan, nama digsura, dening sagêd 
adamêl lingsêmipun ingkang 
dipunpitakèni, kados ta: putra sampeyan 
pintên, sagêd angsal wangsulan: dèrèng 
utawi: botên gadhah anak, iba awratipun 
kapêksa mangsuli pitakèn wau. Makatên 
malih pitakèn: blônja sampeyan pintên, 
mênawi blanjanipun agêng botên rikuh 
mangsuli salêrêsipun: 150 rupiyah 
sawulan, nanging mênawi blanjanipun alit, 
150 ical nolipun kantun 15 rupiyah, 
prasasat dipun rang-erang. Awit saking 
punika sarèhning sampun dados 
tatakramanipun tiyang Jawi, prayogi 
dipun lêstantunakên, ananging manawi 
mawang kawontênanipun ingkang 
dipunpitakèni, mênawi sampun sumêrêp 
nate gadhah anak, kenging dipunpitakèni: 
pu[41]tra sampeyan pintên, sarta mênawi 
pamirêngipun balanjanipun agêng, 
kenging dipunpitakèni: balônja sampeyan 
pintên, 
Tata krama orang yang didatangi tamu, sebelum 
menjelaskan keperluannya, yang punya 
rumah(tuan rumah) bertanya: putranya sudah 
berapa, sekarang bekerja sebagai apa, gaji anda 
berapa, itu menjadi kebalikan dari tata karma 
orang Belanda, pertanyaan serta jawaban, tidak 
boleh sama sekali, namanya tidak tahu tata 
krama, karena dapat membuat malu yang 
ditanyai, seperti putra anda berapa, bisa 
mendapat jawaban: belum, atau tidak punya 
anak, akan terpaksa menjawab pertanyaan tadi. 
Begitu juga pertanyaan selanjutnya: gaji anda 
berapa, jika gajinya besar tidak rikuh untuk 
menjawab sebenarnya, 150 rupiah sebulan.tetapi 
jika gajinya kecil, 150 hilang nolnya tinggal 15 
rupiah, makanya dikira-kira. 
Oleh karena itu sudah menjadi tata karma orang 
Jawa, lebih baik dilestarikan, tetapi dengan 
melihat keadaan yang akan ditanyai, jika sudah 
pernah melihat pernah mempunyai anak [40], 
serta pernah mendengar gajinya besar, boleh 
ditanyai: gaji anda berapa 
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Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
nanging mênawi dèrèng trang, prayogi 
botên pitakèn kemawon. 
Jênèwêr 
Tiyang Jawi abritan, kenging winastan 
sami purun utawi doyan ngombe jênèwêr, 
limrahipun winastan ngombe pait, dening 
jênèwêr punika awis kaombe lawaran, 
kathah ingkang kawoworan pait, tiru-tiru 
tiyang Walandi, nanging pangombènipun 
botên mawi pranata sae, namung 
sapurunipun kemawon, utawi kadamêl 
êndêm-êndêman, tiyang Walandi botên 
makatên, ngombe pait mawi môngsa kala, 
ing wanci siyang sarta dalu ngajêngakên 
badhe nêdha, yèn Jawi mastani: bukak 
kêmah, ngombe kalih utawi tigang gêlas: 
sampun, kathah-kathahipun kawan gêlas: 
lajêng nêdha, bibar nêdha sampun botên 
ngombe pait malih, salêbêtipun nêdha: 
ingkang dipunombe: anggur, bibar nêdha: 
likir utawi sanès-sanèsipun, mênawi 
sampun angglong, kenging ngombe 
konyak, tiyang agêng Jawi kathah ingkang 
nulad tata cara Walandi wau, dening 
sagêd mêrtasamèni, mênawi ti[42]yang 
alit salêbêtipun pajagongan, bibar nêdha 
doyan ngombe pait, botên kirang botên 
mathuk, 
nanging mênawi dèrèng trang, prayogi 
botên pitakèn kemawon. 
Jênèwêr 
Tiyang Jawi abritan, kenging winastan 
sami purun utawi doyan ngombe jênèwêr, 
limrahipun winastan ngombe pait, dening 
jênèwêr punika awis kaombe lawaran, 
kathah ingkang kawoworan pait, tiru-tiru 
tiyang Walandi, nanging pangombènipun 
botên mawi pranata sae, namung 
sapurunipun kemawon, utawi kadamêl 
êndêm-êndêman, tiyang Walandi botên 
makatên, ngombe pait mawi môngsa kala, 
ing wanci siyang sarta dalu ngajêngakên 
badhe nêdha, yèn Jawi mastani: bukak 
kêmah, ngombe kalih utawi tigang gêlas: 
sampun, kathah-kathahipun kawan gêlas: 
lajêng nêdha, bibar nêdha sampun botên 
ngombe pait malih, salêbêtipun nêdha: 
ingkang dipunombe: anggur, bibar nêdha: 
likir utawi sanès-sanèsipun, mênawi 
sampun angglong, kenging ngombe 
konyak, tiyang agêng Jawi kathah ingkang 
nulad tata cara Walandi wau, dening 
sagêd mêrtasamèni, mênawi ti[42]yang 
alit salêbêtipun pajagongan, bibar nêdha 
doyan ngombe pait, botên kirang botên 
tetapi jika belum jelas, lebih baik tidak bertanya 
saja. 
Jenewer (bir) 
Orang Jawa abangan, bisa dikatakan mau atau 
suka minum jenewer, umumnya dikatakan 
minum yang pahit, sedangkan jenewer itu sangat 
jarang diminum tanpa campuran, banyak yang 
dicampur dengan yang pahit, meniru  orang 
Belanda, tetapi meminumnya tidak 
menggunakan aturan yang baik, hanya 
semaunya sendiri saja, atau dibuat mabuk-
mabukan, orang Belanda tidan seperti itu, 
minum yang pahit ada waktunya, di saat siang 
dan malam diawal sebelum makan, orang Jawa 
menyebutnya: bukak kemah, minum dua atau 
tiga gelas: sudah, paling banyak empat gelas, 
kemudian makan, setelah makan sudah tidak 
minum pahit lagi, ketika makan: yang diminum: 
anggur, selesai makan: likir, atau yang lainnya, 
jika jika sudah jeda, boleh minum konyak, orang 
besar (pejabat) Jawa banyak yang mencontoh 
tata cara Belanda tadi, jika orang kecil [42] 
(rakyat) ketika acara hajatan, setelah makan 
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nanging dipuntêmah, tiyang botên wontên 
minuman sanèsipun, wusana dados 
kêlimrah, nêdha lintuning anggur: pait, 
mênawi kêladuk pangombènipun: mêndêm, 
tarkadhang mutah, sêkul ingkang mêntas 
dipuntêdha: wangsul, botên kirang 
ngênêk-ênêki, botên sampun makatên 
kadospundi. Prayoginipun mênawi sampun 
nêdha tuwuk: sampun ngantos ngombe 
malih, awit ngombe pait manggènipun 
namung bilih ngajêngakên nêdha, inggih 
kados anggèn sampeyan mastani: bukak 
kêmah, nanging mênawi sampun kisèn, 
sampun dipungontor ing jênèwêr malih, 
kajawi botên ecaning raos mêntas nêdha, 
sok mutahakên isi wadhuk, dene mênawi 
kadamêl êndêm-êndêman, prayogi 
ngothongakên wêtêng sawatawis, mutaha 
botên ngênêk-ênêki, namung wangsuling 
jênèwêr, botên kanthi sêkul utawi têtêdhan 
sanèsipun. Ingkang nganggit asring 
ngladosi tiyang agêng kakarsakakên 
êndêm-êndêman (botên rêmên mêndêm 
utawi wuru dawa, namung wuru cêndhak). 
Bathinipun sadintên gulangsaran, mila 
sagêd cariyos dening sampun ngalami. 
 
nanging dipuntêmah, tiyang botên wontên 
minuman sanèsipun, wusana dados 
kêlimrah, nêdha lintuning anggur: pait, 
mênawi kêladuk pangombènipun: mêndêm, 
tarkadhang mutah, sêkul ingkang mêntas 
dipuntêdha: wangsul, botên kirang 
ngênêk-ênêki, botên sampun makatên 
kadospundi. Prayoginipun mênawi sampun 
nêdha tuwuk: sampun ngantos ngombe 
malih, awit ngombe pait manggènipun 
namung bilih ngajêngakên nêdha, inggih 
kados anggèn sampeyan mastani: bukak 
kêmah, nanging mênawi sampun kisèn, 
sampun dipu gontor ing jênèwêr malih, 
kajawi botên ecaning raos mêntas nêdha, 
sok mutahakên isi wadhuk, dene mênawi 
kadamêl êndêm-êndêman, prayogi 
ngothongakên wêtêng sawatawis, mutaha 
botên ngênêk-ênêki, namung wangsuling 
jênèwêr, botên kanthi sêkul utawi têtêdhan 
sanèsipun. Ingkang nganggit asring 
ngladosi tiyang agêng kakarsakakên 
êndêm-êndêman (botên rêmên mêndêm 
utawi wuru dawa, namung wuru cêndhak). 
Bathinipun sadintên gulangsaran, mila 
sagêd cariyos dening sampun ngalami. 
 
tetapi tidak bisa dihindari,  karena tidak ada 
minuman yang lainnya, akhirnya jadi kebiasaan, 
makan selain anggur, pahit, jika kebanyakan 
minumnya: mabuk, terkadang mutah, nasi yang 
baru saja dimakan: kembali, tidak kurang dari 
membuat enek,  kalau sudah seperti itu 
bagaimana. Lebih baik jika sudah makan dan 
kenyang: jangan minum lagi, karena minum 
pahit hanya ditempatkan sebelum makan, ya 
seperti yang telah disebut tadi: bukak kemah, 
tetapi jika sudah diisi, jangan didijejal lagi 
dengan jenewer karena membuat tidak enak 
setelah makan, sering memutahkan isi waduk, 
sedangkan jika membuat mabuk-mabukkan, 
lebih baik mengosongkan perut untuk 
sementara, jika mutah tidak membuat enek, 
hanya jenewernya kembali, tidak dengan nasi 
atau makanan yang lain, yang membuat orang 
besar sering menginginkan mabuk-mabukan, 
(tidak suka mabuk, atau wuru dawa, hanya wuru 
endhek ), dalam hatinya sehari gulangsaran,, 
oleh karena itu bisa cerita karena sudah pernah 
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[43] Jogèd 
Jogèd nayuban, kala kina bikak rasukan, 
sapunika: botên, namung ingkang gadhah 
griya sarta pangantèn punapa dene 
talèdhèk, punika ingkang taksih sami bikak 
rasukan, zie klambi. 
Mundhuk-mundhuk 
zie
 ujung adêg-adêg 3. 
Minuman 
Mênawi nyêgah minuman, lajêng kaacaran 
kaparêng ngunjuk punapa, punika 
nelakakên mênawi minumanipun warni-
warni. Utawi: kaparêng ngunjuk pait utawi 
toya Walandi, punika nelakakên sêgahipun 
minuman namung punika, pundi ingkang 
dipunpilih lajêng kaladosan, gêlasipun 
piyambak dipunilingi sakêdhik, lajêng 
gêlasing tamu, wangsul gêlasipun 
piyambak malih, punika kajawi ambucal 
rêgêding gabus, kasujanan yèn 
minumanipun tanpa wisa, upami wontên 
wisanipun sampun kiling ing gêlasipun 
rumiyin. Anggènipun ngiseni sampun 
kêbak-kêbak, dipunangkaha 
sêdhênganipun kacêcêp, sabên sampun 
kaombe kaêjogan. Punika sulaya kalihan 
tatakramanipun tiyang Walandi, 




Jogèd nayuban, kala kina bikak rasukan, 
sapunika: botên, namung ingkang gadhah 
griya sarta pangantèn punapa dene 
talèdhèk, punika ingkang taksih sami bikak 
rasukan, zie klambi. 
Mundhuk-mundhuk 
zie
 ujung adêg-adêg 3. 
Minuman 
Mênawi nyêgah minuman, lajêng kaacaran 
kaparêng ngunjuk punapa, punika 
nelakakên mênawi minumanipun warni-
warni. Utawi: kaparêng ngunjuk pait utawi 
toya Walandi, punika nelakakên sêgahipun 
minuman namung punika, pundi ingkang 
dipunpilih lajêng kaladosan, gêlasipun 
piyambak dipunilingi sakêdhik, lajêng 
gêlasing tamu, wangsul gêlasipun 
piyambak malih, punika kajawi ambucal 
rêgêding gabus, kasujanan yèn 
minumanipun tanpa wisa, upami wontên 
wisanipun sampun kiling ing gêlasipun 
rumiyin. Anggènipun ngiseni sampun 
kêbak-kêbak, dipunangkaha 
sêdhênganipun kacêcêp, sabên sampun 
kaombe kaêjogan. Punika sulaya kalihan 
tatakramanipun tiyang Walandi, 
anggènipun ngêjogi mêna[44]wi  sampun 
têlas. 
[43] Joged 
Joged nayuban, jaman dahulu buka pakaian, 
sekarang: tidak, hanya yang punya rumah dan 
pengantin, apalagi taledhek, itu yang masih 
sama buka pakaian, baju. 
Mundhuk mundhuk 
Silaturahmi adeg adeg 
Minuman 
Jika menyuguhi minuman, kemudian diarahkan, 
diperbolehkan untuk meminum apa, itu 
menunjukkan jika minumannya bermacam-
macam. Atau: boleh minum pahit, atau orang 
Belanda, itu menunjukkan suguhan minuman 
hanya itu, dimana dituang sedikit, lalu gelas 
tamu, kembalik ke gelas sendiri lagi, itu karena 
membuang kotoran gabus, membuktikan kalau 
minumannya tanpa racun, atau jika ada racunnya 
sudah dituang di gelasnya terlebih dahulu, 
ketika mengisi jangan penuh, diarahkan ketika 
dipegang, setiap yang sudah diminum ditambahi 
lagi, itu kesesuaian dengan tata krama orang 
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Mata 
zie
 rai enz 2e 
Garan 
Mênawi ngulungakên punapa-punapa 
ingkang mawi garan utawi tongkat pucuk: 
kawalik, garan utawi bongkotipun ingkang 
dipunulungakên, landhêp sarta pucukipun 
ingkang dipuncêpêng. 
Glègèk 
Glègèkên punika kêtuwukên anggènipun 
nêdha dipunombèni kathah, punika 
panunggilanipun atob, kalêbêt patrap 
digsura, dados sirikanipun tiyang Walandi, 
mênawi badhe glègèkên kaampêt, sampun 




 klambi adêg-adêg 4. 
Brêngos 
Tiyang nèm abrêngos capang, punika 
digsura, lênggahipun brêngos kêtogan, 
kosokwangsulipun tiyang sêpuh brêngos 
kêtogan, botên digsura, namung ragi botên 
nyêbut. [45] Tiyang abrêngos lalêr 
mencok, botên digsura, namung lucu, 
rêmên dipuntingali aneh. 
Bokong 
zie
 ujung adêg-adêg 7. 
Bisik-bisik 
Mênawi wontên pajagongan botên kenging 
bisik-bisik kalihan rencangipun lênggahan, 
dene bilih badhe rêmbagan wados, 
anêdhaa lilah dhatêng kancanipun  
Mata 
zie
 rai enz 2e 
Garan 
Mênawi ngulungakên punapa-punapa 
ingkang mawi garan utawi tongkat pucuk: 
kawalik, garan utawi bongkotipun ingkang 
dipunulungakên, landhêp sarta pucukipun 
ingkang dipun cêpêng. 
Glègèk 
Glègèkên punika kêtuwukên anggènipun 
nêdha dipunombèni kathah, punika 
panunggilanipun atob, kalêbêt patrap 
digsura, dados sirikanipun tiyang Walandi, 
mênawi badhe glègèkên kaampêt, sampun 




 klambi adêg-adêg 4. 
Brêngos 
Tiyang nèm abrêngos capang, punika 
digsura, lênggahipun brêngos kêtogan, 
kosokwangsulipun tiyang sêpuh brêngos 
kêtogan, botên digsura, namung ragi botên 
nyêbut. [45] Tiyang abrêngos lalêr 
mencok, botên digsura, namung lucu, 
rêmên dipuntingali aneh. 
Bokong 
zie
 ujung adêg-adêg 7. 
Bisik-bisik 
Mênawi wontên pajagongan botên kenging 
bisik-bisik kalihan rencangipun lênggahan, 
dene bilih badhe rêmbagan wados, 
anêdhaa lilah dhatêng kancanipun 
Mata
 lihat
 wajah  dll 2e 
Pegangan  
Jika memberikan apa-apa yang menggunakan 
pegangan, atau pucukan: terbalik, 
pegangan/gagang itu bongktnya uang diberikan, 
tajam serta ujungnya yang dipegang. 
Sendawa  
Sendawa itu kekenyangan makan (kemudian) 
diminumi banyak, itu merupakan sejenis 
sendawa, termasuk ke dalam kategori tidak tahu 
tata krama, jadi strategi orang Belanda, jika 
akan bersendawa ditahan, jangan dipamerkan 
saja, membuat kagetnya orang yang duduk. 
Kancing 
lihat
 baju adêg-adêg 
Baju  adeg adeg 
Kumis  
Orang muda berkumis capang, itu tidak tahu 
tata krama, sebaiknya berkumis ketogan, 
sebaliknya, orang tua berkumis ketogan, tidak 
termasuk, hanya saja sedikit tidak berkomentar.. 
[45] Orang berkumis lalѐr mencok  bukan 




 Silaturahmi  adeg adeg 
Berbisik-bisik 
Jika ada hajatan, tidak boleh berbisik-bisik 
dengan teman duduknya. Sedangkan jika ingin 
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Lenggahan ngiwa sakêdhap, badhe 
rêmbagan parlu, dados botên tinarka 








Bêbêdan kalèmbrèh punika digsura, niru 
agêming bandara, nanging sampun 
bêbêdan jigrang, punika anggening tiyang 
dhusun, ingkang sêdhêngan kemawon. 
Wiron bêbêd sampun ciyut-ciyut, 
anggening tiyang èstri, nanging sampun 
wiyar-wiyar digsura. 
Bêbêd babaran kangge jagong, masêm 
kangge sowan utawi layad tuwin 
kêkesahan, luwas kangge wontên griya 
uta[46]wi tilêm, mênawi kalintu 
panganggenipun dipungêgujêng, kados ta: 
jagong ngangge bêbêd luwas, sanadyan 
mrabot ngangge sêlut, nama digsura, 
botên ngaosi dhatêng pasamuwan, 
kosokwangsulipun tangi tilêm ngangge 







Lenggahan ngiwa sakêdhap, badhe 
rêmbagan parlu, dados botên tinarka 








Bêbêdan kalèmbrèh punika digsura, niru 
agêming bandara, nanging sampun 
bêbêdan jigrang, punika anggening tiyang 
dhusun, ingkang sêdhêngan kemawon. 
Wiron bêbêd sampun ciyut-ciyut, 
anggening tiyang èstri, nanging sampun 
wiyar-wiyar digsura. 
Bêbêd babaran kangge jagong, masêm 
kangge sowan utawi layad tuwin 
kêkesahan, luwas kangge wontên griya 
uta[46]wi tilêm, mênawi kalintu 
panganggenipun dipungêgujêng, kados ta: 
jagong ngangge bêbêd luwas, sanadyan 
mrabot ngangge sêlut, nama digsura, 
botên ngaosi dhatêng pasamuwan, 
kosokwangsulipun tangi tilêm ngangge 






duduk  sebelah kiri sebentar, ingin diskusi suatu 
yang penting, sehingga tidak dikira 
membicarakan teman duduknya 
gaji 
lihat
 Tamu  adeg adeg 
Bebed  
Bebedan sampai ke bawah<tanah> itu tidak tahu 
tata krama, meniru pakaian majikan, tetapi 
jangan pula bebedan jigrang, itu kepunyaan 
orang desa, yang sedang-sedang saja. 
Wiron bebed jangan sempit-sempit, itu milik 
perempuan, tetapi jangan lebar-lebar tidak tahu 
tata karma.  
Bebed babaran untuk pergi hajatan, mesem juga 
untuk berkunjung, atau melayat dan bepergian, 
luwas untuk di rumah atau tidur, jika salah 
dalam pemakaianya, seperti: pergi hajatan 
menggunakan bebed luwas, meskipun lengkap 
menggunakan sabuk, namanya tidak tahu tata 
krama, tidak menghormati terhadap perjamuan 
(acara tersebut), kebalikannya, bangun tidur 











Transliterasi standar Suntingan Standar Terjemahan Standar 
1. § mantuk jagong botên pamit dhatêng 
ingkang gadhah damêl. (kembali) 
2. § têmbung: catur, sampun anggadhahi 
têgês awon, botên kenging dipun sukani 
katrangan: awon utawi sae, dicatur ala, 
dicatur bêcik, punika lêpat, nama 
mêrangi tatal, sok wontêna têmbung: 
dicatur, inggih namung dhatêng awon, 
dados têmbung:dicatur bêcik: 
lêpat. (kembali) 
3. § Lamun idu ywa nganan aywa 
mangarsi, idua mangiwa zie payung 
jêkrek R. Ms. H. Jayadiningrat 
I. (kembali) 
4. jijiking. (kembali) 
5. § sapunika botên anglugas raga, 
ngangge rasukan sikêpan agêng 
burdir. (kembali) 
6. jogèd. (kembali) 
7. punika. (kembali) 
8. adêg-adêg. (kembali) 
9. grad (langkung inggil). (kembali) 
 
1. § mantuk jagong botên pamit dhatêng 
ingkang gadhah damêl. (kembali) 
2. § têmbung: catur, sampun anggadhahi 
têgês awon, botên kenging dipun sukani 
katrangan: awon utawi sae, dicatur ala, 
dicatur bêcik, punika lêpat, nama 
mêrangi tatal, sok wontêna têmbung: 
dicatur, inggih namung dhatêng awon, 
dados têmbung: dicatur bêcik: 
lêpat. (kembali) 
3. § Lamun idu ywa nganan aywa 
mangarsi, idua mangiwa zie payung 
jêkrek R. Ms. H. Jayadiningrat 
I. (kembali) 
4. jijiking. (kembali) 
5. § sapunika botên anglugas raga, 
ngangge rasukan sikêpan agêng 
burdir. (kembali) 
6. jogèd. (kembali) 
7. punika. (kembali) 
8. adêg-adêg. (kembali) 
9. grad (langkung inggil).  
 
 
1. Pulang dari hajatan tidak berpamitan terlebih 
dahulu kepada orang yang punya hajat. 
2. Kata: bicara, jangan sampai bermakna jelek,  
tidak diperbolehkan diberi keterangan: baik 
atau jelek, dikatakan jelek, dikatakan baik, itu 
merupakan kesalahan, disebut bekerja dua 
kali, terkadang ada kata: dicatur, iya hanya 
untuk kejelekan, jadi kata: dicatur becik: 
salah. 
3. Jika meludah  menghadap ke arah kanan,  ke 
arah kiri lihat payung jekrek R.Ms. 
H.Jayadiningrat  
4. Merasa jijik (kembali) 
5. Saat ini tidak (kembali)  
6. Menari (kembali) 
7. Ini (kembali) 
8. adêg-adêg (kembali) 







4. Aparat Kritik  
 Aparat kritik dalam penelitian ini merupakan  penjelasan tentang suntingan yang 
dilakukan pada teks SS. Aparat kritik menjelaskan kelainan bacaan  yang terdapat dalam 
SS. Aparat kritik merupakan pertanggungjawaban ilmiah dalam penelitian naskah SS.  
Aparat kritik digunakan untuk memudahkan pembaca dalam memahami teks SS.  
 Kata- kata dalam aparat kritik diambil dari teks SS  halaman 1 sampai 46 
halaman. Setiap halaman terdiri dari beberapa baris, sehingga untuk memudahkan 
pemberian keterangan dalam aparat kritik diberi kode halaman dan baris. Sebagai contoh, 
1.2 berarti kata dalam aparat kritik tersebut terletak pada halaman pertama, baris kedua. 
Berikut ini aparat kritik dalam teks SS.  
Tabel 11 : Aparat Kritik dalam SS 




1. ngage ngangge ngangge 19.7 
2.  4e 5e 5e 37.9 
 Aparat kritik dalam penelitian ini hanya memuat koreksi yang berupa penggantian 
huruf, suku kata, atau kata pada teks SS.  Pada  teks SS  terdapat dua aparat kritik. karena 
SS adalah naskah cetak, sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan sangat kecil. Hal ini 
disebabkan karna dalam naskah cetak keseluruhan naskah diteliti terlebih dahulu oleh 









Pada kasus ke-1 merupakan penambahan huruf {ng} dalam kata ngage menjadi 
ngangge disesuaikan dengan konteks kalimat. Kata yang dimaksud adalah ngangge  
‘ngango’ (Poerwadarminta, 1939:  378). Karena menerangkan tentang ‘rasukan’ 
pakaian’. Kesalahan yang terjadi karena tidak diberi sandhangan cecak.  
b. 5e  
Pada kasus ke-1 pergantian angka 4 diganti dengan angka 5 disesuaikan dengan 
konteks urutan kalimat yang ditulis dalam SS. Halaman 35.9  seharusnya ditulis dengan 
angka arab 5. Hal ini dikarenakan angka 4e sudah ditulis pada urutan sebelumnya yang 
menyatakan tentang pangrasa ilat.  Jadi untuk menulis pangrasa ati  ditulis dengan 5e. 
D.  Etiket Jawa dan Belanda dalam SS  
Berikut ini adalah tabel  pengkategorisasian etika Jawa dan Belanda  yang 
terdapat dalam SS. Manfaat pengkategorisasian adalah untuk mempermudah proses 
klasifikasi etiket Jawa dan Belanda yang terdapat dalam SS. Di dalam tabel etiket Jawa 
dan Belanda terdiri atas 8 macam perbedaan. Adapun tabel perbedaan Etiket Jawa dan 
Belanda  dalam SS adalah sebagai berikut. 
 Tabel 13 : Etiket Jawa dan Belanda dalam SS 
No  Jenis Etiket Etiket Jawa Etiket Belanda Keterangan 







2. Membuang ludah Diperbolehkan, 
akan tetapi harus 












No  Jenis Etiket Etiket Jawa Etiket Belanda Keterangan 
3.. Memberikan hormat 
kepada tamu dari 
bangsa luar 
Hormat dengan cara 
berjongkok. 
Memberikan hormat 
dengan cara berdiri. 
Data 2 
4. Merokok Tidak diperbolehkan, 
terlebih di depan 
wanita 
Diperbolehkan, akan 
tetapi harus memohon 
ijin terlebih dahulu, 
asap jangan sampai 
mengganggu. 
Data 3 
5. Berpakaian Jika mempunyai hajat 
menikahkan anaknya 
memakai pakain yang 
terbuka. 
Orang Belanda merasa 
jijik juga disebut 
kurang sopan. 
Data 4 
6. Menggunakan tongkat Tongkat hanya 
digunakan oleh orang 




digunakan karena bisa 
dipakai untuk berjaga-








Jika dipakai anak 
muda yang tidak sakit 
mata; tidak sopan 
hanya untuk 
penampilan saja. 
Boleh digunakan, agar 
mata tidak mudah 
terkena debu atau 
kotoran. 
Data 6 
8. Menyelai gigi  Sisa makanan yang 
tertinggal ditiupkan di 
sembarang tempat. 
Sisa makanan yang 





9. Menyisakan makanan Orang jawa 
menyisakan makanan 
meskipun hanya satu 
suap agar tidak 
menghilangkan 
kenikmatan. 
Jika makan harus 
habis, menyisakan 











No  Jenis Etiket Etiket Jawa Etiket Belanda Keterangan 






tidak dikira-kira sehingga 
selalu sisa. 
Hanya sekali 
menambah nasi jika 
disuguhi pramusaji. 
Data 7 









sedikit agar bisa 
merasakan rasa teh 
Data 7 




kiri, laki-laki di kanan, 
jika kedudukan istri lebih 
tinggi, perempuan di 






di sebelah kanan. 
Data 8 
13. Melayat  Boleh berbicara keras, 
yang terlihat prihatin 
hanya ahli waris, terlebih 






berjalan jinjit agar 
sepatunya tidak 
berbunyi, tanda bela 
sungkawa. 
Data 9 
14. Bertamu Berdehem agar tuan 






15. Topik pembicaraan 
ketika bertamu 
Menanyakan putramu 
berapa, saat ini bekerja 













No  Jenis Etiket Etiket Jawa Etiket Belanda Keterangan 
16.
. 
Meminum jenewer Orang jawa seenaknya 
sendiri jika meminum 
arak, tanpa aturan, dan 
sering dibuat mabuk-
mabukan 
Orang Belanda ada 
waktu tertentu 
meminum arak yaitu 
saat siang dan 
malam sebelum 











E. Pembahasan Etiket Jawa dan Belanda dalam  SS 
1. Etiket membuang kotoran 
a.  memohon ijin membuang air kecil dan besar 
Tubuh manusia merupakan tempat berlangsungnya berbagai proses 
metabolisme. Metabolisme adalah perubahan kimia, dengan bantuan enzim 
yang terjadi di dalam tubuh organisme. Proses metabolisme menghasilkan 
energi dan zat yang berguna bagi kehidupan. Selain itu, juga terbentuk zat sisa 
yang merupakan racun bila tetap berada di dalam tubuh. Oleh karena itu, zat 
sisa harus dikeluarkan dari tubuh melalui sistem ekskresi. Ekskresi adalah 
pengeluaran zat- zat sampah sisa metabolisme yang tidak berguna lagi bagi 
tubuh (Prawirohartono, 1989: 210) 
Kotoran dari dalam tubuh jika tidak dikeluarkan akan menjadi sumber 
penyakit. Kotoran yang dimaksudkan dalam SS adalah (buang angin, 
membuang air kecil dan membuang air besar). Berdasarkan SS disebutkan 
bahwa jika orang Jawa merasa ingin membuang kotoran diperbolehkan 
meminta ijin. Adapun indikator dari pernyataan diatas adalah sebagai berikut: 
“
Nanging mênawi tiyang kabêlêt badhe têtoyan, dipunwênangakên 
nêdha lilah, kula nyuwun pamit badhe toyan sakêdhap, nanging 
sanadyan dipunwênangakên, sasagêd-sagêd kaangkaha sadèrèngipun 
lênggahan toyan rumiyin. ” (hal 4.16) 
Terjemahan: 
Tetapi jika orang tidak tahan untuk buang air, diberikan hak untuk 
meminta ijin, saya minta ijin ingin buang air sebentar, tetapi meskipun 
diberikan ijin, sebisa mungkin diusahakan sebelum duduk buang air 
dahulu. 
 
Sedangkan menurut tatakrama orang Belanda merupakan suatu hal 
yang tabu untuk disampaikan berdasarkan indikator berikut: 
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Sarèhning tatakramanipun tiyang Walandi nguyuh kadamêl wados, botên  




“meskipun tata krama orang Belanda membuang air kecil dibuat 
(termasuk) suatu rahasia, tidak ada orang Belanda berpamitan buang air 
kecil, dan ketika ingin buang air kecil, jangan berpamitan. (4.19) 
 
Orang Belanda beranggapan bahwa buang air kecil merupakan suatu 
rahasia sedangkan dalam tatakrama Jawa hal itu dianggap wajar. Yana (2012: 
84)  mengungkapkan apabila seseorang bermaksud untuk lewat ataupun 
terburu-buru, perlu mengucapkan kata “nuwun sewu” atau permisi. Biasanya 
orang Jawa akan mengatakan nuwun sewu, badhe dateng wingking utawi 
pakiwan “Mohon maaf, permisi ke belakang”. Tatakrama ini juga berlaku 
ketika akan memohon ijin ke belakang untuk buang air. Penggunaan bahasa 
wingking dan pakiwan merupakan bahasa Jawa ragam krama. Jadi lebih halus 
dan sopan. Selain itu orang yang mendengar tidak akan terbayang apa yang 
diucapkan. Berbeda ketika mengatakan nuwun sewu badhe dateng WC. 
Terkesan kurang sopan dan memang membuat jijik orang yang mendengamya. 
Karena ketika kata WC diucapkan orang yang mendengar akan langsung 
membayangkan kotoran. 
Meminta ijin ke belakang untuk membuang hajat meruapakan suatu hal 
yang dianggap wajar bagi orang Jawa. Akan tetapi orang Belanda beranggapan 
bahwa buang air merupakan suatu hal yang harus dirahasiakan. Etiket yang 
diterapkan oleh orang Belanda berguna untuk menjaga perasaan orang lain. 
Permohonan ijin ke belakang ketika sedang berlangsungnya acara dianggap 
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kurang sopan bagi orang Belanda. Apalagi ketika mengucapkannya pada saat 
dihidangkan makanan, hal ini akan membuat orang merasa jijik karena orang 
Belanda tidak mengenal perhalusan bahasa seperti orang Jawa.  
b. Etiket membuang air liur atau ludah 
Orang Jawa menyebut air ludah dengan istilah  idu. Air liur, air ludah, 
atau saliva adalah cairan bening yang dihasilkan dalam mulut manusia dan 
beberapa jenis hewan.  Sama halnya dengan kotoran yang lain apabila tidak di 
buang juga akan menjadi penyakit. Hal ini sesuai dengan indikator etiket Jawa 
maupun etiket  Belanda tentang membuang air ludah  berturut-turut sebagai 
berikut. 
Etiket Jawa  
“sanadyan ing tata krama Jawi kawênangngakên idu, nanging namung 
mênawi badhe idu utawi ngidu, dhawahing idu ing paidon. Dipunaling- 
ngalingi tangan têngên”   (6.9) 
 
Terjemahan: 
“meskipun dalam tata krama Jawa diperbolehkan membuang air liur, tetapi 
jika akan membuang ludah atau akan meludah, jatuhnya harus di tempat 




“botên kênging pisan-pisan idu, mila tiyang Walandi botên sudiya 
paidon. Menawi kapeksa paidon ing pasamuwan dipuntêdhahi ing kacu 
pêthak. Samudana angusapi lambe, sayêktosipun angêdalakên idu. 
Sêdhêngipun mênawi sêsrawungan Walandi: botên idu”. ( 6.12) 
 
Terjemahan: 
“tidak boleh sekali-sekali meludah, oleh karena itu orang Belanda tidak 
mau meludah. Jika terpaksa harus meludah  di pertemuan ditempatkan 
pada sapu tangan putih. Berpura-pura mengusap bibir, sebenamya 
mengeluarkan ludah. Sebenamya jika dalam pergaulan orang Belanda: 




Sama seperti dengan membuang sampah, meludah dan membuang ingus 
tidak boleh dilakukan di sembarang tempat. Kridalaksana (2001: 14) 
mengungkapkan di masyarakat maju membuang ludah atau cairan berlendir 
hampir sama dengan membuang air，jadi tidak boleh dilakukan di sembarang 
tempat dan di depan orang lain. Meludah dilakukan di tempat yang 
tersembunyi, seperti di kamar mandi. Akan tetapi kondisi masyarakat sekarang 
sudah berbeda. Siapa saja sering membuang ingus ataupun meludah 
sembarangan. 
Perbedaan yang terjadi antara etiket Jawa dan Belanda tentang meludah 
berhubungan erat dengan kebiasaaan masyarakat jawa nginang „memakan 
sirih‟. Hal ini sesuai dengan pendapat Dorleans (2006: 202) orang Jawa 
memiliki kebiasaan makan sirih, menghisap madat, hidup dengan para selimya, 
berperang dan tidur. Bagi sebagian besar orang melihat orang memakan sirih 
atau biasa disebut dengan nginang akan merasa jijik. Karena gigi dan ludah 
orang yang memakan sirih akan berwarna merah kehitaman. Ludah yang 
merah itulah yang membuat orang Belanda merasa jijik, oleh karena itu orang 
Jawa tidak diperbolehkan meludah di depan orang Belanda. 
2. Etiket memberikan Penghormatan 
Masing-masing daerah maupun Negara mempunyai cara yang berbeda 
dalam menghormati orang lain. Begitu pula dengan orang Jawa dan Belanda. 
Jika orang Jawa untuk menghormati orang yang memiliki kedudukan dan 
pangkat atau disebut bangsa luhur. Bentuk penghormatannya dengan jalan 
jongkok. Berikut indikatornya. 
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Punika kosokwangsul kalihan tiyang Jawi, mênawi karawuhan 




Ini kebalikan dengan orang Jawa, jika kedatangan orang yang 
terhormat, memberikan hormat dengan cara berjongkok (7.3)
 
 
Lain halnya dengan orang Belanda, jika kedatangan orang yang 
dianggap penting karena mempunyai kedudukan dan pangkat bentuk 
penghormatannya dengan berdiri. indikator berikut.  




Orang Belanda jika kedatangan bangsa luhur wujud penghormatannya 
dengan berdiri tegak.( 7.2) 
 
Cara memberikan hormat kepada bangsa satu dengan yang lain 
memang berbeda-beda. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1984: 23) 
menyatakan di Jepang pada umumnya orang yang berkenalan atau berjumpa 
tidak berjabat tangan. Kedua pihak berdiri sambil agak membungkuk dan 
tangan dalam sikap lurus. Pada beberapa daerah atau negara ada kebiasaan 
saling memeluk dan mencium ketika bertemu. Masing-masing daerah 
mempunyai cara tersendiri dalam memberikan penghormatan kepada orang 
lain. Sehingga ketika berhadapan dengan orang yang berbeda daerah harus 
bisa menyesuaikan diri atas perbedaan tatakrama yang diterapkan. 
Apabila melihat tatakrama yang diterapkan orang Jawa tersebut, 
nampaknya kurang tepat jika diterapkan pada kondisi sekarang. Berjalan 
jongkok hanya dilakukan di lingkungan Keraton saja. Lain halnya dengan 
tatakrama Belanda. Menghormati orang lain dilakukan dengan cara berdiri. 
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Hadisuprapto (2001) menyatakan tata cara bertegur sapa itu sesuai dengan 
pangkat dan akrabnya suatu hubungan dapat ditunjukkan dengan melambaikan 
tangan, serta menyambut dengan mengucapkan selamat pagi, siang ataupun 
sore. Sedangkan jika bertemu dengan orang yang belum terlalu akrab tetapi 
memiliki pangkat yang sama, cara memberikan penghormatan dengan 
mengangkat topi. 
Berdasarkan apa yang disebutkan di atas mengambarkan bahwa orang 
Belanda memberikan penghormatan dengan mengangkat topi. Secara tidak 
langsung ini menunjukkan bahwa orang Belanda penghormatan dengan berdiri 
ketika mengangkat topi. Sehingga jelas berbeda dengan orang Jawa yang 
mundhuk-mundhuk  ketika bertemu dengan tamu penting atau priyayi. 
3. Merokok 
Asap rokok seringkali mengganggu manusia dalam beraktivitas. 
Namun dalam kenyataannya masih banyak orang yang merokok semaunya 
sendiri. Orang merokok di angkutan umum seperti bis maupun kereta 
dianggap sesuatu yang wajar. Padahal asap rokok selain berbahaya bagi 
penghisap rokok juga berbahaya bagi orang yang ada di sekitar. Bagi orang 
Jawa merokok di depan perempuan dianggap suatu tingkah laku yang kurang 
menghargai. Sebagaimana terdapat dalam kutipan berikut. 
“Sampun udud wontên sangajênging tiyang èstri, adamêl palêpêking 









Berdasarkan indikator di atas menunjukkan bahwa tatakrama orang 
Jawa tidak menganjurkan merokok di depan perempuan karena dapat 
mengganggu pernafasan. Selain itu aktivitas merokok di depan perempuan 
merupakan salah satu tindakan yang kurang pantas dilakukan. Hal ini berbeda 
dengan tatakrama yang diterapkan orang Belanda sebagaimana terdapat dalam 
indikator berikut. 
“Nanging tata krama Walandi: kenging, namung kalampahan nedha 
lilah rumiyin, kebulipun dipunkiwakaken, sampun ngantos malepeki 
rencangipun lenggahan” (16.16) 
 
Terjemahan 
“Tetapi tatakrama Belanda diperbolehkan, tetapi harus memohon ijin 
terlebih dahulu, dan asapnya diarahkan ke kiri jangan sampai menganggu 
teman duduk”. 
 
Orang Belanda memperbolehkan merokok akan tetapi harus memohon 
ijin terlebih dahulu. Selain itu asap rokok diarahkan ke kiri agar tidak 
membuat sesak nafas teman duduk. R. Uno (2010: 45) menyatakan sebelum 
merokok hendaknya memohon izin kepada orang yang ada di sekitar. Selain 
itu harus menghindari merokok ketika naik kendaraan umum karena ibu-ibu 
biasanya sensitif terhadap asap rokok. Pendapat ini memiliki hubungan dengan 
tatakrama yang diterapkan oleh orang Jawa dan Belanda. Orang Jawa 
melarang merokok di depan wanita, karena wanita biasa lebih sensitif dan 
tidak tahan terhadap asap rokok. Sedangkan orang Belanda memohon izin 
terlebih dahulu ketika akan merokok. 
Pada kenyataannya saat ini orang dapat merokok seenaknya sendiri. 
Terkadang tidak memperdulikan apakah asap rokok yang dihisap mengganggu 
orang lain atau tidak. Baik di kampus, pasar，kendaraan umum，terminal dan 
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lain-lain sering dijumpai orang bebas merokok. Kedua tatakrama baik Jawa 
maupun Belanda tersebut masih cocok jika diterapkan saat ini. Mengingat, 
kurangnya perhatian terhadap tatakrama ketika merokok. Ketika seseorang 
ingin merokok sebaiknya memohon ijin kepada orang lain terlebih dahulu. 
Jika tidak diijinkan lebih baik tidak merokok. Menghindari merokok di depan 
wanita seperti tatakrama orang Jawa juga masih dapat dilestarikan. Karena 
perempuan memang lebih sensitif terhadap asap rokok, terutama bagi seorang 
wanita yang sedang hamil.  
4.  Etiket berpakaian 
Pakaian selain untuk menutup aurat juga berfungsi untuk melindungi 
diri dari berbagai cuaca. Orang Jawa mengenal istilah ajining raga gumantung 
ing busana „Nilai diri sesorang terletak pada pakaian yang dipakai‟. Berikut ini 
adalah indikator cara berpakaian orang Jawa. 
Tatakramanipun tiyang Jawi, bikak rasukan punika kaurmatan agêng, 
kadosta: gadhah damêl mantu, dodot sindur tanpa rasukan (18.16) 
 
Terjemahan 
 “Pakaian ini kehormatan besar seperti: mempunyai hajat menikahkan anaknya, 














Berdasarkan indikator di atas orang Jawa cenderung memakai pakaian 
yang setengah telanjang terlebih lagi ketika dalam acara resmi. Hal ini terbukti 
dari pemakaian dodot „kain yang dililitkan dibadan‟. Selain itu orang Jawa 
tidak melapisi dodot yang dipakai tersebut dengan pakaian.  
Berikut ini adalah cara berpakaian perempuan jawa menurut Stockdale. 
Pakaian wanitanya sedikit lebih lumayan daripada pihak,lelaki: terdiri 
atas sepotong kain katun yang mereka sebut saron (sarung), yang mereka 
lilitkan pada tubuh untuk menutupi dada hingga lutut, dan terkadang 
hingga mencapai lutut: bahu dan sebagian punggung mereka tetap 
terbuka. Rambut kepala mereka dibiarkan memanjang akan digulung dan 
dibentuk membulat，kemudian diperkuat dengan jarum panjang yang 
bisa terbuat dari beragam material seperti kayu, cangkang kura-kura, 
perak atau emas ，  tergantung pada strata kekayaan perempuan. 
Peralatan rambut ini dinamakan conde (konde),....Perangkat ini biasanya 
dihiasi beragam bunga (Stockdale, 31-32: 2010). 
 
Gambar 9: Sketsa Pakaian wanita 
Jawa 















Lelaki Jawa memakai pakaian yang terdiri dari selembar kain katun 
yang mereka lilitkan pada pinggang dan kemudian mereka ikatkan pada bagian 
punggung setelah ujungnya mereka tarik dari antara kedua kaki. Selain itu 
mereka telanjang, kecuali bahwa mereka mengenakan tudung kepala kecil 
(Stockdale, 2010: 31). 
Cara berpakaian orang Jawa baik perempuan ataupun laki-laki memang 
terkesan sederhana. Orang Jawa gemar memakai pakaian berupa kain yang 
dililitkan pada tubuh. Para lelaki keturunan Jawa lebih suka bertelanjang dada. 
Penggunaan pakaian orang Jawa cenderung tanpa jahit. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh berkembangnya agama Hindu dan Budha pada masa itu. 
Karena orang Hindu dan Budha mempercayai bahwa pakaian yang tanpa 
dijahit melambangkan suatu kesucian. Menurut Leslie (1991)，Joshi (1991) 
 
Gambar 10 :Sketsa Pakaian lelaki 
Jawa 
Ilustrasi gambar oleh Andi 
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dan Bayly (1986) dalam Jean German Taylor mencatat perbedaan ideologis 
penting antara pakaian yang dijahit dan yang tidak dijahit bagi kaum Hindu. 
Pakaian yang tidak dijahit dianggap lebih suci. Para pria tidak diperbolehkan 
memasuki bagian dalam kuil memakai celana; dhuti dan sari merupakan 
pakaian yang disyaratkan untuk ritus-ritus seremonial seperti pemikahan dan 
ziarah keagamaan. Sedangkan tatakrama orang Belanda yang berhubungan 
dengan berpakaian digambarkan dalam indikator berikut.  
Ananging tata krama punika sulaya kaliyan tata kramanipun tiyang 




Tetapi tatakarma ini berbeda dengan tatakaran Belanda. Orang tidak 












Berdasarkan indikator di atas, menjelaskan bahwa cara berpakaian 
orang Jawa berbeda dengan orang Belanda. Orang Belanda kurang menyukai 
 
Gambar 10 : Sketsa Pakaian 
lelaki Belanda 
Ilustrasi gambar oleh Andi 
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orang Jawa yang biasanya tanpa pakaian atau telanjang dada.  
Menurut Stokdale (2010: 85) ketika ada orang yang bertamu akan 
dibuat senyaman mungkin dengan melepas sebagian pakaian anda. Orang 
Belanda akan meletakkan pedang, melepas mantel dan wig, karena sebagian 
besar lelaki di sini memakai wig，dan menggantikan wig dengan peci malam 
wama putih yang biasanya disimpan di dalam saku untuk keperluan itu. 
Penggunaaan wig maupun pakaian berwama hitam memang bukan 
pemandangan yang asing. Pada lain bagian Soekiman (2010: 83) menyatakan 
bahwa laki-laki juga sering mengenakan baju takwo dengan celana atau sarung 
batik. 
Pakaian bukan hanya sekedar penutup tubuh dari berbagai cuaca. 
Melainkan sebagai cara untuk mengetahui tingkat ekonomi seseorang. 
Perkembangan mode berpakaian orang Belanda yang lebih modem cenderung 
melakukan padu padan dalam berpakaian. Hal ini terbukti dari pakaian yang 
dikenakan oleh para wanita  Belanda sebagai berikut. 
Para wanita keturunan Eropa menggunakan pakaian yang ringan dan 
sejuk ; mereka melililtkan kain katun pada tubuh yang dikencangkan di bagian 
dada, di bagian lengan ; di atasnya adalah semacam mantel atau rok dalam 
dari bahan chintz; kesemuanya ditutupi oleh suatu gaun panjang atau kabay 
(kebaya), yang akan menggantung lepas; lengan-lengan bajunya memanjang 
hingga pergelangan tangan dan dikencangkan dengan enam atau tujuh kancing 














Gambar 11: Sketsa Pakaian 
wanita Belanda 1 

















Sedangkan Soekiman (2011: 83) mengungkapkan selain gemar 
menggunakan kebaya, perempuan Eropa juga menggunakan sarung batik dan 
baju tipis wama putih berhiaskan renda putih. Kain batik yang sangat disukai 
adalah batik pekalongan. Berikut ini ilustrasi untuk penjelasan Soekiman. 









 Menurut pendapat Soekiman maupun Stokdale di atas menggambarkan 







Gambar 12: Sketsa pakaian 
wanita Belanda 2 
Ilustrasi gambar oleh Andi 
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wanita Jawa. Baik wanita Belanda maupun wanita Jawa sama-sama 
menggunakan kain batik ataupun kebaya. Akan tetapi dari segi model dan 
padu padan pakaian tentu lebih maju orang Belanda. Karena dari segi 
kemajuan ilmu pengetahuan maupun teknologi maupun fashion lebih maju 
orang Belanda. Saat itu orang Jawa belum mengenal pakaian dengan model-
model tertentu. Orang Jawa cenderung menggunakan pakaian tradisonal yaitu  
kain yang dililitkan di badan yang dikenal dengan istilah  dodot. 
5. Etiket menggunakan  tongkat 
Pada umumnya tongkat digunakan untuk membantu seseorang berdiri. 
Terutama untuk orang yang sudah tua. Sesuai dengan indikator berikut.  
“têkên punika anggenipun tiyang sêpuh, kangge cagaking lampah. 
Mênawi tiyang nèm ngangge têkên digsura, awit botên wontên 
damêlipun
” 
( 21.4 ) 
 
Terjemahan 
Tongkat itu yang menggunakan orang tua, untuk penyangga saat berjalan. 
Jika anak muda menggunakan tongkat itu kurang sopantidak ada 
kegunaannya. 
 
Orang Jawa beranggapan bahwa penggunaan tongkat hanya untuk 
orang tua yang sudah tidak sanggup berdiri. Hariadi menuliskan (2007: 107) 
seorang nenek, nenek itu tua renta, dengan tubuh bungkuk tak lagi bisa 
ditegakkan dan ke mana-mana selalu menggunakan tongkat. Berdasarkan 
penggambaran yang ditulis oleh Hariadi dalam cerita Gajah Mada tersebut 
menunjukkan bahwa tongkat dipakai oleh orang yang telah tua. 
Penggunaan tongkat bagi orang Jawa menunjukkan suatu simbol 
tertentu. Misalnya tongkat komando yang biasa digunakan oleh Ir. Soekamo 
dianggap menjadi suatu simbol kekuatan. Geerken (2011: 86) menyatakan 
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bahwa Soekamo membawa tongkat komando yang dikepit di bawah ketiak 
kirinya. Beliau tidak pemah meninggalkan tongkat lambang kekuatan, 
kehormatan, dan kekuasaannya itu. Konon, beliau selalu membawanya waktu 
makan, mandi sampai-sampai ke toilet. Orang Jawa juga mempunyai 
kepercayaan bahwa tongkat atau teken menjadi salah satu lambang para 
pertapa. Yana (2012: 166) menuliskan sebagai berikut: 
“Tumprap wong anglakoni tapa ditetepake pralambang telu: diyan, 
jubah lan teken. Diyan minangka pralambanging pepadhang，tumrap 
kahanan hang umpetan utawa gaib. Jubah minangka dadi 
pralambange katentremaning ati kang sampuma, dene teken 
minangka pralambanging kekuatan gaib”. 
 
„Bagi orang yang menjalankan semedi atau bertapa ditetapkan dengan 
tiga lambang: obor，jubah dan tongkat. Obor sebagai lambang cahaya, 
untuk keadaan yang tidak nampak atau gaib. Jubah merupakan 
lambang ketentraman hati yang sempuma, sedangkan tongkat 
merupakan lambang kekuatan gaib‟ 
 
Menurut pemyataan di atas, menggunakan tongkat merupakan 
gambaran sebuah simbol kekuatan gaib. Jadi tidak sembarang orang bisa 
menggunakan tongkat. Sehingga tongkat tidak diperbolehkan digunakan oleh 
anak muda terlebih lagi bagi mereka yang masih kuat berjalan. Karena 
penggunaan tongkat tersebut tidak memiliki fungsi apapun. 
Sedangkan menurut orang Belanda boleh saja menggunakan 
tongkat.Tongkat tersebut digunakan untuk melindungi diri dari hewan 
berbahaya. Hal ini nampak pada indikator berikut. 
“nanging tiyang Walandi kemawon nganggê têkên sarta botên nama 
digsura, malah sawarni kekawal menawi-menawi wontên ing margi 







“Tetapi orang Belanda saja menggunakan tongkat dan tidak disebut 
kurang sopan,sekalian digunakan untuk berjaga jika di jalan bertemu 
hewan berbahaya, dapat digunakan untuk memukul” (21.9) 
 
Berdasarkan pendapat orang Jawa, tongkat tidak tepat jika digunakan 
oleh anak muda yang masih kuat berdiri. Karena kebanyakan orang tua yang 
menggunakan tongkat. Berbeda dengan pemikiran orang Belanda yang 
berangggapan bahwa tongkat bisa digunakan untuk senjata ketika bertemu 
hewan yang berbahaya. 
Stockdale menyatakan (2010:  91) seorang budak harus berlari di depan 
setiap kereta dengan membawa tongkat, untuk memberi tanda peringatan 
bahwa ada yang melintas，dan mencegah semua kecelakaan; karena jalanan 
di belum diperkeras dengan batu sehingga  kereta yang mendekat tidak mudah 
diketahui keberadaannya. Penerapan etiket Belanda yang mengijinkan 
penggunaan tongkat menunjukkan bahwa tongkat dapat digunakan untuk 
menjadi tanda ketika ada orang yang melintas. 
6. Etiket menggunakan kacamata 
Berikut ini indikator penerapan Etiket Jawa dan Belanda dalam 
menggunakan kacamata. 
Etiket Jawa dalam menggunakan kacamata.  
Têsmak punika anggènipun tiyang sêpuh, sampun botên awas ningali: 
pandêlêng katingal pêtêng, sagêdipun padhang sarana têsmak, dados 
kalêbêt sarana ingkang pêrlu piyambak, mênawi tiyang nèm ingkang 
botên sakit mripat ngangge têsmak, digsura, awit mripatipun taksih 
awas, mênawi ngangge têsmak botên padhang: malah pêtêng, dados 






Kacamata itu kepunyaan orang tua, (yang) sudah tidak jelas dalam 
melihat: penglihatan terlihat gelap, bisa terlihat jelas menggunakan 
kacamata, jadi termasuk dalam sarana yang sangat diperlukan, jika 
orang muda yang tidak sakit mata menggunakan kacamata, tidak sopan. 
Karena matanya masih jelas, jika menggunakan kacamata bukannya 
jelas tapi malah gelap, jadi sebenarnya hanya ingin terlihat bagus. 
(21.18) 
 
Sedangkan  etiket  orang  Belanda  dalam menggunakan kacamata  adalah 
sebagai berikut.  
 
Nanging tatakramanipun tiyang Wêlandi: botên makatên: ngangge 
têsmak kenging kemawon, awit punika sarana ingkang pêrlu piyambak, 
tiyang kêkesahan mênawi ngangge têsmak mripatipun botên gampil 
kengingipun ing rêrêgêd, dening têsmak dados pirantos panolaking angin 
ingkang ambêkta balêdug.(22.6) 
 
Terjemahan 
 Menggunakan kacamata boleh saja, karena ini adalah sarana yang sangat 
perlu. Orang bepergian jika menggunakan kacamata matanya tidak mudah 
terkena kotoran, jadi kacamata menjadi alat untuk menolak angin yang 
membawa debu. 
 
Penggunaan kacamata merupakan sesuatu yang wajar di masa kini. 
Beranekaragam bentuk dan corak bisa dijumpai di berbagai optik maupun para 
pedagang kacamata yang berjualan di pinggir jalan. Kondisi saat ini  berbeda 
dengan kondisi ketika SS ini ditulis 100 tahun yang lalu. Saat itu pemerintah 
Belanda yang mendominasi Indonesia. Saat SS ditulis penggunaan kacamata 
belum begitu popular di kalangan masyarakat. Bahkan bisa dikatakan hanya 
digunakan oleh kalangan tertentu saja.      
Etiket yang diterapkan oleh orang Jawa dan Belanda masing-masing 
mempunyai kegunaan. Berdasarkan pemikiran tradisional orang jawa, orang 
yang tidak sakit mata tidak perlu memakai kacamata, dan jika menggunakan 
kacamata malah menjadi gelap berarti hanya untuk fashion „bergaya‟ untuk 
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baiknya sebuah penampilan. Berbeda dengan etiket Belanda yang 
memperbolehkan menggunakan kacamata. Karena kacamata dapat berguna 
untuk melindungi mata dari debu. 
Mata manusia merupakan organ yang unik walaupun organ yang kecil 
namun kapasitasnya melebihi semua alat optik terbaik. Mata manusia juga 
terdapat air mata yang memiliki fungsi membersihkan mata dari kotoran atau 
debu. Wibowo mengungkapkan (2006: 61) air mata secara teratur disekresi 
kelenjar lakrimal, yang terletak di atas tiap mata. Setiap kali kelopak mata 
mengedip，menyebabkan cairan lakrimal mengalir di permukaan mata. Ini 
menyebabkan mata basah dan bebas dari debu serta mikroba. Kelopak mata 
dan bulu mata juga memiliki peran sebagai pelindung. 
Penerapan etiket orang Jawa memang masuk akal apabila dihubungkan 
dengan fungsi mata secara biologis. Penggunaan kacamata untuk orang yang 
memiliki mata normal, dianggap kurang perlu. Hal ini disebabkan karena 
secara otomatis bagian-bagian mata akan mampu melindungi dari debu. Jadi 
organ mata dapat melindungi diri secara refleks. Ketika mata kemasukan debu, 
secara otomatis akan berkedip atau tangan melakukan gerak refleks untuk 
melindungi mata dari debu. 
Ketika sedang bertamu menggunakan kacamata harus dibuka, terlebih 
jika berwama hitam. Handaya menyatakan (1975: 26) hampir sama dengan 
topi, pada waktu masuk kacamata harus dibuka, kecuali kaca mata putih. Kaca 
mata yang dibuka sebaiknya dimasukkan ke dalam kantong dan diletakkan di 
atas meja tamu. Jika kacamata diletakkan di atas meja mempunyai efek yang 
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kurang baik，apalagi kalau sengaja hendak pamer menunjukkan bahwa kaca 
mata tersebut mahal harganya. Berdasarkan pendapat Ben Handaya tersebut 
menunjukkan bahwa, penggunaan kacamata bisa memberikan nilai tersendiri 
yaitu dianggap sebegai suatu barang yang mewah saat itu, sehingga ketika 
bertamu kacamata harus dimasukkan agar tidak menunjukkan kesan pamer 
kepada orang lain. 
7.   Etiket Makan 
a. Membuang sisa makanan yang terselip di gigi  
Makan merupakan aktivitas rutin yang dilakukan oleh manusia. Ketika 
selesai makan kadangkala akan ada sisa makanan yang tertinggal di gigi. 
Orang jawa menyebutnya dengan slilit. Kebiasaan yang dilakukan orang Jawa 
ketika membuang slilit dengan dibuang di sembarang tempat berdasarkan 
indikator di bawah ini. 
“tiyang jawi sedhilipun dipunsebulaken medal dhawah saenggen- 




“orang jawa sisa makan yang terselip ditiup keluar jatuh di sembarang 
tempat, orang Belanda gantian merasa mual” 
 
Orang Belanda mempunyai cara yang berbeda ketika membuang sisa 
makanan yang menempel di gigi. Indikator dalam SS berikut ini 
menggambarkan bahwa Orang Belanda mengunyah kembali sisa makanan 
yang menempel di gigi. 
“sogok untu mêntas nêdha, tiyang Walandi: sêdhilipun dipun mamah 





“menusuk gigi setelah makan, orang Belanda: sisa makanan dikunyah 
kemudian ditelan” 
 
Kedua etiket yang diterapkan oleh orang Jawa dan Belanda di atas tidak 
bisa dinilai mana yang benar dan mana yang salah. Orang Jawa merasa jijik 
dengan etiket yang diterapkan oleh orang Belanda, begitu pun sebaliknya. 
Namun kedua tatakrama ini diterapkan oleh orang Jawa dan Belanda. Jika 
diterapkan pada masa sekarang tentulah kurang tepat. Karena saat ini ada 
beranekaragam cara untuk membersihkan sisa makanan yang menempel di 
gigi. 
Menurut etika makan yang berlaku secara umum sebagaimana 
disampaikan oleh Endraswara (2010: 135) jangan menggunakan tangan saat 
mengambil makanan yang tersisa di mulut， gunakan tusuk gigi. Ketika 
membersihkan gigi juga harus ditutupi dengan tangan agar tidak terlihat oleh 
orang lain. Selain menggunakan tusuk gigi membersihkan gigi juga dapat 
dilakukan menggunakan benang gigi atau disebut dengan dental floss.  
b. Menyisakan makanan di piring 
Kebiasaan yang lazim dilakukan orang Jawa ketika diberikan suguhan 
makanan dalam sebuah peijamuan adalah menyisakan makanan meskipun 
hanya satu suap. Kebiasaan ini dianggap sebagai suatu tatakrama yang perlu 
dilakukan karena bertujuan untuk tidak menghabiskan kemuliaan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam indikator berikut. 
“tiyang jawi menawi nedha kedah mawi sisa， kilap namung kantun 





“Orang jawa jika makan harus ada sisa, meskipun hanya satu suapan 
disisakan.Ada kepercayaan tidak menghabiskan kemuliaan”. 
 
Tatakrama yang diterapkan oleh Orang Jawa di atas nampaknya berkebalikan 
dengan tatakrama orang Belanda. Orang Belanda beranggapan bahwa ketika 
makan harus habis karena sisa makanan membuat tidak enak. Hal ini terdapat 
dalam indikator  berikut ini.  
“menawi nedha kedah telas, mila menawi imbet sekul kakinten-kinten 
sedhenganipun katedha telasfsampun ngantos nisaf sisa punika adamel 
giguning manah”. (hal 24) 
 
Terjemahan 
“Jika makan harus habis, oleh karena itu jika mengambil nasi dikira-kira 
dapat habis dimakan，jangan sampai meninggalkan sisa, sisa makanan 
membuat perasaan tidak enak”. 
 
Orang Jawa memiliki dua kepercayaan yang berbeda berhubungan 
dengan memakan nasi. Kepercayaan yang pertama orang makan nasi itu harus 
habis. Nuniek menyatakan (2006: 18) Rampung dhahar sendhok lan garpu 
dikurebake ing piring lan dhaharan ing piring kudu gusis kajaba balung lan 
eri „ Selesai makan sendok dan garpu ditelungkupkan di piring dan makanan 
di piring harus habis kecuali tulang dan duri' 
Kepercayaan orang Jawa yang mengharuskan menghabiskan makanan 
berhubungan erat dengan adanya mitos Dewi Sri. Ketika kecil dulu seringkali 
orangtua menyuruh anaknya menghabiskan makanan dengan ditakut-takuti 
jika tidak habis Dewi Sri akan menangis. Orang Jawa mempercayai bahwa 
dewi Sri merupakan Dewi yang memberikan kesejahteraan dan kemakmuran. 
Jadi barang siapa tidak menghabiskan makanan, berarti tidak mensyukuri apa 
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yang telah diberikan Tuhan melalui Dewi Sri. Jika diibaratkan seseorang 
memberikan barang kepada orang lain namun orang tersebut membuangnya 
tentu akan kecewa. Sama halnya dengan Dewi Sri, la akan merasa kecewa dan 
sedih jika nasi yang diberikan tidak dihabiskan. 
Kepercayaan yang kedua adalah menyisakan nasi meskipun hanya satu 
suapan. Hal ini mengandung maksud agar tidak menghabiskan kemulian. 
Kedua kepercayaan jawa yang ini memiliki arti yang berbeda-beda. Orang 
Jawa juga mengenal gugon tuhon yang berhubungan dengan makanan. Gugon 
Tuhon berarti tradisi lisan turun-temurun, yang berfungsi untuk menanamkan 
moral, etika, budi pekerti, bentuk akhlakul karimah orang Jawa (Endraswara, 
2010: 142). Orang Jawa meyakini berbagai macam gugon tuhon yang 
berhubungan dengan makanan. 
Gugon Tuhon yang masih dilaksanakan orang Jawa sampai saat ini 
menurut Endraswara (2010: 143) misalnya: Aja mangan karo mlaku，aja 
mangan neng peturon，aja mangan madhep longan， aja mangan neng 
ngarep lawang. Gugon tuhon yang diyakini dan dilakansanakan oleh orang 
Jawa sebenarnya bertujuan agar seseorang bertindak sopan dan pantas sesuai 
dengan norma etis yang berlaku. Seseorang yang makan di depan pintu tentu 
tidak sopan, selain itu dapat menghalangi orang lain yang akan lewat. Begitu 
pula jika seseorang makan sambil berjalan. Berdasarkan norma kesopanan 
tindakan tersebut tidak sopan. Makan sambil berjalan juga bisa mengakibatkan 
makanan yang dimakan tumpah, jadi sebaiknya ketika makan duduk dengan 
tenang agar makanan juga dapat dicerna dengan baik. 
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Sampai saat ini kebiasaan orang Jawa tidak menghabiskan makanan 
ketika diberi suguhan masih dilaksanakan. Selain bertujuan agar tidak 
menghilangkan kemuliaan sebagaimana yang diungkapkan dalam SS. Orang 
Jawa juga tidak ingin tampak menjadi orang yang terlihat rakus. Hal ini 
bertolak belakang dengan kebiasaan orang Belanda. Tatakrama Orang Belanda, 
ketika makan harus dihabiskan. Karena dapat membuat tidak enaknya perasaan.  
c.  Menambah makanan 
Serat SS mengungkapkan orang Jawa ketika disediakan makanan oleh 
pramusaji, akan tetap menambah makanan meskipun makanan masih banyak. 
Hal ini sesuai dengan indikator berikut.  
“tiyang jawi mênawi nêdha dipunimbêti ing paladên saking wingking: 
rambah-rambah， sanadyan sekulipun taksih kathah inggih mêksa 
dipunimbêti, sarta anggenipun ngimbêti tanpa katantun mila mêsthi sisa 
kathah”. (hal 24) 
 
Terjemahan 
“Orang Jawa jika makan ditambah oleh pramusaji dari belakang, segera 
mengambil meskipun nasinya masih banyak tetap ditambah dan yang 
mengambil tanpa kira-kira sehingga selalu sisa banyak”. 
 
Sedangkan Etiket yang diterapkan oleh orang Belanda ketika 
menambah makanan bebeda dengan orang Jawa. Etiket Belanda ketika 
pramusaji menyajikan nasi, hanya sekali menambah makanan. Indikator yang 
menyatakan adalah sebagai berikut. 
“tiyang Walandi botên makaten menawi nedha paladen angladosaken 







“Orang Belanda tidak demikian, jika makan ada pramusaji menyajikan nasi, 
menambah (nasi) sendiri serta hanya sekali itu”. 
 
Kedua etiket yang diterapkan oleh orang Jawa dan Belanda di atas 
memberikan gambaran bahwa orang Jawa akan tetap menambah makanan 
meskipun makanan di piring masih ada. Namun etiket yang diterapkan orang 
Jawa di atas berbeda dengan kepercayaan orang Jawa pada umumnya. Orang 
Jawa mempunyai kepercayaan ketika akan menambah makanan sebaiknya 
menyisakan makanan di piring. Endraswara (2010: 142) mengungkapkan 
sisakan makanan sedikit bila ingin menambah makanan. Sampai saat ini masih 
ada orang Jawa yang menyisakan makanan sedikit ketika akan menambah 
makanan. Keyakinan ini sama seperti saat orang Jawa harus menyisakan 
makanan yang bertujuan untuk tidak menghabiskan kamukten. 
Berdasarkan temuan yang terdapat dalam SS menunjukkan bahwa 
orang Jawa tidak bisa mengendalikan nafsu untuk makan yang sering disebut 
dengan aluamah. Para pujangga Jawa sering mengingatkan tentang cegah 
dhahar sarta guling „mengurangi makan dan tidur‟. Orang yang terlalu banyak 
makan akan mudah mengantuk. Siti (2001:  47) menyatakan pada umumnya 
orang yang banyak makan biasanya ingin tidur.  Orang yang terlalu banyak 
makan akan mengakibatkan ketajaman hati berkurang.  
Sedangkan etiket Belanda menambah makanan hanya sekali. 
Berdasarkan Serat Tatakrama Tuwin Caranipun Bongsa Walandi (Hadisuparto, 
2001: 34) jangan terlalu banyak mengambil makanan，lebih baik menambah 
lagi jika masih belum puas. Ini menunjukkan bahwa orang Belanda ketika 
mengambil makanan tidak terlalu banyak. Sehingga tidak akan menyisakan 
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makanan karena orang Belanda mengambil sendiri sesuai ukuran mereka. Pada 
lain bagian (Hadisuparto, 2001: 34) juga menyatakan bahwa jika ada makanan 
yang tidak diinginkan boleh ditolak, dan jika ada makanan yang disajikan dua 
kali, padahal menginginkan untuk menambah lagi maka diperbolehkan. Jadi 
orang Belanda makan sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas perut. Tidak 
hanya menuruti nafsu untuk memakan semua makanan yang disajikan. 
Sehingga tidak ada makanan yang terbuang percuma.  
d. Minuman 
Tatakrama orang Jawa yang masih dipegang teguh terkait dengan 
minum adalah tidak menghabiskan minuman yang disuguhkan. Tatakrama 
yang diterapkan ini sama dengan tatakrama ketika makan, harus ada sisa. 
Indikator yang menunjukkan bahwa orang Jawa menyisakan minuman adalah 
sebagai berikut. 
“menawi mara tamu utawi jagong kasegah wedang larihan, sampun 
katelasaken babar pisan:  saru， prayoginipun kantunake sakedhik: 
sisa”. ( hal  26 ) 
 
Terjemahan 
“Jika datang bertamu atau datang di hajatan diberi suguhan minum (cara 
memberikannya dengan estafet), jangan dihabiskan sekaligus: tidak sopan, 
lebih baik disisakan sedikit: sisa”. 
 
Sedangkan tatakrama Belanda tidak demikian. Orang belanda 
meminum suguhan yang disajikan sampai habis. Bahkan ketika minuman 
tersebut ditambah sekali atau dua kali asalkan cara meminumnya sedikit demi 




“tata kraminipun tiyang Walandi， tanpa sisa，kaombe têlas babar 
pisan, mênawi kasegah wèdang panggêngan, dipun ombe sakêdhik-
sakêdhik, tondha sagêd ngraosakên raosing tèh，sampun kados kaluwung 
kaombe sapisan têlas, sanadyan dipun jogi sapisan kaping kalih，mênawi 
pangombenipun sakêdhik-sakêdhik, :botên saru ” (hal 26) 
 
 Terjemahan 
“tata krama orang Belanda tanpa sisa, diminum habis sekaligus， jika 
diberi suguhan air minum diminum sedikit-sedikit, tanda bisa merasakan 
rasa teh, jangan beranggapan lebih baik diminum sekaligus, meskipun 
ditambah sekali ataupun kedua kalinya, jika meminumnya sedikit-sedikit: 
bukan termasuk perbuatan yang tidak sopan”. 
 
Tatakrama Jawa yang dituliskan dalam kutipan SS diatas menunjukkan 
bahwa orang Jawa tidak menghabiskan hidangan baik itu makanan ataupun 
minuman sekaligus. Sampai saat ini perilaku tidak menghabiskan suguhan 
masih ailakukan. Hal tersebut dilakukan agar tidak nampak rakus dan 
bertujuan agar tidak menghabiskan kamukten. 
Sedangkan tatakrama Belanda tidak demikian ketika diberi suguhan 
minuman dihabiskan sekaligus. Sebagaimana disampaikan (Hadisuparto, 2001: 
41) Apabila makan atau minum sebaiknya mengambil secukupnya saja, tidak 
boleh tersisa tidak dimakan dan diminum，artinya harus habis. Bahkan ketika 
diberi tambahan minuman sekali dua kali tidak masalah asalkan meminumnya 
sedikit demi sedikit. Menurut orang Belanda bukan merupakan perilaku yang 
tidak sopan. 
Kedua tatakrama ini sama-sama memiliki tujuan. Orang Jawa tidak 
menghabiskan minuman yang disajikan karena mempunyai kepercayaan agar 
tidak menghabiskan kamukten. Sedangkan orang Belanda menghabiskan 
minuman yang disajikan karena untuk menghargai orang yang memberikan 
154 
 
suguhan. Orang yang memberikan suguhan makanan ataupun minuman tentu 
akan senang ketika makanan atau minuman yang disajikan dihabiskan oleh 
para tamu. Jika tamu mengahabiskan sajian, berarti pemilik rumah mampu 
memberikan suguhan yang disenangi oleh para tamu. 
8.  Etiket berjalan 
Berjalan adalah aktivitas manusia yang dilakukan setiap hari. Ketika 
akan ke sekolah, ke pasar atau menghadiri suatu pertemuan sesorang akan 
berjalan. Namun ketika berjalan terdapat tatakrama yang diterapkan. Berikut 
ini adalah indikator tatakrama berjalan orang jawa. 
“tiyang ngageng tindak kaliyan garwanipun: kanthên, putri wonten kiwa, 
kakung wonten tengen, nanging menawi garwa wau gradipun inggil，
putri wonten tengen, kakung wonten kiwa” (hal 27) 
 
Terjemahan 
“orang besar (priyayi) berjalan dengan istrinya, bergandengan，putri 
berada di sebelah kiri, putra berada di sebelah kanan, tetapi jika istri tadi 
derajadnya lebih tinggi putri berada di sebelah kanan, putra berada di 
sebelah kiri”. 
 
Berdasarkan indikator di atas menunjukkan bahwa terdapat aturan cara 
berjalan. Aturan tersebut berlaku ketika seorang laki-laki yang mempunyai 
kedudukan tinggi berjalan dengan pasangannya. Perempuan berada di sebelah 
kiri sedangkan laki-laki berada di sebelah kanan. Akan tetapi jika kedudukan 
istri lebih tinggi dari laki-laki posisi berjalan dibalik, putri di sebelah kanan 
sedangkan putra disebelah kiri. Selain memperhatikan tatakrama tersebut 
terdapat tatakrama cara beijalan orang Jawa menurut Subalidinata (1991:  24).  
 
Jika yang berjalan dua orang, berjalan lewat jalan sebelah kiri，yang 
lebih muda lebih baik beijalan di sebelah kanan orang yang lebih tua, 
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sedikit ke belakang, tidak sejajar. Jika yang berjalan orang tiga，orang 
tua lebih baik berada di tengah， yang lebih muda berada di sisi 
sebelah kanan dan kiri orang tua, agak ke belakang dan tidak berjajar 
satu garis dengan yang paling tua. Jika berjalan dua orang, berjalan di 
sisi kanan, yang muda berada di sisi kiri. Tujuan berjalan bersama itu 
harus ingat, jika yang lebih tua, memiliki pangkat, perempuan, lebih 
baik dijaga keselamatannya, dengan tidak meninggalkan tatakrama 
yang berlaku. 
 
Menurut pendapat di atas cara posisi berjalan orang jawa ditentukan 
berdasarkan umur, derajat atau pangkat dan gender. Ketika berjalan berdua 
dengan orang yang lebih tua berada di sebelah kanan orang tua namun tidak 
sejajar. Sedangkan ketika berjalan bertiga dengan orang yang lebih tua. Posisi 
orang tua berada di tengah. Selain memperhatikan tatakrama berjalan yang 
berlaku, faktor keselamatan juga menjadi prioritas. Sehingga orang tua, orang 
yang mempunyai derajat, dan wanita dijaga keselamatannya ketika berjalan.  
Departemen Kebudayaan dan Pendidikan (1984:  38) kalau seorang 
pria berjalan dengan seorang wanita, hendaknya si pria berjalan di sebelah 
kanan. Namun, harus diperhatikan arah lalu lintas. Pada prinsipnya, pria 
berjalan pada bagian yang berdekatan dengan lalu lintas sedangkan wanita 
dilindungi di samping kanan atau kirinya bergantung pada arah lalu lintas. Hal 
ini selaras dengan pendapat Subalidinata yang menjadikan keselamatan 
sebagai prioritas utama selain menerapkan tatakrama yang berlaku. Tatakrama 
Belanda ketika berjalan dengan pasangannya tidak dibolak-bolak. 
Sebagaimana terdapat dalam indikator berikut. 
“tata kramanipun tiyang Walandi, botên wolak-walik makatên ajeg 





“tata krama orang Belanda tidak dibolak-balik seperti itu tetap saja, 
wanita  digandeng pria dan berada di sebelah kanan”. 
 
Tatakrama berjalan orang Belanda tidak dibolak-balik. Wanita berada 
di sebelah kanan. Posisi sebelah kanan dianggap lebih baik dan terhormat. 
Sama halnya ketika menyerahkan sesuatu kepada orang lain. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Handaya (1985: 31) pada prinsipnya wanita selalu 
ditempatkan di sebelah kanan pria karena tempat di sebelah kanan merupakan 
tempat yang terhormat. 
Selaras dengan pendapat di atas Hadisuprapto (2001: 11) 
mengungkapkan jika berjalan beriringan dengan laki-laki, berjalanlah di 
sebelah kanan. Demikian pula berlaku bagi para perempuan juga seperti itu. 
Jika mengantar para perempuan juga harus berada disisi sebelah kanan, jikalau 
bergandengan tangan, perempuan boleh berada di sebelah kiri. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa posisi di sebelah kanan merupakan posisi yang lebih 
terhormat bagi orang Belanda. 
8. Melayat 
Kematian merupakan tingkatan daur nidup yang terakhir pada setiap 
manusia. Tingkatan kematian tersebut merupakan masa peralihan manusia dari 
alam dunia ke alam kubur. Berbagai prosesi dan tatacara perawatan jenazah 
dikenal oleh masyarakat Jawa. Endraswara (2004: 208) mengemukakan bahwa 
dalam prosesi perawatan jenazah, mulai meninggal (geblak) sampai 
mengebumikan (metak)，orang Jawa mengenal berbagai rangkaian tata cara. 
Masing-masing rangkaian tersebut memiliki makna simbolik yang dalam. 
Walaupun demikian makna simbolik dari masing-masing daerah memang 
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seringkali mengalami perbedaan. Berikut ini adalah indikator tatakrama orang 
Belanda ketika melayat. 
“nglayad tiyang tilar dunya wau kênging wicantên sêru， tarkadhang 
wontèn ingkang gêgujêngan, ingkang katingal prihatos namung ali 
warisipun piyambak, botên wicantênan mirungga sata botên gumujêng, 
nanging sanesipun: boten, sami wicantên sarta gumujêngan, langkung 
malih bilih layon sampun bidhal，gumêdêr boten kènging dinapih (hal 29) 
 
Terjemahan 
“tata krama orang jawa melayat orang meninggal dunia boleh berbicara 
keras, terkadang ada yang tertawa, yang terlihat prihatin hanya ahli 
warisnya saja, tidak berkata satu patah katapun tidak tertawa, tetapi 
lainnya : tidak, berbicara dan tertawa, terlibih lagi jika mayat sudat 
diberangkatkan, ramai sekali tidak bisa dihentikan”. 
 
Indikator di atas menunjukan bahwa orang Jawa tidak bisa 
mengendalikan diri ketika bertemu dengan teman. Secara naluriah pasti akan 
saling bercerita dengan teman duduk terlebih lagi wanita. Sehingga tidak 
menutup kemungkinan akan tertawa dengan suara keras. Hal ini masih sering 
dijumpai ketika ibu-ibu bertemu dalam acara apapun，selalu saja ada bahasan 
menarik untuk dibicarakan. 
Rangkaian perawatan jenazah pada masyarakat Jawa dilakukan secara 
terperinci. Endah (2009: 131) menyatakan bahwa pada prinsipnya penanganan 
jenasah dibagi menjadi beberapa hal yaitu memandikan jenazah, membungkus 
jenasah, memakamkan jenasah dan rangkaian selamatan. Masyarakat Jawa 
mengenal berbagai selamatan untuk orang meninggal. Selamatan tersebut 
meliputi  selamatan  7 hari，30 hari，100 hari, dan seterusnya.  
Orang akan mendatangi keluarga yang meninggal atau disebut dengan 
takziah atau melayat. Orang Jawa menyebutnya dengan pambelasungkawa. 
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Endraswara (2004: 208) menyampaikan beberapa hal yang diperhatikan ketika 
melayat sebagai berikut: 
“Pada saat melayat, biasanya dilarang bersenda gurau. Suasana harus 
kidmat dan menunjukkan rasa susah yang dalam. Orang yang dating ada 
yang membantu memasukkan uang di tempat (kotak) yang telah 
disediakan, lalu tangannya dibersihkan (wijik) pada wijikan yang diberi 
daun dadap. Para pembela sungkawa ada yang langsung pulang，ada 
pula yang menunggu sampai penguburan selesai. Jika telah pulang, 
mereka harus mandi besar (grujug) untuk menghilangkan sarap sawan 
(hal-hal yang tidak diinginkan)” 
 
Berdasarkan pendapat di atas orang Jawa melakukan tradisi tertentu 
ketika melayat. Tatacara tersebut adalah dengan mencuci tangan dengan air 
yang diberi daun dadap. Selain itu orang Jawa percaya bahwa setelah pulang 
melayat harus mandi besar (grujug) untuk menghilangkan segala hal yang 
tidak diinginkan. Perilaku ini tidak hanya dilakukan pada saat melayat saja 
melainkan diiakukan setelah mengunjungi pemakaman. Orang tua selalu 
mengingatkan untuk mencuci kaki, tangan atau bahkan berwudhu setelah 
mengunjungi makam. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari sawan. 
Upacara kematian bagi orang Belanda dianggap menjadi sesuatu yang 
spesial. Soekiman (2011: 87) menyatakan upacara kematian orang Belanda 
diselenggarakan dengan mewah dengan biaya yang sangat besar. Upacara 
kematian para pejabat VOC dan pemerintah Hindia Belanda memerlukan 
pengerahan banyak tenaga dan pemikiran banyak pihak. Berbagai pihak 
dikerahkan dalam setiap upacara kematian mulai dari keluarga, rohaniawan, 
pejabat sipil maupun militer. Sedangkan tatakrama orang Belanda melayat 




“mênawi nglayad sami ngatingalakên prihatos，kèndêl botên wicanten, 
dalah lampahipun jinjit supados botên wungêl sapatunipun，tondha bèla 
sungkawa, lêbêting layon ing kubur sidhêm pramanê mbotên wontên 
sabawanipun walang salisik，nyambut damêl angkat junjung ngurug siti 
botên wicantên sakêcap, namung kaliyan sasmita dariji kèmawon (hal 30) 
 
Terjemahan 
“jika melayat memperlihatkan prihatin, diam tidak berbicara, dan 
berjalannya jinjit supaya tidak berbunyi sepatunya, tanda bela sungkawa^ 
dimasukkannya mayat dalam kubur diam tidak mengatakan kata-kata, 
bekeija mengangat atau menimbun tanah tidak berbicara sepatahpun, 
hanya dengan tanda jari saja”. 
 
Tatakrama Belanda di atas menunjukkan bahwa orang Belanda 
memliki empati yang teramat besar kepada orang lain. Hal ini terbukti ketika 
orang belanda melayat sampai-sampai berjalan saja berusaha agar bunyi 
sepatunya tidak terdengar. Bahkan berkomunikasi menggunakan bahasa non 
verbal. 
Hadisuprapto (2001: 15) mengungkapkan Orang Belanda jika 
mendapatkan surat berita penguburan jenazah, berusaha jangan sampai 
terlambat. Selain itu apa yang diucapkan menunjukkan apa yang sedang 
dirasakan oleh keluarga yang berduka, disampaikan dengan bahasa yang 
menunjukkan sifat kebaikan orang yang meninggal tersebut. Cara orang 
Belanda menunjukkan empati ketika melayat dengan berusaha menghibur para 
keluarga yang berduka, mereka menyampaikan kebaikan-kebaikan yang 
dilakukan oleh orang yang meninggal. 
9. Bertamu 
a. Mengetuk pintu ketika bertamu 
Manusia akan dihadapkan dengan perilaku bertamu. Bertamu dapat 
digunakan sebagai cara membangun komunikasi dengan orang lain. SS 
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menyatakan bahwa orang Jawa ketika bertamu tidak memberi tahu terlebih 
dahulu  sebagaimana terdapat  dalam indikator berikut. 
“mara tamu ingkang tanpa cêcala, bilih botên kapanggih ing jawi: 
asabawaha, dhehem-dhehem ， mênawi wontên rèncang, acanthèla 
wiling， mawi amratelakakên nama nipun，salêbêtipun sawêg canthêl 




“datang bertamu tanpa berkata ( memberi tahu) terlebih dahulu, tidak 
bertemu di luar; kemudian berdehem; jika ada teman berikanlah pesan 
menerangkan namanya, dalam hal memberikan pesan, jangan duduk lebih 
dahulu, berdiri di halaman saja”. 
 
Berdasarkan indikator di atas orang Jawa diperbolehkan bertamu ke 
rumah seseorang tanpa memberi tahu terlebih dahulu. Kridalaksana (2001: 7) 
menyatakan dalam masyarakat Jawa bertamu ke rumah seseorang tidak harus 
memberi tahu terlebih dahulu. Seseorang dapat bertamu kapan saja tanpa 
merencanakannya terlebih dahulu. Sifat orang Jawa yang selalu merasa 
pekewuh  apabila merepotkan orang lain membuat  tata krama ini diterapkan. 
Apabila memberi tahu terlebih dahulu dikhawatirkan akan merepotkan tuan 
rumah, karena harus menyiapkan hidangan dan beranekaragam  jenis 
Bagi sebagian besar orang Jawa memiliki keyakinan bahwa kedatangan 
tamu membawa rejeki. Sebagaimana pendapat yang disampaikan oleh Nuniek 
(2006: 18) “Tumrape wong Jawa, kedhayohan kuwi padha karo nampa rejeki. 
Mula yen ana tamu ora tau nglirwakake gupuh，lungguh lan suguh" „Menurut 
orang Jawa, kedatangan tamu itu sama dengan menerima rejeki. Oleh karena 




Meskipun kedatangan tamu membawa rejeki, namun bukan berarti 
menjadi tamu yang tidak tahu diri，jangan sampai seenaknya dalam bertamu. 
Menurut Nuniek (2006: 18) ada beberapa hal yang diperhatikan dalam 
bertamu : 1) Angon wektu „Tahu waktu‟； 2) Trapsila  „Sopan‟； 3) Aja 
padu ‟Jangan berkelahi‟ Angon wektu berarti tahu kapan waktu yang tepat 
untuk bertamu, jangan sampai bertamu pada jam-jam istirahat ataupun waktu 
makan. Trapsila berarti mengetahui sopan santun misalnya dengan berpakaian 
yang rapi dan sopan. Aja padu maksudnya jika dalam bertamu bertujuan untuk 
menagih janji ataupun hutang jangan sampai berkelahi. Tidak sopan marah-
marah di rumah orang lain. 
Sedangkan etiket Belanda ketika bertamu sebagaimana disebutkan 
dalam Serat SS berbeda dengan etiket Jawa. Orang Belanda akan tetap 
mengetuk pintu meskipun pintu rumah nampak terbuka. Berikut ini indikator 
etiket Belanda ketika bertamu. 
“nothok konten sanajan konten kapanggih menga” (hal 37)  
terjemahan 
“mengetuk pintu meskipun pintu terlihat terbuka”. 
Berdasarkan etiket orang Belanda jika datang bertamu tetap mengetuk 
pintu meskipun pintu tersebut terbuka. Ini sangat berkebalikan dengan orang 
Jawa. Orang Belanda akan tetap mengetuk pintu ketika bertamu. Ada hal lain 
yang diperhatikan ketika bertamu ke rumah orang Belanda antara lain. 
(a) Memberikan hadiah 
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Orang Belanda biasa memberikan hadiah saat sedang berkunjung ke 
rumah teman atau kerabat. Saat diundang ke rumah sesorang sebaiknya 
membawakan hadiah berupa bunga sebagaimana penjelasan Kaldenbach (11: 
1999) sebagai berikut: 
“In Holland visitors frequently bring a bouquet of flowers. These are for the 
hostess, who will usually remark: 'You shouldn，t have! ‟ Althought it sounds 
ungreatful, it is a way of expressing appreciation. During the visit，your 
bouquet will be place in vase，usually by the lady of the house ” 
 
„Di Belanda pengunjung yang sering datang membawakan sebuket bunga. 
Bunga ini untuk nyonya rumah, siapapun akan selalu berkata :“kamu 
seharusnya punya!” Meskipun kedengarannya kurang akrab, ini adalah jalan 
untuk mengekspresikan apresiasi. Selama berkunjung, buketmu akan 
diletakkan di vas，biasanya oleh perempuan yang ada di rumah tersebut‟ 
 
 
Berdasarkan pendapat di atas menunjukkan bahwa orang Belanda 
menyukai sebuah hadiah berupa bunga. Jumlah bunga yang diberikan harus 
ganjil. Sebagaimana yang disampaikan oleh (Wong: 2012) jangan lupa saat 
bertamu harus membawakan bunga untuk istrinya. Jumlah bunga juga harus 
ganjil. Paling bagus adalah 5 atau 7 kuntum. Ini menunjukkan bahwa orang 
Belanda  menyukai  pemberian bunga yang jumlahnya ganjil. 
Handaya (1975:  28) menyatakan bahwa di Barat soal pengiriman 
bunga mempunyai makna berbagai macam dan biasa digunakan disetiap 
kesempatan. Hal ini tidak berlaku di Indonesia, pemberian bunga biasanya 
diberikan pada saat pesta perkawinan, kematian, dan lain sebagainya. 
Pengiriman bunga untuk hadiah ulang tahun jarang dilakukan，karena orang 
Indonesia cenderung memberikan kado. 
(b) Datang dan pulang tepat waktu 
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Orang Belanda terkenal dengan kebiasaan tepat waktunya, baik itu 
kerja, sekolah dan juga berkunjung atau bertamu. Hadisuparto (2001: 32) 
ketika menghadiri undangan harus tepat waktu, karena apabila tidak tepat 
waktu, dinyatakan tidak sopan, apabila datang terlalu awal akan merepotkan 
yang mengundang, dan apabila datang terlambat akan mengecewakan tuan 
rumah, bahkan dikatakan mengabaikan hidangan yang telah disiapkan. 
Berdasarkan menciptakan komunikasi yang menyenangkan. Sehingga masing-
masing individu harus pandai memilih topik pembicaraan maupun bahasa yang 
tepat ketika berbicara dengan orang lain. 
b. Topik pembicaraan saat bertamu 
Berkunjung atau bertamu ke rumah orang lain merupakan kegiatan yang 
sering dilakukan. Tujuan dari bertamu beranekaragam. Misalnya bertamu 
karena ingin bersilaturahmi, bernegosiasi, menghadiri undangan tuan rumah 
dan lain sebagainya.  Pola komunikasi yang diterapkan ketika bertamu antara 
suatu bangsa dengan bangsa yang lain juga berbeda. Berikut ini merupakan  
pola komunikasi orang Jawa ketika  sedang bertamu. 
Tatakraminipun tiyang katamuan, sadèrèngipun tamu mêdharakên 
pêrlunipun, ingkang gadhah griya mawi pitakèn: putra sampeyan 




Tatakrama orang yang menerima tamu, sebelum tamu menyampaikan 
maksudnya, pemilik rumah bertanya: putra anda berapa, saat ini bekerja 
dimana, gaji anda berapa 
 
Sedangkan orang Belanda tidak menyukai pertanyaan yang berhubungan 
dengan anak dan gaji karena termasuk dalam perilaku yang tidak sopan. 
Karena membuat malu orang yang dintanya. Berikut ini indikator  yang 





Punika dados kosokwangsulipun kalihan tatakramanipun tiyang Walandi, 
pitakèn anak sarta pamêdal, botên kenging pisan-pisan, nama digsura, 
dening sagêd adamêl lingsêmipun ingkang dipunpitakèni (hal 40.6) 
 
Terjemahan 
Ini menjadi kebalikan dengan tatakrama orang Belanda, bertanya anak dan 
gaji, tidak diperbolehkan, disebut tidak sopan, karena dapat membuat 
malu orang yang ditanya 
 
Orang Jawa mengenal istilah abang-abang lambe “basa-basi” Misalnya 
ketika ada orang yang akan pergi bekerja disapa “tindak bu?” „berangkat bu‟ 
Fenomena ini menunjukan bahwa orang Jawa memang pandai berbasa-basi. 
Sama halnya ketika bertamu topik pembicaraan akan dimulai dengan bertanya 
anaknya berapa dan bekerja dimana. Meskipun kebanyakan tidak akan sampai 
bertanya gajinya berapa. Karena menurut sebagian orang, persoalan gaji 
dianggap suatu hal yang kurang sopan jika ditanyakan. 
Orang Belanda kurang menyukai topik pembicaraan yang berhubungan 
dengan gaji dan anak. Orang Belanda beranggapan membahas kedua topik 
berupa gaji dan anak itu kurang sopan. Topik pembicaraan yang disukai oleh 
orang Belanda adalah membicarakan cuaca dan sepakbola. Hal ini sesuai 
dengan penuturan Irwan Habsyah dalam majalah Hello Holand (ii: tt) “Setiap 
senin pagi orang Belanda hanya membicarakan dua hal, cuaca dan Sepakbola”. 
Di lain bagian, Kaldenbach (1999: 15) menyatakan “The Dutch spend 
a lot of time talking about weather. Many conversations begin with: ” Nice 
weather, isn‟t it?” or” By God，it just won't clear up. Will it?” 
  „Orang Belanda menghabiskan banyak waktu untuk membicarakan cuaca. 
Banyak percakapan dimulai dengan: Cuaca yang indah bukan? Atau Ya Tuhan 
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ini tidak akan cerah, bukan? 
Merujuk pada kedua pendapat diatas menunjukkan bahwa orang 
Belanda menganggap topik cuaca merupakan bahasan yang menarik dan 
penting untuk diperbincangkan. Sedangkan topik pembicaraan yang tidak 
disukai orang Belanda menurut Wong (2012) Saat berbicara jangan 
mengungkit tentang politik Amerika, uang dan harga barang.  
10.  Etiket meminum minuman keras (jênèwêr) 
Pengaruh pergaulan dengan bangsa Belanda mempengaruhi gaya hidup 
serta kebiasaan masyarakat Jawa. Orang Jawa mengikuti kebiasaan minum-
minuman keras yang biasa dilakukan oleh orang Belanda. Akan tetapi 
penerapannya kurang tepat, karena orang Belanda menerapkan aturan tertentu 
ketika minum-minuman keras sedangkan orang Jawa seenaknya sendiri 
bahkan hanya untuk mabuk-mabukan. Sebagaimana terdapat dalam indikator 
berikut ini. 
“Tiyang Jawi abritan， kenging winastan sami purun utawi doyan 
ngombe jênèwêr, limrahipun winastan ngombe pait，dening jênèwêr 
punika awis kaombe lawaran, kathah ingkang kawoworan pait, tiru-tiru 
tiyang Walandi, nanging pangombènipun botên mawi pranata sae，
namung sapurunipun kemawon, utawi kadamêl êndêm-êndêman” ( 41.6) 
 
Terjemahan 
“Orang Jawa abangan，bisa dikatakan mau atau suka minum jenewer, 
umumnya dikatakan minum yang pahit，sedangkan jenewer itu biasanya 
diminum tanpa campuran, banyak yang dicampur dengan yang pahit, 
meniru orang Belanda, tetapi meminumnya tidak menggunakan aturan yang 
baib hanya semaunya sendiri saja, atau dibuat mabuk-mabukan” 
 
Kebiasaan yang diterapkan oleh orang Jawa di atas berkebalikan 
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dengan tatakrama Jawa sebenarnya. Orang Belanda meminum minuman keras 
menggunakan aturan tertentu dan hanya segelas atau dua gelas sebelum makan. 
Hal ini sesuai dengan indikator berikut. 
“Tiyang Walandi boten makaten, ngombe pait mawi mangsa kala，ing 
wanci siyang sarta dalu ngajengaken badhe nedha, tiyang Jawi mastani: 
bukak kemah, ngombe kalih utawi tigang gelas: sampun, kathah 
kathahipun kawan gelas，lajeng nedha ” (hal 41.11) 
 
Terjemahan 
“Orang Belanda tidak demikian, minum minuman keras memperhitungkan 
waktu, di waktu sing dan malam ketiKa akan makan， orang Jawa 
menyebutnya: bukak kemah meminum dua atau tiga gelas: sudah, paling 
banyak empat gelas kemudian makan” 
 
Kebiasaan barat ketika akan makan adalah meminum minuman keras 
baik itu wine „anggur‟ bir dan sebagainya. Rusell (2006: 35) menyatakan 
bahwa aturan yang paling umum anggur putih selalu dihidangkan untuk 
menemai ikan， dan anggur merah untuk daging yang berwama gelap. Tujuan 
dari mengkonsumsi anggur bagi orang Barat adalah untuk mempekaya rasa 
masakan. 
Meminum  jênèwêr  masih dilakukan orang Belanda sampai saat ini.  
Kebiasaan ini dilakukan untuk menemani menyantap ikan. Makanan khas 
orang Belanda adalah ikan herring.  
Sebagaimana diungkapkan oleh (Janin, 2008:  121) berikut ini. 
 “When bought from fish stalls on the  street, they are traditionally eaten 
by holding the fish above eggnog occasionally enjoyed by ladies after a 
heavy day of shopping and saveral kinds of jenever (Dutch gin) which is 
usually served ice-cold in a small shot glass (borrel) filled literally to 
brim”  
 
„Ketika membeli ikan dari kios ikan di jalan, mereka (herring) dimakan 
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secara tradisonal dengan memegang ikan di atas telur kocok, kadang-
kadang dinikmati oleh para wanita setelah seharian berbelanja dan  
beberapa jenis jenever yang biasanya disajikan dingin dalam gelas kecil 
(Borrel) diisi hingga penuh‟ 
 
 Pendapat Janin di atas meggambarkan bahwa meminum minuman 
keras dianggap sesuatu yang biasa bagi orang Belanda. Bahkan tidak hanya 
setelah makan  daging.  Setelah memakan ikan herring juga meminum 
minuman keras. Akan tetapi dalam meminumnya berdasarkan aturan karena 
hanya satu gelas kecil. 
Kebiasaan meminum anggur juga dilakukan oleh orang Belanda ketika 
mengadakan jamuan makan sebagaimana diungkapkan oleh Hadisuprapto 
(2001: 23) apabila tamu yang lain mengajak minum anggur bersama-sama, 
sebaiknya ditemani, dan upayakan anggur yang diminum sama jenisnya, bagi 
para tamu wanita, boleh memilih rasa sesuai selera masing-masing. Kebiasaan 
minum anggur bagi orang Belanda dilakukan hanya segelas ataupun dua gelas 
tidak sampai mabuk. 
Lain halnya dengan orang Jawa. Orang Jawa meniru kebiasaan orang 
Belanda akan tetapi tanpa aturan. Kebanyakan orang Jawa meminum minum 
keras hanya untuk mabuk-mabukan. Perilaku mabuk-mabukan atau orang 
Jawa mengenal dengan istilah minum sebenamya merupakan perilaku yang 
harus dihindari. 
Orang Jawa mengenal istilah ma lima. Yana (2012: 140) 
mengungkapkan istilah ma lima sebagaimana yang tergambar dalam serat  Ma 
lima  mengandung arti lima perilaku yang diawali oleh suku kata ma atau 
bunyi m, yaitu madat (menghisap candu), madon (bermain dengan perempuan 
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atau melacur), minum (minum-minuman keras), main (berjudi), dan maling 
(mencuri). Lima perilaku tersebut merupakan tindakan yang harus dihindari. 
Bagi orang Jawa kelima larangan tersebut mengandung makna yang cukup 
penting dan masih dilaksanakan hingga saat ini. Mengingat kelima tindakan 
tersebut banyak mengakibatkan kerugian baik untuk diri sendiri dan orang lain. 
Selain itu kelima tindakan tersebut juga dilarang oleh aturan agama maupun 











Hasil penelitian dan pembahasan terhadap naskah SS telah diuraikan dalam 
bab IV. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat diambil 
simpulan sebagai berikut.  
1. Kajian Filologi dalam SS  
Berdasarkan inventarisasi naskah ditemukan naskah SS  dengan nomor 
koleksi 82 ha yang tersimpan di Perpustakaan Sanapustaka Kraton Surakarta, SS  
208 yang tersimpan di Yayasan Sastra Lestari, SS 899.22-3 S1 yang terdapat di 
Perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta dan  di Perpustakaan Taman Siswa 
dengan nomor koleksi 215. Naskah ini dijadikan objek penelitian, karena keadaan 
naskah masih baik dan lokasi penyimpanan naskah ini lebih terjangkau. 
Berdasarkan deskripsi naskah SS kondisi naskah masih baik dan dapat 
terbaca meskipun ada beberpa halaman yang terlepas dari jilidan. Selain itu, 
dalam kajian filologi teks SS menggunakan metode transliterasi standar. 
Transliterasi standar  dibuat untuk memudahkan  para pembaca dan peneliti dalam 
membaca teks  SS.. 
Suntingan teks SS dengan edisi standar dilakukan karena naskah yang 
diikutsertakan dalam penelitian ini adalah satu eksemplar. Berdasarkan suntingan 
yang telah dilakukan, ditemukan 2 kasus. Hal ini dikarenakan teks SS  merupakan 
naskah cetak sehingga terjadinya kesalahan dalam penulisan relatif sedikit. 







dan bebas. Ketiga terjemahan tersebut dilakukan untuk memudahkan dalam 
pemahaman teks SS. Ketiga terjemahan ini digunakan secara bertahap 
2. Etiket Jawa dan Belanda dalam SS 
Berdasarkan analisis etiket Jawa dan Belanda yang terdapat dalam SS  
dapat diklasifikasikan ke dalam sebelas  kategori sebagai berikut.  
a. Etiket membuang kotoran   
1) Memohon ijin ke belakang. 
 Etiket Jawa  memperbolehkan memohon ijin ketika akan membuang hajat.  
Sedangkan etiket Belanda beranggapan bahwa membuang air kecil dianggap 
sesuatu rahasia.  Orang Belanda tidak berpamitan ketika akan membuang air kecil. 
2) Membuang ludah 
 Orang Jawa  mengijinkan membuang ludah akan tetapi  harus di buang ke 
tempat meludah. Selain itu ketika meludah ditutupi dengan tangan kanan. Etiket 
Belanda tidak demikian, meludah di depan umum tidak diperbolehkan. Apabila 
akan meludah di tempatkan pada sapu tangan putih dan berpura-pura mengusap 
bibir meskipun sebenarnya mengeluarkan ludah. 
b. Etiket memberikan penghormatan 
 Etiket Jawa ketika kedatangan bangsa luhu atau terhormat memberikan 
penghormatan dengan cara berjongkok. Sedangkan, etiket Belanda ketika 
memberikan penghormatan dengan cara berdiri tegak. 
c. Etiket merokok 
 Etiket Jawa menerapkan tidak diperbolehkan merokok di depan 







memperbolehkan merokok. Akan tetapi memohon ijin terlebih dahulu dan 
asapnya jangan sampai mengganggu teman duduk. 
d. Etiket berpakaian 
 Orang Jawa menggunakan pakaian yang setengah terbuka atau disebut 
dengan dodot. Hal ini berlawanan dengan etiket Belanda. Orang yang tidak 
menggunakan pakaian (atasan)  membuat jijik dan termasuk perbuatan kurang 
sopan. 
e. Etiket  menggunakan tongkat 
 Etiket Jawa tidak memperbolehkan anak muda menggunakan tongkat. 
Alasan tidak diperbolehkan karena termasuk perbuatan tidak sopan karena tidak 
ada manfaatnya. Kebalikan dengan etiket Belanda  yang memperbolehkan 
menggunakan tongkat. Karena tongkat dapat digunakan sebagai senjata jika 
bertemu hewan berbahaya di jalan. 
f. Etiket menggunakan kacamata 
 Etiket Jawa menerapkan hanya orang tua yang sudah tidak jelas melihat 
diperbolehkan menggunakan kacamata. Apabila digunakan oleh anak muda 
merupakan tindakan tidak sopan. Terlebih jika menggunakan kacamata hanya 
untuk bergaya. Sedangkan etiket Belanda memperbolehkan menggunakan 
kacamata. Orang Belanda beranggapan bahwa menggunakan kacamata dapat 
melindungi mata dari debu dan kotoran. 
g. Etiket makan dan minum 
Etiket makan dan minum  dalam  teks SS diklasifikasikan ke dalam empat 







1) Membersihkan sisa makanan yang menempel pada gigi 
Orang Jawa dan Belanda menerapkan etiket yang berbeda ketika 
membuang sisa makanan yang terselip di gigi (slilit). Orang Jawa meniupkan sisa 
makanan di sembarang tempat. Sedangkan orang Belanda menelan kembali sisa 
makanan tersebut.  
2) Menyisakan makanan 
Etiket orang Jawa ketika makan sebaiknya disisakan meskipun hanya satu 
suapan. Kepercayaan orang Jawa adalah agar tidak menghabiskan kemuliaan. 
Sedangkan orang Belanda ketika makan harus habis, karena jika tidak habis dapat 
membuat perasaan tidak enak. 
3) Menambah makanan 
Ketika pramusaji memberikan  tambahan makanan, orang Jawa  akan 
mengambil meskipun nasinya masih banyak. Selain itu dalam mengambil nasi 
tidak dikira-kira sehingga akan sisa banyak. Kondisi ini berkebalikan dengan 
orang Belanda jika ada pramusaji menyajikan nasi, hanya menambah sekali.  
4) Suguhan minuman 
Etiket Jawa ketika diberi suguhan minuman tidak dihabiskan sekaligus, 
akan tetapi tetap disisakan meskipun sedikit. Sedangkan orang Belanda meminum 
sekaligus tanpa sisa.  
h. Etiket berjalan  
Etiket Jawa ketika kaum bangsawan berjalan  dengan istrinya 
bergandengan, perempuan di sebelah kiri sedangkan laki-laki di sebalah kanan. 







Sedangkan etiket Belanda tidak demikian, jadi tetap saja perempuan digandeng 
laki-laki di sebelah kanan.  
i. etiket melayat  
Etiket  Jawa ketika  melayat diperbolehkan berbicara dengan suara keras 
bahkan  kadang tertawa yang terlihat prihatin hanya ahli warisnya saja. Sedangkan 
etiket Belanda  jika melayat memperlihatkan prihatin, diam dan tidak berbicara. 
Selain itu berjalan jinjit agar suara sepatu tidak terdengar. Meskipun demikian, 
sebaiknya menerapkan etiket Belanda ketika melayat diam dan tidak banyak 
bicara.  
j. etiket bertamu 
1) Mengetuk pintu  
Orang Belanda ketika bertamu tetap mengetuk pintu sekalipun pintu 
tersebut terbuka. Sedangkan orang Jawa memberikan isyarat dengan berdehem 
ketika tidak bertemu di luar. Selain itu jika ada teman memberikan pesan kepada 
teman tersebut dengan menerangkan nama.  
2) Topik pembicaraan 
Etiket  Jawa ketika bertamu sebelum menyampaikan keperluannya  
menanyakan memeiliki putra berapa, saat ini bekerja di mana dan memiliki gaji 
berapa.  Hal ini merupakan kebalikan dengan orang Belanda. Bagi orang Belanda 
menanyakan anak serta gaji sama sekali tidak diperbolehkan karena dapat 









k.  etiket meminum minuman keras (jȇnѐwȇr). 
Orang Jawa abangan menyukai meminum minuman keras. Akan tetapi 
dalam meminum jȇnѐwȇr tidak menggunakan aturan. Orang Jawa minum 
semaunya sendiri atau sekedar  untuk mabuk-mabukan. Pada lain bagian, orang 
Belanda tidak demikian. Orang Belanda meminum jȇnѐwȇr memperhitungkan 
waktu ketika siang atau malam  dan ketika akan makan. Jȇnѐwȇr tersebut 
diminum hanya segelas atau dua gelas, paling banyak empat gelas kemudian 
makan.  
B.  Implikasi 
Ilmu filologi tepat untuk digunakan dalam penggarapan naskah, 
sebagaimana telah  diterapkan dalam penelitian ini. Oleh karena itu teori dan 
metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterapkan dalam penelitian 
naskah lain. Selain itu, etiket Jawa dan Belanda yang terdapat dalam SS  dapat 
diaktualisasikan  dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan tentang tatakrama 
yang dibahas secara mendetail dalam naskah SS diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih untuk pembentukan moral generasi muda.  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disampaikan saran-saran 
sebagai berikut ini. 
1. Naskah Jawa merupakan hasil karya sastra yang dibuat oleh nenek moyang 
orang Jawa sehingga perlu dilestarikan. Karya sastra berupa naskah juga 
mengandung nilai moral etika yang dapat diterapkan oleh generasi mendatang. 







2. Penelitian ini merupakan penelitian awal yang terbatas pada kajian etiket 
Jawa dan Belanda dalam SS. Oleh karena itu diharapkan dilakukan penelitian 
lanjutan terhadap naskah ini dari sudut pandang ilmu yang lain, sehingga 
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No  Indikator Etiket Jawa Etiket Belanda Terjemahan Halaman Keterangan 
Etiket Jawa Etiket Belanda   






lilah, kula nyuwun 
















badhe nguyuh, sampun 
pamitan. 
 
tetapi jika orang tidak 
tahan untuk buang air, 
diberikan hak untuk 
meminta ijin, saya minta 
ijin ingin buang air 
sebentar, tetapi meskipun 
diberikan ijin, sebisa 
mungkin diusahakan 
sebelum duduk buang air 
dahulu 
meskipun tata krama orang 
Belanda membuang air kecil 
dibuat (termasuk) suatu 
rahasia, tidak ada Orang 
Belanda berpamitan buang 
air kecil, dan ketika ingin 













No  Indikator Etiket Jawa Etiket Belanda Terjemahan Halaman Keterangan 
Etiket Jawa Etiket Belanda   







badhe idu utawi 
nginang, dhawah 




kosok wangsul kaliyan 
tata kramanipun tiyang 
Walandi, boten kenging 
pisan-pisan idu, mila 
tiyang Walandi boten 
sudiya paidon, menawi 
kapeksa badhe idu 
wonten pasamuwan, 
dipuntadhahi ingkang 











membuang ludah, tetapi 
jika terpaksa harus  
membuang ludah, jatuhnya 
ludah harus pada tempat 
pembuangan ludah 
(paidon). Selain itu 
ditutupi dengan tangan 
kanan. 
Tidak diperbolehkan 
sekalipun untuk meludah, 
maka orang Belanda tidak 
mau meludah. Ditampung 
pada sapu tangan putih. 
Berpura-pura mengusap 
bibir, meskipun sebenarnya 
mengeluarkan ludah. 
Sebaiknya jika bersama 























No  Indikator Etiket Jawa Etiket Belanda Terjemahan Halaman Keterangan 
Etiket Jawa Etiket Belanda   
1 Urmat Punika 
kosokwangsul 









Ini kebalikan dengan orang 
Jawa, jika kedatangan 
orang yang terhormat, 
memberikan hormat 
dengan cara berjongkok 
Orang Belanda jika 
kedatangan orang terhormat, 






















No  Indikator Etiket Jawa Etiket Belanda Terjemahan Halaman Keterangan 
Etiket Jawa Etiket Belanda   
1 Rokok Sampun udud wontên 
sangajênging tiyang 
èstri, adamêl palêpêking 
napas, nama botên 
ngajèni 
Nanging  tata karma 
Walandi: kenging, namung 




rencangipun  lȇnggahan 
Jangan sampai merokok di 
depan perempuan, itu 
disebut tidak menghargai 
Tetapi tatakrama Belanda 
diperbolehkan, tetapi harus 
memohon ijin terlebih 
dahulu, dan asapnya jangan 
























No  Indikator Etiket Jawa Etiket Belanda Terjemahan Halaman Keterangan 
Etiket Jawa Etiket Belanda   




sindur tanpa rasukan 
Ananging tata krama punika 
sulaya kaliyan tatakrama 
Walandi tiyang botên 
rasukan: kajawi dipun ênêki, 
winastan digsura 
Pakaian itu merupakan 
kehormatan besar, seperti 
mempunyai hajat 
menikahkan anaknya. 
Menggunakan kain dodot, 
tanpa pakaian (atasan) 
Orang tidak berpakaian 
selain membuat jijik juga 





















No  Indikator Etiket Jawa Etiket Belanda Terjemahan Halaman Keterangan 
Etiket Jawa Etiket Belanda   
1. tȇkȇn têkên  punika 
anggenipun  tiyang 
sêpuh, kangge cagaking 
lampah. Mênawi tiyang 
nèm ngangge  têkên 
digsura awit botên 
wontên damêlipun 
Nanging  tiyang walandi 
kemawon  nganggê  têkên 
sarta botên nama digsura, 
malah s awarni  kekawal 
menawi-menawi wontên ing 
margi  manggih  baya 
pakewên, kenging kadamêl 
gêbak 
Tongkat itu digunakan 
oleh orang tua, untuk 
penopang saat 
berjalan.Jika anak muda 
menggunakan tongkat 
disebut tidak sopan karena 
tidak ada manfaatnya. 
Tetapi orang Belanda boleh 
saja menggunakan tongkat 
dan tidak termasuk kurang 
sopan, malah bisa mengawal 
sewaktu-waktu menemui 
hewan berbahaya, di jalan 









No  Indikator Etiket Jawa Etiket Belanda Terjemahan Halaman Keterangan 
Etiket Jawa Etiket Belanda   
1. tȇsmak Têsmak punika 
anggènipun tiyang 
sêpuh, sampun 








tiyang nèm ingkang 
















kemawon, awit punika 





gampil kengingipun ing 





Kacamata itu kepunyaan 
orang tua, (yang) sudah 
tidak jelas dalam melihat: 
penglihatan terlihat gelap, 
bisa terlihat jelas 
menggunakan kacamata, 
jadi termasuk dalam sarana 
yang sangat diperlukan, 
jika orang muda yang tidak 
sakit mata menggunakan 
kacamata, tidak sopan. 
Karena matanya masih 
jelas, jika menggunakan 
kacamata bukannya jelas 
tapi malah gelap, jadi 




boleh saja, karena ini adalah 
sarana yang sangat perlu. 
Orang bepergian jika 
menggunakan kacamata 
matanya tidak mudah 
terkena kotoran, jadi 
kacamata menjadi alat untuk 






Data 7: Etiket makan dan minum 









Tiyang  jawi  sedhilipun 
dipun  sebulaken  medal 
dhawah  saenggen- 
nenggen, tiyang  welandi 
gentos eneg 
sogok  untu  mêntas nêdha, 
tiyang walandi: sêdhilipun 
dipun  mamah lajêng 
dipunulu 
Orang Jawa sisa makanan 
yang tertinggal di gigi 
dikeluarkan di sembarang 
tempat, orang Belanda 
merasa jijik. 
Menusuk gigi setelah 




2.  tiyang  jawi menawi 
nedha kedah mawi sisa 
kilap namung kantun 
sapulukan dipun 
taksihaken. ila-ila boten 
nelasaken kamukten 
menawi nedha kedah telas, 
mila menawi imbet sekul 
kakinten-kinten 
sedhenganipun katedha 
telasfsampun ngantos nisaf 




Orang Jawa jika makan 
harus meninggalkan sisa, 




Jika makan harus habis, oleh 
karena itu jika menambah 
makanan dikira-kira, bisa 
habis dimakan, jangan 
sampai menyisakan 
makanan membuat tidak 
enak hati. 
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3. tiyang jawi mênawi 
nêdha dipun imbêti  ing 
paladên  saking 
wingking:  rambah-
rambah，sanadyan 
sekulipun  taksih  kathah 
inggih  mêksa dipun 
imbêti, sarta  
anggenipun  ngimbêti 
tanpa  katantun mila 
mêsthi  sisa  kathah 
Tiyang Walandi botên 
makatên, mênawi nêdha 
paladèn angladosakên 
sêkul, imbêt piyambak 
sarta namung sapisan 
punika 
Orang Jawa jika makan 
diberi tambahan dari 
pramusaji dari belakang, 
akan mengambil, 
meskipun nasinya masih 
banyak tetap ditambah. 
Selain itu dalam 
menambah makanan tidak 
dikira-kira sehingga pasti 
sisa banyak. 
Orang Belanda tidak 
demikian, jika makan ada 
pramusaji menyajikan nasi, 
menambah sendiri dan 




Data lanjutan  
 
Data 8 : Kartu  Data Etiket cara berjalan 




Etiket Jawa Etiket Belanda   
1. Cara 
berjalan 
tiyang ngageng tindak 
kaliyan 
garwanipun:kanthên, 
putri wonten kiwa, 
kakung wonten tengen, 
nanging menawi garwa 
wau gradipun inggil，
putri wonten tengen, 
kakung wonten kiwa 
tata kramanipun tiyang 
walandi, botên wolak-walik 
makatên ajeg kèmawon, 
tiyang èstri kêkanthi tiyang 
jalêr wontên têngên 
Kaum bangsawan berjalan 
dengan istrinya: 
bergandengan, perempuan 
berada di kiri, laki-laki 
berada di kanan, tetapi jika 
istri tadi lebih tinggi, putri 
tadi berada di sebelah kiri. 
Tata krama Belanda tidak 
dibolak-balik demikian, jadi 
tetap saja, perempuan 
digandeng laki-laki di 
sebelah kanan. 
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Etiket Jawa Etiket Belanda   
4. Wedang  
larihan 
menawi mara tamu 
utawi jagong kasegah 
wedang larihan, sampun 
hatelasaken babar 
pisan:  saru ， 
prayoginipun kantunake 
sakedhik: sisa 
tata kraminipun tiyang 
walandi ， tanpa sisa ，
kaombe têlas babar pisan, 
mênawi kasegah wèdang 
panggêngan, dipun ombe 
sakêdhik-sakêdhik, tondha 
sagêd ngraosakên raosing 
tèh,sampun kados kaluwung 
kaombe sapisan têlas, 
sanadyan dipun jogi sapisan 
kaping kalih ， mênawi 
pangombenipun sakêdhik-
sakêdhik, :botên saru 
Jika datang bertamu atau 
dalam hajatan diberi 
suguhan minuman, jangan 
dihabiskan sekaligus: tidak 
sopan.Alangkah lebih baik 
jika disisakan sedikit. 
Tatakrama Belanda: tanpa 
sisa, diminum sekaligus, 
jika diberi suguhan 
minuman oleh orang besar, 
diminum sedikit-sedikit 
sebagai tanda bisa 
merasakan teh. Jangan 
mumpung ada diminum 
sekali habis, meskipun 
ditambah sekali dua kali, 
jika meminumnya sedikit-















Etiket Jawa Etiket Belanda   
1. Nglayad  nglayad tiyang tilar 





prihatos namung ali 
warisipun piyambak, 
botên wicantênan 
mirungga sata botên 
gumujêng, nanging 
sanesipun: boten, sami 
wicantên sarta 
gumujêngan, langkung 
malih bilih layon 
sampun bidhal ，
gumêdêr boten kènging 
dinapih  
 
mênawi  nglayad  sami 
ngatingalakên  prihatos，
kèndêl  botên  wicanten,  
dalah lampahipun  jinjit 
supados botên wungêl 
sapatunipun, tondha bèla 
sungkawa, lêbêting layon ing 
kubur  sidhêm  pramanê 
mbotên wontên  sabawanipun 
walang  salisik，nyambut 
damêl  angkat  junjung 
ngurug siti botên wicantên 
sakêcap, namung kaliyan  
sasmita dariji  kèmawon 
tata krama orang jawa 
melayat orang meninggal 
dunia boleh berbicara keras, 
terkadang ada yang tertawa, 
yang terlihat prihatin hanya 
ahli warisnya saja, tidak 
berkata satu patah katapun 
tidak tertawa, tetapi lainnya : 
tidak, berbicara dan tertawa, 
terlibih lagi jika mayat sudat 
diberangkatkan, ramai sekali 
tidak bisa dihentikan 
jika melayat memperlihatkan 
prihatin, diam tidak berbicara, 
dan berjalannya jinjit supaya 
tidak berbunyi sepatunya, tanda 
bela sungkawa  ^
dimasukkannya mayat dalam 
kubur diam tidak mengatakan 
kata-kata, bekeija mengangat 
atau menimbun tanah tidak 
berbicara sepatahpun, hanya 





Data 10: Kartu data Etiket Bertamu 
 




Etiket Jawa Etiket Belanda   
1. Dhayoh mara tamu ingkang tanpa 
cêcala ， bilih botên 
kapanggih ing jawi: 
asabawaha, dhehem-
dhehem ， mênawi 
wontên rèncang, 
acanthèla wiling， mawi 
amratelakakên nama 
nipun ， salêbêtipun 
sawêg canthêl wêling, 
sampun lênggah rumiyin
， ngadêg wontên ing 
latar kêmawon. 
nothok konten sanajan konten 
kapanggih menga 
 Datang bertamu tanpa 
berkata (memberi tahu) 
terlebih dahulu, tidak bertemu 
di luar; kemudian berdehem; 
jika ada teman berikanlah 
pesan menerangkan namanya, 
dalam hal memberikan pesan, 
jangan duduk lebih dahulu, 
berdiri di halaman saja  
mengetuk pintu meskipun pintu 
terlihat terbuka 
39 Mengetuk pintu 
sebelum bertamu 















tiyang Walandi, pitakèn 
anak sarta pamêdal, 
botên kenging pisan-
pisan, nama digsura, 
dening sagêd adamêl 
lingsêmipun ingkang 
dipun pitakèni 
Tatakrama orang yang 
menerima tamu, sebelum 
tamu menyampaikan 
maksudnya, pemilik rumah 
bertanya: putra anda 
berapa, saat ini bekerja 
dimana, gaji anda berapa 
Ini menjadi kebalikan 
dengan tatakrama orang 
Belanda, bertanya anak dan 
gaji, tidak diperbolehkan, 
disebut tidak sopan, karena 
dapat membuat malu orang 
yang ditanya 


















kenging winastan sami 
purun utawi doyan 
ngombe jênèwêr, 
limrahipun winastan 
ngombe pait， dening 
jênèwêr punika awis 
kaombe lawaran, kathah 
ingkang kawoworan 
pait, tiru-tiru tiyang 
Walandi, nanging 
pangombènipun botên 





Tiyang Walandi boten 
makaten, ngombe pait mawi 
mangsa kula， ing wanci 
siyang sarta dalu 
ngajengaken badhe nedha, 
tiyang Jawi mastani: bukak 
kemah, ngombe kalih utawi 
tigang gelas: sampun, kathah 
kathahipun kawan gela ，
lajeng nedha ” 
Orang Jawa abangan，bisa 
dikatakan mau atau suka 
minum jenewer, umumnya 
dikatakan minum yang pahit, 
sedangkan jenewer itu jarang 
diminum tanpa campuran, 
banyak yang dicampur 
dengan yang pahit, meniru 
orang Belanda, tetapi 
meminumnya tidak 
menggunakan aturan yang 
baib hanya semaunya sendiri 




Orang Belanda tidak 
demikian, minum minuman 
keras memperhitungkan 
waktu, di waktu siang dan 
malam ketika akan makan，
orang Jawa menyebutnya: 
bukak kemah meminum dua 
atau tiga gelas: sudah, paling 
banyak empat gelas kemudian 
makan. 
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